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PARI 01 


— WASIAT PERNIKAHAN 
SALAH — 


kkkkekkkkk 


Drrtt .... 
Drrtt .... 
Drrtt .... 
Drrtt .... 


Entah sudah berapa kali handphonepintar miliknya 
berdering tanda telepon masuk, Selcia Secondly Ouinn tidak 


menghitung secara pasti. Lagi pula, tak penting baginya. 


Selcia dengan penuh kesengajaan tidak mengangkat 
panggilan masuk ke nomor ponselnya. Apalagi, sejak tahu ia 


dihubungi oleh Selcia Primary Quinn. 
Yang tak lain adalah kakak sepupunya. 


Nama mereka berdua memang dibuat untuk mirip. Diberi 


oleh mendiang kakek mereka. 


Sampai sejauh ini, tak menciptakan masalah serius karena 


namanya dan juga sang kakak sepupu yang tidak jauh berbeda. 
Drrtt .... 
Drrtt .... 
Drrtt .... 
Drrtt .... 


Baiklah, kali ini Selcia menyingkirkan ego. Ia tak bisa 
berkelid atau mengabaikan telepon dari kakak sepupunya. 
Akan diangkat. 


"Kau di mana, Adikku?" 


Selcia mengembuskan napas yang panjang. Tidak buru- 
buru menjawab pertanyaan sang kakak sepupu. Walau, nada 


jengkel dalam suara kakak sepupunya terdengar jelas. 


Selcia bahkan memilih berjalan keluar dari mobil dulu. 
Lalu, melangkah cepat masuk ke dalam restoran yang jadi 


tempat bertemu dirinya dan Selcia Primary Quinn. 
"Kau di mana?" 


"Aku sudah tiba." Tiga patah kata diloloskan Selcia dengan 


gaya bicara mantap. 
Lantas, sambungan telepon diputus. 


Hal tersebut dilakukan, sebab Selcia ingin berkonsentrasi 
menaiki satu demi satu anak tangga yang akan membawanya 


ke lantai dua restoran. 


Mudah untuk melewati semua. Selcia pun langsung menuju 
ruangan yang sudah sang kakak sepupu sewa. Tak sulit 


menemukan. 


Mereka berdua sudah sering menjadikan restoran Italia ini 


sebagai tempat berjumpa dan makan bersama di Los Angeles. 


Namun, tetap saja Selcia dirundung oleh rasa kaget, saat 
masuk ke dalam ruangan. Ia berdiri mematung dengan tubuh 
kaku. 


Reaksi yang sangat wajar rasanya untuk ditunjukkan, 
mengingat ekspektasi yang tak sesuai akan kenyataan 


dihadapinya kini. 


Tidak ada sang kakak sepupu. Melainkan, seorang pria 
yang tidak asing baginya. 


Wilden Davis. 
Mantan cinta pertama Selcia. 
"Hai." 


Sapaan sangat singkat dikeluarkan pria itu dengan jenis 
suara berat, namun sudah bisa memberikan pengaruh yang 


lebih besar untuk Selcia. Ia semakin tegang. 


"Senang bertemu denganmu lagi, setelah sekian tahun. 


Mungkin lima tahunan, ya?" 


Hanya diberikan anggukan pendek atas apa yang Wilden 
Davis tanyakan. Tidak ada niat untuk meralat, walau ucapan 


pria itu salah. 


Mereka berdua tak bertemu secara langsung bukan selama 
lima tahun. Bahkan, lebih dari itu. Yang benar adalah delapan 
tahun. 


Selcia begitu yakin akan ingatannya sendiri. 


Memori lain berkaitan dengan Wilden pun masih tersimpan 


baik di dalam kepalanya. Terkubur rapi tanpa ingin diungkit. 


Tak akan bisa dilupakannya, sebab terlalu membekas. 
Tentu, hingga detik ini masih. 


Rasanya tidak akan pernah pergi dari benak karena 
menghasilkan bekas ingatan buruk. Namun, bukan berubah 


jadi trauma. 
"Selcia Secondly Quinn? Kau kenapa?" 


Nama lengkapnya yang disebut oleh Wilden dengan sopan, 


membuat Selcia kembali dari lamunan. Sikap segera diambil. 


Kepala digelengkan pelan. Matanya beradu dengan 


sepasang manik kelam Wilden yang memandang ke arahnya. 


Senyum ramah dibentuk, saat mulai kedua kakinya 


dilangkahkan ke meja makan. 


Dalam hitungan beberapa detik, Selcia telah mendudukkan 
dirinya di kursi. Letaknya berseberangan dengan Wilden. 


"Kau tadi itu kenapa?" 


Selcia kembali menggeleng. Gerakan kepala lebih lambat 
dari sebelumnya. "Tidak." 


"Tidak apa-apa," imbuh Selcia. 


"Aku kaget saja bertemu kau, setelah sekian lama kita tidak 
berjumpa." Selcia ungkapkan jujur apa yang ada di dalam 


kepalanya. 


"Senang bisa berjumpa denganmu kembali, setelah sangat 


lama, Selcia." 


Hanya anggukan satu kali saja ditunjukkan sebagai balasan 
atas ucapan Wilden. Tidak berniat melontarkan kalimat basa- 


basi lagi dengan pria itu. Apalagi, ia masih tegang. 


Kemudian, Selcia teringat akan sosok sang kakak sepupu 
yang notabene adalah istri dari Wilden Davis. Dalam artian, 


secara memang masih secara hukum. 


Gelaran pemberkatan pernikahan belum dilakukan mereka 
berdua. Tapi, bulan ini akan dilaksanakan pengiklaran janji 


SUCI. 


Itulah alasan mengapa Selcia disuruh untuk pulang. Ia 


harus datang ke acara tersebut. 


Selcia mengira dirinya akan biasa-biasa saja akan 
pernikahan sang kakak sepupu dengan Wilden. Namun, 


setelah bertemu pria itu, perasaannya pun jadi berkecamuk. 


"Selcia?" 


Namanya yang kembali disebut, membuat atensi harus 
diberikan pada Wilden. Belum ada lima menit, diputuskan 


kontak mata di antara mereka berdua. 


"Di mana Selmary?" tanya Selcia lebih dulu, saat melihat 
Wilden hendak berbicara. 


"Dia tidak ada di sini. Tidak datang." 


"Kenapa begitu? Bukankah tadi dia meminta diriku untuk 
kemari?" Selcia langsung beri pertanyaan guna menjawab rasa 


penasaran. 
"Hanya kau dan aku yang harus bicara." 


Selcia mengernyit. "Soal apa? Kita memang punya urusan 


apa? Kita baru bertemu." 
"Urusan pernikahan." 


Wilden menghela napas panjang dengan cepat. Jeda dibuat 


sesingkat mungkin supaya ucapan tak terkesan menggantung. 


Namun, jawabnya pendeknya tadi telah bisa 
membangkitkan kebingungan Selcia. Di dahi wanita itu 


kerutan pun muncul. 


"Kau pasti tahu soal wasiat dari mendiang kakekmu soal 


adanya perjodohan bukan?" 


Selcia bisa dengan cepat mengerti perkataan serta arah 
pembicaraan Wilden, kali ini. Ia pun segera pula berikan 


tanggapan. Kepala diangguk-anggukan santai. 


"Aku dan Selmary bukan pasangan yang sebenarnya dalam 


perjodohan itu." 


Selcia kembali merasakan kebingungan. Ia akan 
menanyakan secara jelas. "Kenapa bisa begitu? Jadi, intinya 


bagaimana?" 


"Isi wasiat kakekmu tentang perjodohan itu adalah 


pernikahan kau dan aku, Selcia." 


"Yang tertulis di surat ini Selcia Secondly Ouinn, bukan 


Selcia Primary Ouinn." 


Kedua telinga difokuskan secara penuh pada ucapan 
Wilden. Namun, atensi dari mata Selcia sudah tertuju pada 


selembar kertas sangat usang diberikan oleh Wilden. 


Lekas dibukanya. Lalu, dibaca satu demi satu kata yang 
terangkai dalam surat. Tidak ada masalah untuk artikan setiap 


kalimat. 


Dan, tak bisa Selcia sembunyikan kekagetan saat membaca 
namanya yang terpampang nyata. Tidak mungkin salah 


dilihatnya. 


"Aku seorang tahu isi wasiat dari kakekmu karena beliau 


memberikan langsung." 


"Kesalahanku adalah mengubah pesan dari kakekmu. 
Alasannya? Aku pikir akan lebih baik tidak menikah 


denganmu." 


Perkataan Wilden berhasil menyebabkan perhatian Selcia 
kembali terpusat pada pria itu. Matanya membelalak akibat 


dilanda oleh perasaan terkejut, tentu saja. 


"Tapi, semakin hari, aku tambah dirundung rasa bersalah 


karena sudah melakukannya." 
"Aku akan menikah denganmu." 


"Tunggu sebentar." Selcia segera berucap, tepat setelah 


melihat Wilden ingin bicara. 


"Apa maksud dengan semua ini? Aku tidak bisa 


menerimanya." Selcia tinggikan suara. 
"Kau harus bisa menerimanya. Wasiat ini adalah tugasmu. 
Begitu juga denganku." 


Selcia menggeleng lagi. Hanya satu lagi, tapi mantap. 
"Lalu, bagaimana dengan Selmary?" tanyanya masih tidak 


percaya. 


"Pernikahan kami berdua secara hukum akan diakhiri. 


Tidak ada pemberkatan." 
"Kecuali kau dan aku nanti." 


Kepala Selcia mendadak pening. Ia belum bisa menerima 
semua yang baru didengar. Penyampaian Wilden terlalu 


mengagetkan dan juga membingungkan untuknya. 


"Aku harap kita bisa bekerja sama untuk menjalankan 
wasiat kakekmu. Jangan ada di antara kita yang mundur, 


Selcia." 


"Cukup aku saja pernah membuat kesalahan yang aku 


sesali sendiri sampai kini." 
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PARI 02 


— PENERIMAAN WASIAT — 


kkkekkkkk 


Setelah mandi sore, Selcia berniat dengan cepat pergi tidur 
karena sudah merasakan lelah. Lebih banyak berasal dari 


pikiran. 


Namun, tak bisa. Sebab, sang kakak sepupu, Primary 
Selcia, beri tahu bahwa akan datang menemuinya. Pesan 


dikirim dua jam lalu. 


Penolakan harusnya bisa ditunjukkan, tapi Selcia enggan 


melakukan hal tersebut. 


Bertemu dengan sang kakak sepupu saat ini, merupakan 


momen untuk membicarakan masalah yang serius. 


11 


Jika ditunda lebih lama, maka sama saja tak bisa diperoleh 


informasi lengkap. 


Bahasan mereka sudah pasti tidak akan jauh dari wasiat 


pernikahan dan perjodohan. 


Namun, tetap saja, rasa penasaran tidak bisa Selcia 


hentikan begitu saja. Walau, sudah tahu semua kebenaran. 


Sekarang bahkan menjadi masalahnya yang tak dapat 
dihindari. Apalagi kini, ia sudah menyandang status pengantin 


sesungguhnya dalam wasiat kakek. 
Dan, sebentar lagi akan menikah. 


Menambah peran sebagai istri dari seorang Wilden 


Davis. Mantan cinta pertama. 


Jika dipikirkan menerus, memang menjadi bebas tersendiri. 
Tapi, tidak mudah untuk melenyapkan dari kepala dan 
benaknya. 


Ddrrttt .... 
Ddrrttt .... 
Ddrrttt .... 


Lamunan Selcia buyar, saat ponsel miliknya berdering. 
Menandakan ada telepon masuk. 
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Sang kakak sepupu menghubunginya. 
Selcia pun langsung menerima panggilan. 


"Aku sudah sampai di depan kamar hotelmu, Adikku. 
Tolong bukakan pintu." 


Tanpa menjawab, Selcia pun segera lakukan apa yang 
diminta sang kakak sepupu. Tentu, sambungan telepon lebih 
dulu diakhiri. 


Hanya butuh beberapa detik saja waktu agar bisa segera 
mencapai pintu. Dibuka dengan mudah hingga sang kakak 


sepupu terlihat. 


Dan, bukan kedatangan Primary Selcia yang membuatnya 
membulatkan mata, namun barang dibawa oleh sang kakak 


sepupu. 
Benar, gaun pengantin. 


Selcia lebih kaget saat benda tersebut diberi pada dirinya. 
Tidak ada pilihan lain, hanya bisa mengambil sembari berjalan 


mengikuti sang kakak sepupu menuju ke sofa. 


Selcia kembali terkejut, saat Selmary beri pelukan padanya 


yang erat. Rasanya pun sangat tiba-tiba. Jadi, 1a belum siap. 
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Tentu, tidak bisa dibalas dekapan sang kakak karena ada 
gaun pengantin di antaranya dan Selmary. Selcia pun memilih 


diam saja. 


"Bagaimana kabarmu? Aku harap kau selalu sehat dan 


bahagia, Selcia." 


"Iya. Aku sehat." Disahuti pertanyaan dari Selmary cepat. 


Tapi, tak terlalu antusias. 
"Kau sendiri bagaimana, Kakak?" 


"Aku? Sangat sehat. Aku berolahraga setiap hari. Aku tidak 
akan mudah sakit." 


"Begitukah? Bagus, Kakakku." Selcia berikan tanggapan 


sekenanya saja. 


Acara berpelukan tidak berlangsung lama, setelah 


menanggapi ucapan Selmary. 


Sang kakak sepupu yang mengakhiri. Lalu, mereka berdua 


pun duduk bersama di sofa. 


"Kau tahu perasaanku, Adikku? Sekarang aku sedang 
senang. Hihihi." 
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Kontras dengan sang kakak yang tersenyum lebar dan 
meloloskan tawa. Selcia hanya memasang ekspresi biasa saja. 


Mungkin juga akan tampak datar di mata Selmary. 
"Aku sangat senang tidak jadi menikah." 


"Aku sudah berpikir, aku tidak akan punya kesempatan 
untuk lari dari masalah ini. Aku semakin frustrasi harus 
menikah. " 


Selcia yang memang terus pusatkan atensi ke sang kakak 
sepupu sejak tadi, bisa dengan jelas melihat kegembiraan 


kakaknya itu lewat pancaran mata ditunjukkan. 


"Aku sudah berhenti berdoa juga karena aku marah pada 
Tuhan. Aku diberikan takdir yang sama sekali tidak aku mau." 


"Tapi, Tuhan masih baik ternyata. Doaku dikabulkan. Aku 


sangat senang." 


Sebagai tanggapan, Selcia hanya anggukan kepala. Dua 
kali saja dilakukannya dalam gerakan yang bisa dikatakan 


pelan. 


Beberapa detik kemudian, Selcia melihat secara nyata pula 


perubahan pada cara sang kakak sepupu memandangnya. 


Sorot mata yang sarat akan empati. Bahkan, tampak lebih 


sebagai rasa iba. 
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"Bagaimana denganmu sendiri, Selcia? Apa kau siap 


menerima wasiat dari Granpa?" 


Butuh beberapa saat bagi Selcia memikirkan jawaban 
sepeti apa bagusnya dikeluarkan. Ia pun masih sangat bimbang 


sampai sekarang. 


Namun, ketika melihat bagaimana kedua mata sang kakak 
mulai tunjukkan adanya pemudaran binaran, maka Selcia 


segera memberikan respons dengan anggukan. 


"Aku siap, Kakak." Diucapkan jawabannya dalam nada 


yang cukup mantap. 


"Tapi, jujur saja aku masih belum percaya dan bisa 


menghilangkan kekagetanku." 


Sedetik kemudian, Selcia menerima pelukan dari Selmary. 
Bahkan lebih kuat. Lekas, ia membalas. Tidak akan mungkin 


diabaikan. 


Keheningan pun menyergap mereka hingga beberapa 
menit. Tak ada yang berbicara. Kompak untuk sama-sama 


diam. 


Namun, tidak lama karena Selmary ingin menyampaikan 
sesuatu pada Selcia. Ia lepas pelukan di antara mereka lebih 
dulu. 
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"Maafkan aku, Adikku. Tidak akan bisa aku berikan kau 
pertolongan untuk urusan ini. Karena, aku sendiri ingin 


terlepas." 


"Aku sama sekali tidak siap menikah. Aku masih mau 


bebas berkarya dan berbisnis." 


Selmary mengeratkan pegangan pada kedua lengan atas 
Selcia. "Aku juga tidak pernah tertarik pada Wilden. Walau 


dia tampan." 


"Kau tahu sendiri bukan kalau aku tidak suka dengan pria, 
Adikku?" 


Selcia tanggapi segera. Ia menganggukkan kepala tidak 
lebih dari lima kali. Namun, tak dikeluarkannya sepatah kata 


pun. 


Semua sudah jelas. Bahkan, sangat nyata. Walau, ada 


keinginan untuk tidak percaya akan apa yang dialaminya kini. 


"Aki harap kau akan suka gaun pemberian aku ini. Kau 
pasti cocok memakainya nanti, saat menikah dengan Wilden, 
Adikku." 


Selcia mengangguk segera. "Iya, Kakak." 


"Aku akan memakai gaun yang kau berikan di acara 
pemberkatan pernikahanku." 
17 


Selcia sudah bisa mengukirkan senyuman di wajah, kali ini. 


Mengikuti apa yang kakak sepupunya lakukan. 


Meski tidak yakin sorot matanya akan dapat diajak bekerja 
sama. Lewat pancaran kedua maniknya, Selcia ragu apa bisa 


berbohong. 
"Kau pasti akan terlihat cantik, Adikku." 


Saat hendak berbicara, handphone berbunyi tandakan ada 


panggilan masuk. Selcia cepat mengambil ponselnya. 
Nama Wilden Davis terpampang di layar. 


Tanpa berpikir panjang, Selcia pun segera mengangkat 


telepon dari pria itu. 


"Aku akan ke kamarmu satu jam lagi." 
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PARI 03 
— NEGOISASI — 


kkkkkkkkk 


Selcia menghitung sendiri waktu yang telah dihabiskannya 


bersama Wilden Davis, sejak pria itu tiba di kamar hotelnya. 


Sudah hampir setengah jam berlalu. Mereka pun belum 


terlibat percakapan yang serius. 


Dalam artian, membahas apa ingin Wilden sampaikan. Pria 


itu baru berbasa-basi dan mengajak minum bersama. 


Selcia jelas tidak menolak. Apalagi, Wilden bilang akan 


mentraktirnya. 


Kesempatan yang bagus, sangatlah jarang bisa Selcia 


lewatkan. Bahkan, tak pernah. 


19 


Apalagi sekarang ini, ia sedang memiliki hasrat minum 
yang kuat. Dipesan jenis vodka dan tequilla dengan harga 
mahal. 


Lagi pula, Wilden sudah memberi dirinya memilih. Tentu, 


tidak akan disia-siakan. 


Sudah berhasil Selcia habiskan satu gelas. Ia bertekad dan 


mempunyai target untuk bisa habiskan sebanyak satu botol. 
Pastinya akan mabuk berat. 


Bukan sesuatu yang menakutkan bagi Selcia. Ia yakin 
kemahirannya dalam menangkis efek dari minuman-minuman 


beralkohol, cukup baik sampai sejauh ini. 


Dirinya paling hanya akan mengalami mual dan muntah 
sebentar esok hari. Ditambah juga mungkin dengan sedikit 
pusing kepala. 


Intinya, Selcia sudah siap dalam menerima dan 


menghadapi konsekuensi dari mabuk. 


Ditengah nikmatnya menyeruput cairan tequilla di dalam 
gelas, Selcia masih tetap bisa memberikan atensi lebih banyak 


pada sosok Wilden Davis di depannya. 
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Sudah jelas, pria itu sadar. Bahkan, Wilden beberapa kali 
beradu pandang dengannya. Walau, tidak lama lakukan kontak 


mata. 


Dan, Selcia telah bosan akan pola seperti itu saja. Ia ingin 


mereka mempunyai tujuan yang jelas dan tidak mengambang. 
Akan dimulai sesi bertanyanya. 


"Wilden ...," Selcia melontarkan panggilan dalam nada 


yang mantap. 
Tentu, didapatkan respons segera. 


Kembali, matanya dan Wilden bersitatap. Ia memandang 
dengan sorot lekat, seolah tak biarkan pria itu mengalihkan 


perhatian. 


"Kita harus bicara bukan? Kau tidak akan mungkin datang 


tanpa maksud ke sini." 
"Iya. Kau benar, Selcia." 


Anggukan kepala secara cepat dilakukan beberapa kali, 


sebagai bentuk balasan atas jawaban Wilden lontarkan. 


Mulut dibungkam karena sudah merasa tak ada yang perlu 
dikatakan lagi. Hanya tinggal menunggu sampai Wilden 


berbicara. 


21 


"Aku ingin memastikan jawabanmu." 


"Kita juga harus membicarakan lebih lanjut apa yang kita 
mau dalam pernikahan, andai kau bersedia menerima wasiat 
kakekmu." 


Selcia masih tetap diam. Ia belum merasa jika perlu 
memberikan tanggapannya secara cepat atas ucapan Wilden 


Davis. Lagi pula, pria itu belum selesai bicara keseluruhan. 


"Pernikahan ini minimal harus bertahan selama lima tahun. 


Suka ataupun tidak kuat nantinya kita berdua menjalaninya." 


"Kenapa harus lima tahun?" Selcia spontan bertanya. 
Alasan tak diberi Wilden tadi. 


"Supaya tidak mengecewakan orangtua kita. Kau pikir 


pernikahan untuk pura-pura?" 


Selcia berdecak sinis. Tidak bisa menerima tuduhan 
Wilden yang terkesan sembarang. Ia bahkan tak pernah 


berpikiran demikian hingga detik ini pun. 


"Kau pikir keputusanku untuk mau menjadi istrimu hanya 
pura-pura?" Selcia balikkan pertanyaan Wilden dengan nada 


jengkel. 


"Kau pikir menikah bagiku hanya untuk menjalankan 
wasiat? Kau tidak tahu sifat dan isi kepalaku, 'kan?" 
22 


Wilden mengangguk mantap. Matanya pun masih terpaku 
pada sosok Selcia seorang. Ia melihat jelas perubahan ekspresi 


wanita itu. 


Raut wajah jengkel yang tidak ditutupi oleh Selcia. 
Bahkan, pelototan juga diperlihatkan padanya. Entah disengaja 
atau tidak. 


"Kalau kau belum mengenalku. Tolong kau jangan asal 


bicara. Aku bisa tersinggung." 


"Baik. Aku minta maaf padamu jika kau tidak berkenan 
dengan kata-kataku." Wilden sungguh-sungguh akan 


ucapannya. 


Dan, tak didapatkan respons apa-apa dari Selcia. Wanita itu 


menutup rapat bibir rapat namun tidak memalingkan wajah. 


Mata mereka berdua pun sudah pasti masih saling 
berserobok. Wilden berupaya untuk memaknai arti tatapan 


Selcia. 


Namun, tidak semudah itu menerjemahkan. Apalagi, ia 


juga terbilang tak terlalu mahir. 


Enggan juga membebankan diri dengan hal yang seperti 
itu. Lebih baik, fokus pada apa hendak dibicarakan dengan 


Selcia saja. 
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Dehaman Wilden keluarkan, beberapa kali. Namun, tidak 


berpengaruh untuk Selcia. Tak ada respons dari wanita itu. 


"Kita santai saja berdiskusi, bagaimana? Kau setuju? 


Supaya kita tidak tegang." 


Selcia merespons cepat dengan anggukan. Dua kali saja 
cukup dilakukan. Lalu, kontak mata di antaranya dan Wilden 
diakhiri. 

Arah pandang terpusat pada gelas yang baru dipenuhi 


dengan cairan vodka. Lalu, diambil benda tersebut guna 


didekatkan ke mulut. 


Tidak sampai hitungan sepuluh detik, sudah berhasil 


ditandaskan semua hingga gelas pun benar-benar kosong. 


Selcia tentu menyadari jika Wilden belum berhenti 
memberikan atensi pada dirinya. Maka, dibalas lagi tatapan 


pria itu. 


"Aku minum, saat aku ada masalah." Selcia menjelaskan. 


Entah kenapa ingin dilakukan. 


"Kau tidak masalah bukan nantinya akan memiliki istri 
yang suka minum?" Selcia membuat suara teralun sedatar 


mungkin. 


"Tidak bagiku." 
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"Aku pun saat ada masalah juga suka minum sampai 
mabuk. Jadi, aku tidak melarang atau menghakimi soal ini," 


perjelas Wilden. 


"Pria saat ada masalah selain minum berat, suka juga 


melampiaskan dengan seks, 'kan?" 


Wilden tak menyangka jika Selcia loloskan pertanyaan 
berbau sindiran yang gamblang. Tapi, ia tidak kesulitan 


menjawab. Segera saja kepalanya diangguk-anggukan mantap. 


"Menurut pengalaman kebanyakan temanku memang 
begitu. Seks dan minum yang bagi mereka ampuh sebagai 


pelampiasan." 
"Kau juga bukan?" 


Wilden terkekeh spontan. Lalu, kepalanya digelengkan. 
"Bagaimana jika aku memberi tahu kau bahwa aku tidak 


pernah tidur dengan perempuan mana pun?" 


"Tepatnya, sejak aku terima wasiat kakekmu. Sekitar empat 
tahun lalu, kira-kira." 


Wilden yang tiada hentinya memerhatikan Selcia sedari 
tadi, melihat dengan lumayan jelas mata wanita itu lebih 


membuat. Sudah sesuai akan yang diprediksinya. 
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"Kau tidak percaya bukan? Tapi, aku dapat membuktikan 
apa yang aku katakan." 


"Perlu dicatat juga, aku belum pernah tidur dengan 
Selmary. Walau, kami secara hukum sudah terdaftar 


menikah." 


Wilden membuat ekspresinya menjadi lebih serius, kali ini. 
"Kau pasti tahu alasannya apa bukan? Selmary bercerita 


padamu?" 


"Seseksi apa pun aku menggoda dia. Tidak akan berhasil 


karena dia tidak suka pria." 


Selcia semakin membeliak. "Kau tahu soal kelainan seksual 


kakak sepupuku?" 


"Selmary tipe yang jujur. Dia memberi tahu sejak awal 
padaku. Dan, aku tidak masalah." 


Wilden lantas bangun dari posisi duduknya. Hanya 
berpindah ke sofa lain, dimana Selcia tengah berada. Ia 


menempatkan diri tepat di samping wanita itu. 


"Aku sudah berjanji akan tidur dan bercinta dengan istriku 


saja. Kau tidak masalah?" 


Bukan pertanyaan Wilden menyebabkan Selcia kaget, 


melainkan aksi dilakukan pria itu mengambil gelas miliknya. 
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Lalu, dengan cepat ditenggak semua vodka yang baru 
dituangnya beberapa detik lalu. Tak tersisa sama sekali di 


dalam gelas. 


"Bagaimana, Selcia? Kau berhubungan seks denganku 


setelah kita menikah?" 


"Berhubungan seks tanpa cinta, tidak jadi masalah 


untukku." Selcia berkata mantap. 


"Kau yakin tidak masih menyukaiku? Saat remaja 


bukankah kau tergila-gila padaku?" 
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PARI 04 


— SYARAT PASANGAN 
IDAMAN — 
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"Kita cuma perlu untuk dapat saling terima kekurangan 
masing-masing. Dengan begitu, kita bisa menjalankan 


pernikahan." 


"Aku tidak akan protes atau menyalahkan semua 


kelemahan dalam dirimu, Selcia. Aku memiliki kekurangan 


juga." 


Demi apa pun, ucapan-ucapan Wilden Davis, terus tergiang 


dalam benak Selcia. Meskipun sudah hampir dua jam berlalu. 
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Dengan empat gelas tequilla yang diminum, harusnya 
mudah saja untuk tidur. Namun, Selcia justru mengalami 


kebalikannya. 


Mata memang dapat dipejamkan erat. Tidak demikian 
dengan pikiran masih terus saja bekerja, bak roda yang 


berputar-putar. 


Terutama, dipenuhi oleh sosok Wilden Davis dan 


perkataan-perkataan pria itu. 


Sebagian besar ucapan Wilden luncurkan, selama mereka 


mengobrol tadi, rasanya mampu Selcia ingat semua. 


Jelas sangat mengganggu ketentraman hati dan pikiran, 
setiap kali terbayang di dalam benaknya. Walau, sudah coba 


dihiraukan. 
Bahkan, menimbulkan beragam tanya. 
Misalkan saja ..... 
Kekurangan seperti apa Wilden maksud? 


Apakah kekurangan dalam dirinya membuat Wilden benar 


tidak merasa terganggu? 


Apakah kelemahannya akan memengaruhi harga diri dan 


masa depan? 
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Andai memang benar begitu, solusi seperti apa yang 
sebaiknya untuk dilakukan? 


Memikirkan sejumlah pertanyaan tersebut dengan beraneka 
jawaban dan kesimpulan juga, tidak baik bagi kesehatan 


mentalnya. 


Selama ini, Selcia selalu merasa apa pun di dalam dirinya 


sebuah anugerah yang patut untuk disyukuri dan dihargai. 
Bukan dipermasalahkan. 


Namun, ucapan Wilden sudah memberikan pengaruh 
padanya. Dan, tidak dapat begitu saja Selcia menunjukkan 


pengabaian. 


Walau, pikirannya sukses dibuat rumit oleh perkataan- 
perkataan Wilden. Tapi, masih tetap bisa dipasang telinga 
dengan baik. 


Saat, bel kamar hotel berbunyi, Selcia pun langsung 
beranjak bangun dari kasur. Lalu, bergegas berjalan ke arah 


pintu. 


Tanpa menduga siapa yang datang, jelas saja Selcia cukup 
kaget mendapati Wilden Davis yang mengunjungi kamar 


hotelnya lagi. 
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"Kenapa kau kemari?" Selcia melontarkan kalimat untuk 


mengonfirmasi alasan. 
"Ponselku tertinggal tadi." 


Selcia hanya mengangguk sebagai balasan. Ia lalu 
melangkah mundur guna memberi ruang bagi Wilden untuk 


masuk. 


Namun, Selcia tiba-tiba merasakan pusing di kepala yang 
menyerang hebat. Ia pun tidak memprediksi dirinya akan 


limbung. 


Selcia pun mengira jika ia akan terjatuh ke lantai. Tapi, 


ternyata tidak terjadi. 


Sepasang tangan kuat memegangi lengan kiri dan juga 
kanannya. Ya, yang menjadi dewa penolongnya adalah Wilden 


Davis. 


Beberapa detik kemudian, Selcia merasakan kepalanya 
bersandar di dada pria itu yang bidang. Sama sekali tidak 


direncanakan. 


Aroma parfum maskulin Wilden menguar ke indera 
penciumannya. Selcia langsung bergidik karena hal tersebut 


berhasil dalam memberikan pengaruh padanya. 


"Kau butuh duduk, Selcia?" 
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Otak memerintahkan dirinya untuk segera merespons 


pertanyaan Wilden. Namun, tak bisa digerakkan lidahnya. 


Sementara, mata memandang tepat ke kedua manik hitam 
kelam milik Wilden. Seakan dirinya ditarik semakin dalam, 


membuat pandangan tidak bisa teralihkan. 


Sepasang netra Wilden yang juga sedang menatapnya lekat, 


terlihat begitu indah. 


Ingatan Selcia pun sukses tertarik kembali ke beberapa 
tahun silam. Saat dirinya masih remaja dan sangat menyukai 
Wilden. 


Selcia mengira bahwa detakan jantungnya tak akan 
sekencang dulu. Namun, sekarang tetap terjadi. Sama sekali 
tidak diduga. 


"Selcia?" 
"Hmm?" Hanya gumaman dikeluarkannya. 
"Apakah kau butuh duduk?" 


Tanpa harus mendapatkan respons ataupun persetujuan dari 


Selcia, Wilden tetap pilih untuk mengangkat wanita itu. 


Dibopong dengan mudah saja, tanpa adanya kendala yang 


memberatkan. Apalagi, bobot tubuh Selcia terbilang ringan. 
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Tentu, apa yang dilakukannya memperoleh reaksi dari 
wanita itu. Hanya beliakan mata yang lebar. Selcia tak berkata 


apa-apa. 


Sempat Wilden kira akan ada perlawanan berlebihan dari 
wanita itu. Misalkan dengan meronta-ronta atau memaksa 


turun dari gendongannya. Tapi, tak Selcia lakukan. 


Dan, hanya butuh waktu seperkian detik bagi Wilden 
berjalan menuju sofa. Secara hati-hati ditempatkan Selcia di 


sana. 


Setelah wanita itu sudah dalam posisi duduk yang nyaman, 


Wilden memutuskan untuk berlutut di hadapan Selcia. 


Diamati dengan saksama wajah wanita itu untuk tahu 
kondisi Selcia. Lalu, diputuskan meloloskan komentar, "Kau 


banyak minum." 


"Kau tidak kuat minum sebenarnya, ya? Tapi kau tadi 


memaksakan dirimu." 


"Bagaimana sekarang kau rasakan? Apakah kau semakin 


pusing, Selcia?" 


Gelengan dilakukan dengan mantap untuk pertanyaan 
Wilden. Tentu saja, respons yang ditunjukkan adalah 


kebohongan. 
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Tidak mungkin mengungkapkan secara jujur pada Wilden. 
Enggan menerima bantuan dari pria itu kembali. Entah dalam 


bentuk apa nanti. Selcia tak bisa memprediksi. 


"Aku sudah mendingan. Kau bisa pergi dari sini, setelah 
kau mengambil barangmu yang tertinggal." Selcia tetap 


berucap sopan. 


"Baiklah. Aku akan pergi, kalau kau merasa kau bisa 


mengatasi sendiri mabukmu." 


Ketika Wilden beranjak dari posisi berlutut, tiba-tiba saja 


Selcia meraih tangan pria itu. 


Wilden tentu bertanya-tanya lewat tatapan yang 
ditunjukkan, saat mata mereka berdua saling berserobok. Ia 


tak paham. 


"Ada yang mau aku bicarakan denganmu. Bisakah kau 


duduk sebentar?" 


Wilden mengangguk pelan. Lalu, mengambil posisi di 
samping Selcia. Jarak mereka cukup terjaga. Masih bisa dilihat 


sorot mata wanita itu dengan jelas. Tapi, tak dapat diartikan. 


"Aku akan bertanya soal ucapanmu tadi." 
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"Kau bilang kita akan bisa akur menjalankan pernikahan, 
selama kita berdua dapat untuk berkompromi dengan 


kekurangan dan juga kelebihan satu sama lain." 


Selcia paham perkataannya justru berbelit, harus digunakan 
kalimat lebih jelas dan mudah dimengerti oleh Wilden. Tentu, 


agar menghindari kesan yang ambigu. 
"Intinya, begini ...." 


"Kau sudah melihat kelemahan dan juga kekurangan apa 
saja dalam diriku? Katakan dengan jujur. Aku tidak akan 


marah." 


Wilden menggeleng pelan. "Aku belum tahu karena kita 


jarang bertemu bukan?" 


"Kita perlu waktu lebih banyak untuk dapat mengenal baik 


satu sama lain." 


"Bagaimana caranya?" Selcia tanggapi cepat karena merasa 


perlu segera menyelesaikan. 


"Tinggal bersama." 
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PARI 05 


— PENAGIHAN 
KESEPAKATAN — 
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Selcia bangun begitu pagi, walaupun pusing di kepala 
menuntutnya untuk tidur lebih lama lagi. Namun, tidak 
dilakukan. 


Selcia sudah mengatur jadwal hari ini akan mengunjungi 
makam mendiang kakeknya, telah direncanakan sejak satu 
bulan lalu. 


Selcia sampai di tempat tujuan pun sesuai dengan waktu 


yang sudah ditentukan, yakni tepat pukul sepuluh pagi. 
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Selcia datang sendirian. Tak ditemani oleh anggota 
keluarganya yang lain. Hanya sopir pribadi mengantarkan ke 


pemakaman. 


Selcia memang tak mengajak siapa pun. Ia ingin menikmati 


momen kunjungannya dengan hikmat dan tanpa gangguan. 


Bukan berarti juga, jika Selcia mengajak sang kakak 
sepupu, akan terjadi kehebohan atau masalah. Hanya saja, ia 
ingin sendiri. 

"Hai, Granpa." Selcia menyapa yang pertama kali, sejak 


tiba dua puluh menit lalu. 


Sudah dilakukan peletakan dua buket bunga dan berdoa 
untuk mendiang sang kakek. Ia lalu duduk dengan posisi yang 


santai saja. 


Selcia menikmati suasana hening dan sunyi, tanpa ada 
orang lain bersama dengannya. Terasa damai seperti yang 
dikehendakinya. 


"Maafkan aku baru datang, setelah setahun lebih tidak 


menjenguk Granpa." 


"Tugas dan tanggung jawabku sangat banyak di Eropa. 
Entah kenapa, beban pekerjaan lebih banyak diberikan 
padaku." 
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"Aku tahu tidak seharusnya mengeluh, tapi aku merasa Dad 
tidak bisa andil. Aku yang lebih banyak bekerja dibanding 


Roer." 


"Dad selalu berdalih, jika aku mempunyai bakat berbisnis 
lebih bagus dibandingkan kakak laki-lakiku itu." Selcia kian 


emosi. 


Saat mengingat betapa sang ayah pilih kasih dan 
memanjakan Roer Ouinn, jelas Selcia akan bisa merasa 


jengkel tiba-tiba. 


Apalagi, hanya karena saudara tertuanya itu adalah satu- 
satunya anak laki-laki dimiliki orangtuanya. Roer selalu 


diutamakan. 


"Andai Granpa masih di sini, aku pasti bisa mendapatkan 
pendukung yang membelaku. Dan, Dad tidak membela Roer 


terus." 


Kemudian, Selcia menggeleng. Menepiskan rasa tidak 


aman dan rasa kurang percaya diri yang tiba-tiba saja muncul. 


Salah satu cara menghilangkan, yakni lewat pemberian 
sugesti positif pada diri sendiri. Harus dikuatkan tekadnya 


juga, tentu saja. 
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"Tapi, tidak apa Granpa. Aku sudah selalu siap bertempur 


dengan semua kondisi." 


"Aku ini hebat dan berbakat berbisnis. Aku jauh lebih 


unggul dari Roer." Selcia berujar dengan diiringi tawa, kali ini. 


Selcia menarik kedua ujung bibirnya secara bersamaan, 
membentuk senyuman lebar. Dilakukan sebagai sebuah 


keharusan. Meski sang kakek tidak melihatnya langsung. 


Setiap kali mengunjungi pemakaman, akan dibuat suasana 
hati dalam keadaan bagus dan mengabaikan sejenak beban 


pikiran. 


Namun, rasanya hari ini akan sulit. Selcia terus tergiang 


masalahnya dengan Wilden. 
Wasiat perjodohan. 
Pernikahan sementara. 


Dua perkara yang mesti dihadapinya. Tidak ada jalan 
mundur atau penghindaran yang bisa dilakukan. Pilihannya 


hanya mundur. 
"Haaahhh!" Selcia berseru kesal. 


"Granpa ...," Disebutkan panggilan untuk sang kakek 


dengan tak bersemangat. 
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"Aku sebenarnya benci mengeluh. Tapi, aku belum bisa 
menerima wasiat yang Granpa tinggalkan untukku." Selcia 


berujar lirih. 


"Aku tidak bermaksud juga menjadi cucu pembangkang. 
Tapi, aku sungguh ..... 


Selcia menjeda tanpa rencana karena dada mendadak 
dihantam rasa sesak. Memberi efek juga pada matanya yang 


telah berair. 


Namun, ditahan diri supaya tidak sampai menangis. Sama 
artinya memerlihatkan sebuah kelemahan. Selcia paling tak 


suka. 


Diputuskan mengatur napas. Udara yang banyak dihirup 


untuk mengisi paru-paru. Lalu, dibuang juga dengan segera. 


Hendak lanjut mengungkapkan apa saja yang ada di dalam 
hati. Tapi, diurungkan hal tersebut setelah melihat sosok 
Wilden. 


Kekagetan Selcia tentu cukup besar. Ia tidak tahu persis 
kedua bola matanya sedang membulat sebesar apa. Namun, 


Selcia yakin tampak sangat membeliak. 


"Hai." 
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Sapaan Wilden yang sudah berada lumayan dekat 
dengannya, memang singkat namun terdengar tulus di telinga. 


Apalagi, senyum dipamerkan oleh pria itu. 


Hanya anggukan pelan ditunjukkan Selcia sebagai balasan. 


Tak mengatakan apa-apa. 


Sementara, kedua matanya memerhatikan secara detail 


setiap pergerakan Wilden. 


Kini, pria itu tengah menaruh dua buket bunga dengan 
beragam jenis di atas nisan makam sang kakek. Lalu, Wilden 


berdoa. 


Selcia enggan melepaskan atensinya dari sosok pria itu. 
Sampai Wilden selesai. Tidak lama memang acara berdoa 
dilakukan. 


Mata mereka pun berserobok, saat Wilden memandang 


secara penuh pada dirinya. 


Selcia sempat dilanda kegugupan seperkian detik. Namun, 


segera dapat dikendalikan diri dan memasang ekspresi datar. 


"Kenapa kau tidak bilang akan kemari? Aku rasa kita bisa 


pergi bersama-sama." 
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"Kenapa juga aku harus bilang padamu? Aku bisa pergi 
kemana pun sesukaku." Selcia pun bicara dengan gaya acuh 


tidak acuh. 
"Iya, aku tahu." 


Selcia tak memberikan tanggapan lanjutan. Terkesan 
jawaban Wilden kurang menarik. Namun, tidak akan 


keberadaan pria itu. 


Wilden ikut duduk bersamanya. Tepat, di sebelahnya 
dengan jarak di antara mereka yang cukup dekat hingga dapat 
menguarkan parfum digunakan Wilden ke hidungnya. 


"Kapan terakhir kau kemari?" 


"Mungkin sekitaran empat atau tiga bulan yang lalu. Aku 


tidak ingat pasti." Selcia pun menjawab apa adanya. 


"Aku setiap bulan selalu menyempatkan diri kemari. 
Apalagi, saat aku rindu kakekmu." 


"Kalian lumayan dekat. Jadi, aku tidak kalau kau pasti 
sudah menganggap Granpa seperti kakekmu sendiri. Begitu 


pun Granpa." 


"Iya. Bisa dibilang sangat dekat dan akrab. Makanya, aku 
bersedia melakukan wasiat yang ditinggalkan oleh kakekmu." 
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Selcia memutar bola matanya malas, selepas mengakhiri 


acara bersitatap dengan Wilden. 


Suasana hatinya semakin buruk, sebab pria itu membahas 
kembali tentang amanat dari sang kakek. Ia terlalu sensitif 


akan hal ini. 


"Aku tidak menyangka aku akan mendapat wasiat yang 
sedikit pun tidak aku in--" 


"Bisakah kau jangan terus membahas wasiat saat kita 
bicara? Perlu kau tahu, aku cukup muak dengan apa pun soal 


wasiat." 


Wilden menyeringai. "Kita tidak akan dapat berkelid, 
Selcia. Kau ingat kesepakatan kita kemarin?" tanyanya guna 


memancing. 
"Biar aku ingatkan, ya?" 


"Kau setuju kita lakukan penyesuaian dan tahu kekurangan 
serta kelebihan di diri kita masing-masing, dengan tinggal 


bersama sebelum pernikahan dilaksanakan." 


Selcia pun segera mengangguk. Walaupun, gerakan 


kepalanya pelan. Tak ada antusias atau semangat sama sekali. 
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Dan, memanglah Selcia tidak akan lupa akan pembicaraan 
di antara mereka berdua yang terjadi kemarin, walaupun 


sedang dalam pengaruh minuman beralkohol. 


"Kapan kita akan mulai tinggal bersama? Di rumahmu atau 


apartemenku?" tanya Selcia to the point. Enggan berbasa-basi. 


"Bagaimana jika hari ini?" 
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PARI 06 
— MEMULAI PERJANJIAN — 
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"Kau lakukan apa?" Selcia pun meloloskan tanya dengan 


nada begitu kaget. 


Siapa pun wanita yang sedang berada pada posisinya, yakni 


dalam bopongan pria asing, pasti akan dilanda keterkejutan. 


Termasuk juga Selcia yang diserang oleh rasa kaget. 


Apalagi, ia baru bangun tidur. 


Selcia tidak menyangka jika perjalanan ke rumah Wilden 
Davis akan memakan waktu yang lama. Ia pun tertidur di 


dalam mobil. 
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Memang sengaja dilakukan agar tak terlibat percakapan 
dengan Wilden. Namun, Selcia juga tidak menyangka bahwa 


dirinya akan dapat begitu terlelap tidur. 


Bahkan, baru terbangun dalam gendongan Wilden yang 
sama sekali tidak disangka. Ia sama sekali tak menyadari apa 


yang terjadi. 


"Kau lakukan apa?" Dilontarkan pertanyaan sekali lagi, 


sama seperti tadi. 
"Tidak ada." 


Dua patah kata yang terdengar tak bagus di telinga Selcia. 
Sangat mencurigakan. Ia pun dibuat berpikiran negatif. 
Apalagi, Wilden berekspresi tampak aneh baginya. 


Selcia ingin meluncurkan pertanyaan lagi. Iatak jadi 
lakukan karena merasa mendarat di tempat yang empuk. 


Sebuah ranjang. 


Wilden menempatkannya di kasur dengan posisi punggung 
menyandar pada kepala tempat tidur. Sedangkan, kedua kaki 


lurus. 


Selcia lebih memerhatikan suasana sekitar, dibandingkan 
posisinya sendiri. Tidak diberi atensi juga pada sosok Wilden 


Davis. 
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Mata Selcia mengamati dengan detail setiap sudut ruangan 
dan juga perabot-perabot yang ada. Semua tertata rapi serta 
bersih. 


Tentu terlihat masih asing interior rumah Wilden bergaya 
minimalis karena baru pertama kali dilihat. Tapi, 


mengagumkan. 


Namun, tidak akan Selcia ungkapkan secara gamblang dan 
langsung di hadapan Wilden. Pria itu pasti akan sangat 
bangga. 


"Selcia ...," 


Kegiatan mengamati pun dihentikan, tepat setelah namanya 


disebutkan. Walau, masih ingin mengeksplor lebih lama lagi. 


Dipusatkan segera seluruh atensinya pada Wilden. Pria itu 
duduk di tepian kasur. Tak ada bentangan jarak luas di antara 


mereka. Bisa dilihat jelas tatapan pria itu. 
Sorot mata nakal tampak nyata. 
"Ada apa?" tanyanya dalam nada yang datar. 


"Aku tidak akan melakukan apa-apa yang buruk seperti kau 
pikirkan, Selcia." 
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"Aku juga tidak berpikiran kau akan lakukan hal macam- 


macam padaku." Selcia merasa perlu memberikan tanggapan. 


"Ya, aku cuma kaget karena saat aku bangun aku ada di 
gendonganmu." Diberi tahu jujur apa yang memang dirasakan 
dan pikirkan. 


"Kau harusnya membangunkanku saja. Jadi, aku tidak akan 


kaget setengah mati." 


Selcia sudah berusaha menampakkan raut seserius 
mungkin. Namun, tidak berdampak begitu bagus untuk Wilden 


Davis. 


Selcia mengira pria itu akan meminta maaf. Atau 


menjelaskan semua padanya supaya tak ada kesalahpahaman. 


Namun, Wilden justru menyeringai. Mata pria itu malah 
semakin tampakkan pancaran nakal yang membuat Selcia 


kurang tenang. 


"Aku menggendongmu juga semalam, tapi kau tidak 


menolak atau protes." 


"Kenapa sekarang berbeda? Aku bingung dengan sikapmu, 


Calon Istriku." 
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Tubuh Selcia seketika merinding mendengar panggilan 
Wilden. Apalagi, pria itu katakan dalam nada mesra yang 
menjijikan. 

Tentu, diperlihatkan ketidaksukaan dengan delikan. 


Namun, tidak cukup ampuh untuk menunjukkan bagaimana 


dirinya kesal. 


"Bisakah kau juga jangan menyebalkan? Kau dilarang 
memancing amarahku." Selcia pun tekankan setiap kata keluar 


dari mulutnya. 
"Aku tidak bermaksud membuat kau marah tapi aku masih 
bingung dengan sikapmu." 


Selcia memutar bola mata jengkel. Nada bicara Wilden 
yang masih menggoda, tak sejalan dengan ucapan pria itu. 


Mustahil bagi Selcia memercayai perkataan Wilden. 


Ingin dilontarkan kalimat sindiran, tapi tak sempat karena 


perhatian teralih akan apa yang dilakukan oleh Wilden. 


Pria itu semakin mendekat. Dalam artian tubuh dan juga 
wajah kian dicondongkan ke arahnya. Mereka pun jadi tambah 
dekat. 
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Selcia merasakan debaran pada jantungnya mengalami 
peningkatan. Namun, berupaya untuk tunjukkan sikap yang 


biasa saja. 
"Kau gugup, ya? Kenapa?" 


Selcia merutuki dirinya. Begitu tidak pandai dalam 
berakting hingga mudah saja untuk diketahui oleh Wilden 


Davis. 


Sudah tak ada gunanya berpura-pura. Lagi pula, pria itu 
pasti tidak akan memercayai jika ia mengelak jika tengah tak 


gugup. 


Lalu, sebagai tanggapan pertama, Selcia pun mengangguk. 
Satu kali saja dalam gerakan mantap. Mata tak berkedip 


menatap Wilden. 


"Kenapa aku gugup? Karena aku kurang terbiasa dekat 
pria." Selcia ingin mengarang cerita, namun justru berkata apa 


adanya. 


"Kenapa aku kurang terbiasa dekat dengan pria? Itu karena 
aku bukan tipe perempuan murahan yang suka dirayu setiap 


pria. 
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"Bagaimana dengan jawabanku? Apa kau kurang yakin?" 
Selcia berbicara dengan nada yang terkesan menantang. 


Disengaja. 
"Aku yakin." 


Selcia diam. Mulut sudah ditutup rapat. Tak ada ingin 
dikatakan lagi. Penjelasan yang diberikan pada Wilden juga 
telah cukup. 


Tinggal menunggu selanjutnya apa yang akan terjadi. Pria 
itu meneruskan bahasan mereka atau mengganti topik 


pembicaraan. 


Jeda di antaranya dan Wilden berlangsung lumayan lama. 


Namun, mereka berdua tak henti saling beradu pandangan. 


"Kalau aku menciummu, apakah kau hanya akan gugup 


atau merasakan hal lain?" 


Tidak sempat untuk Selcia berikan respons atas pertanyaan 
Wilden karena pria itu telah menciumnya. Tepat, di bagian 
bibir. 

Pagutan yang awalnya lembut dan pelan, perlahan-lahan 


berubah lebih cepat. Setiap permukaan bibir mendapatkan 


lumatan. 
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Selcia dengan segera hanyut akan cumbuan Wilden. 


Bahkan lantas, membalas. 


Selcia mengikuti naluri yang mendorongnya untuk 
mengimbangi ciuman Wilden. Tidak boleh hanya menikmati 


dan bersikap pasif. 


Namun, semua dengan cepat berakhir. Yang menyudahi 
lebih dulu adalah Wilden. Mata pria itu memandang Selcia 
dengan nakal. 


"Aku punya dua penilaian baru tentangmu." 


"Dibanding caramu dulu menciumku, kau sudah lebih 


terampil sekarang, Selcia." 


"Tapi, sebagai wanita dewasa. Sudah jelas dari caramu 


mencium, terlihat kau lama tidak melakukannya." 


Wilden menambah seringaiannya. "Dan, aku semakin 
percaya kau sedang tidak memiliki kencan dengan pria mana 


pun. 


"Kemungkinan besar juga, kita akan dapat 
menjadi partner bagus di ranjang nantinya setelah kita berdua 
menikah." 
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"Kenapa kita harus menunggu sampai kita menikah? Kita 
sudah tinggal bersama bukan sekarang? Kapan pun bisa 


bercinta." Selcia membalas dengan nada merayu. 


Lalu, dicumbu kembali Wilden. Tentu, yang mendominasi 
adalah dirinya. Hal tersebut balasan yang dirasakan paling 
tepat untuk ditunjukkan agar Wilden tidak merasa senang, atau 


berhasil menggodanya. 
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PARI 07 


— TIDUR BERSAMA — 
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"Selcia?" 


Bukan hanya suara berat Wilden memanggil namanya yang 
menimbulkan kekagetan, tapi juga kehadiran pria itu di dalam 


kamar. 


Sejak tiba di kediaman Wilden, Selcia tidak keluar satu kali 


pun dari kamar. 


Masih betah berada di dalam tanpa lakukan kegiatan yang 
berarti. Paling hanya bermain handphone dan pergi tidur siang 


dua jam. 
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Walau begitu, Selcia tidak sampai merasakan lapar yang 


besar karena asupan untuk perut selalu terpenuhi dengan baik. 


Hampir setiap tiga jam sekali, akan ada satu pelayan 
datangi kamar guna membawakan sejumlah makanan dan 


minuman. 
Yang terakhir adalah menu dinner. 


Selcia menyantap semua hingga habis. Tidak ada bersisa 
sama sekali. Disamping karena lapar, rasa makanan memang 
enak. 


Sayang, jika dibuang sia-sia. 


Lagi pula, Selcia tipe yang anti membiarkan makanan 


menganggur. Tidak peduli jika harga dirinya menjadi taruhan. 


Dalam artian, menikmati semua fasilitas di rumah Wilden, 
sama saja mengabaikan rasa malu memanfaatkan situasi 


dengan baik. 


Selcia enggan menekankan pikiran untuk hal-hal yang 
berlebihan. Lagi pula, ia tidak bisa mundur atau berkelid dari 


keadaan. 


Hingga detik ini, dirinya masih berada di rumah Wilden. 
Telah membuat kesepakatan juga dengan pria itu. Tak bisa 
dibatalkan. 
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Memang juga, harus melaksanakan wasiat mendiang sang 
kakek. Bagaimana pun tidak ingin dan keberatan ia untuk 


melakukan. 
Takdir hidup yang tak mampu dihindari. 
"Selcia?" 


Mata dikerjap-kerjapkannya dengan gerakan cepat, ketika 
kedua telinga sangat bisa menangkap baik panggilan dari 
Wilden. 


Selcia pun sadar akan kenyataan bahwa ia sudah bengong. 


Hanyut dalam pikirannya sendiri. Entah sudah berapa lama. 
"Selcia?" 


"Apa?" Dijawab dengan cepat, kali ini. Nada suara lebih 
ditinggikan, seperti membentak. 


Sudah dipandang pula sosok Wilden Davis dalam delikan. 


Namun, pria itu tidak gentar dan terus berjalan mendekat. 


Tak lama, Wilden pun sudah ikut bergabung duduk dengan 
Selcia di sofa, dengan jarak di antara mereka yang cukup 
dekat. 
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"Kenapa kau mendatangiku? Apakah ada hal kau mau 
bicarakan bersamaku?" Selcia pun langsung menyasar ke 


masalah inti. 


"Kalau memang ada yang harus dibicarakan, ayo cepat kita 
lakukan sekarang." Selcia kian blak-blakan berbicara. Malas 


basa-basi. 
"Lebih cepat selesai, maka akan bagus." 


Wajar jika Selcia berspekulasi demikian. Ia dan Wilden 
memang masih punya beberapa urusan yang belum 
terselesaikan. Jadi, pasti akan mereka bahas untuk 


menuntaskan. 
"Tidak ada." 


Wilden menyeringai. "Bukan membahas sesuatu yang aku 
mau denganmu. Tapi hal lainnnya," imbuhnya dengan nada 


santai. 
"Kau pasti tahu bukan?" 


Tubuh Selcia merinding seketika. Ingatan pun terlempar 
kembali ke momen siang tadi yang tak sengaja dialami 


bersama Wilden. 


Bahkan, ciuman singkat mereka seperti masih saja terasa di 
bibirnya. Entah kenapa, tidak bisa Selcia lupakan hingga kini. 
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Sudah diupayakan mencari alasan paling tepat dan masuk 


akal, yakni karena dirinya sudah lama tak dekat dengan pria. 


Dalam artian hubungan yang intim, baik berciuman 
maupun bercinta hampir selama empat tahun. Itu pun jika tak 


salah hitung. 


Untuk ukuran wanita dewasa yang normal secara seksual, 
maka kedekatan apa pun terlalu intim dengan lawan jenis pasti 


akan menimbulkan sensasi tertentu. 


Bukan karena pengaruh dari sisa perasaan dahulu dimiliki 
pada Wilden. Tentu, Selcia sama sekali menentang pemikiran 


tersebut. 
"Selcia ....," 


Namanya yang disebut dengan suara rendah namun lembut, 
memberikan pengaruh lagi pada Selcia. Tubuhnya kian 


merinding. 
"Kau sedang apa? Melamunkan apa?" 


Langsung diberikan balasan. Membuktikan pada Wilden 


bahwa dirinya sedang tidak melamun, seperti pria itu mengira. 


Tatapan sudah dikembalikan pada sosok Wilden. Mata 
mereka bersitatap. Sorot jahil di sepasang manik hitam Wilden 
tak hilang. 
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"Tidak apa-apa." Selcia menjawab jujur dan mantap, guna 


tak timbulkan curiga. 


"Bukan juga aku membayangkan kita sedang bercinta, oke? 


Kau jangan menuduhku." 


Wilden terkikik kencang. Merasa geli, lucu, dan senang 
sekaligus akan jawaban yang diluncurkan oleh Selcia 


Secondly Quinn. 


Tidak hanya dari cara wanita itu berbicara yang 
menghiburnya, namun juga ekspresi di wajah Selcia. Paduan 


antara gelisah dan juga keberanian. Tampak lucu untuk dilihat. 
"Kau tidak percaya?" 


Wilden lekas menganggukkan kepala dalam gerakan- 


gerakan yang santai. "Aku percaya." 


"Kau tidak mungkin berbohong bukan? Kau tipe yang anti 
dengan ketidakjujuran." 


Selcia merapatkan bibir. Sudah tak ada niat membalas 
ucapan Wilden. Akan menambah panjang saja percakapan 


yang sebenarnya tidak terbilang penting untuk dibahas. 


"Aku ke sini mau memberitahumu, kalau di sekitar 


rumahku ini banyak hutan liar." 
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"Setiap malam, biasanya terdengar serigala mengaum dan 


lumayan berisik." 


Wilden belum bisa memindahkan atensinya dari Selcia. 
Atau memang sedang tidak ingin dilakukan. Menyenangkan 


saja menjadikan wanita itu sebagai objek pandangnya. 


"Kau takut pada serigala bukan? Kakekmu bercerita. Maka 


dari itu aku kemari." 


"Intinya bagaimana? Kau berniat memberi tahu saja atau 


ada hal lain?" Selcia bertanya karena merasakan kecurigaan. 
"Haha. Kau gampang menuduh, ya." 


Sindiran Wilden segera Selcia balas dengan gelengan 
mantap. "Aku merasa kau tidak akan mungkin hanya mau 


memberi tahu." 


Hendak berkata kembali. Belum semuanya Selcia 
keluarkan. Namun, dibatalkan ketika jurus andalan Wilden 


keluarkan. 


Ya, pria itu berupaya dekat dengannya. Jarak di antara 


mereka tentu kian disempitkan. 


Dan, ingatan Selcia lagi-lagi dapat terlempar ke siang hari 
tadi. Rasanya seperti ia tengah mengalami de javu saja 


sekarang. 
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"Bagaimana kalau aku menemanimu malam ini, Selcia? 


Aku yakin kau masih menyimpan ketakutan dengan serigala." 


Wilden menyeringai bangga. "Kita berdua hanya akan 
berbagi tempat tidur." 


"Tidak akan ada percintaan panas antara kau dan aku," 


jawabnya sungguh-sungguh. 
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PARI 08 
— SISI LAIN WILDEN — 
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"Iisshh!" Selcia memberengut kembali. 


Suara sengaja lebih dikencangkan. Dalam rangka untuk 
mengusik ketentraman diri Wilden yang tengah tidur nyenyak 


di sisi kanannya. Namun, usaha tak buahkan hasil. 


Pria itu tetap tampak pulas. Bahkan, tidak menunjukkan 


satu pun tanda-tanda adanya rasa terganggu oleh tingkahnya. 


Hal tersebut membuat Selcia sudah jelas tak senang. Ia 
akan pantang menyerah. Sampai apa yang diinginkannya 


tercapai. 
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Ya, Selcia memiliki tujuan untuk mengusir Wilden dari 
dalam kamarnya, tanpa harus menunggu hingga pagi 


menjelang. 


Selcia tahu kebodohannya tadi yang terima begitu saja 
tawaran Wilden, memang awal dari momen berbagi tempat 


tidur dengan pria itu. Selcia sudah pasti menyesali. 


Nyalinya yang begitu mudah ciut oleh rasa takut akan 
ancaman sekawanan serigala menggonggong, menjadi alasan 
lain yang melatarbelakangi kejengkelan Selcia pada dirinya 


sendiri sampai detik ini. 


Insomnia pun dialami karena pikiran penuh oleh hal-hal 
semestinya tak dipusingkan. Tak bisa dicegah untuk berputar- 


putar di kepala. Walau, menimbulkan kepeningan juga. 


"Jam berapa sekarang sebenarnya?" gumam Selcia dalam 


suara cukup pelan sembari berjalan turun dari ranjangnya. 


Disempatkan diri untuk melirik pada sosok Wilden. 
Namun, masih tak ada tanda-tanda pria itu akan terbangun dari 


tidur nyenyak. 


Kekesalan Selcia sungguh bertambah. 
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Cara berjalannya pun begitu cepat menuju ke sofa. Lalu, 
dihempaskan bokong dengan posisi sembarang. Tapi, tetap 


nyaman. 


"Baru jam satu pagi?" Selcia berkata tidak percaya, seraya 


memandang tepat ke arloji tengah dipegang di tangannya. 


"Kenapa lama sekali jam enam? Aku harus menunggu lima 


jam lagi? Astaga!" 


Mata Selcia memelotot. Sebab, sama sekali tak menyangka 


bahwa waktu berganti tidak secepat yang dikiranya. 


Kejengkelan Selcia jelas semakin menjadi. Ia tak punya 


cara untuk mengatasi suasana hatinya yang kian buruk. 


Selcia hendak berbicara. Tapi, dibatalkan karena 


mendengar suara-suara yang aneh. 


Butuh hingga beberapa detik, bagi Selcia memastikan apa 


yang sebenarnya sedang tertangkap oleh kedua telinganya. 


Dan, ketika sadar jika yang didengar adalah lolongan suara 
sekawanan serigala, maka sekujur tubuh Selcia seketika 


merinding. 


Memberikan dampak juga dengan tambah tegangnya diri. 
Mulai dari ujung kepala sampai bagian terbawah kakinya. 
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Napas Selcia mulai memburu, seiring akan lolongan suara 


serigala yang semakin keras. 


Debaran jantung meninggalkan batasan normal. 
Mengungkapkan bagaimana rasa takut yang tambah 


menguasai dirinya. 


"Menyeramkan juga," ucap Selcia dengan pelan, namun 


suaranya bergetar. 


Kedua tangan dan kaki pun ikut gemetar. Reaksi yang 
benar-benar tidak dapat untuk Selcia kendalikan. Tak ada 


sugesti positif. 


Memupuk keberanian dalam situasi seperti ini, tidaklah 
mudah baginya. Bahkan, tidak bisa berpikir dengan baik dan 


jernih. 


Yang mampu dilakukan hanya diam dengan berupaya 
mengatur napas. Namun, belum cukup membuahkan hasil 


bagus. 


Tarikan serta embusan udara dari dalam paru-paru pun 


lebih sering terjadi. Degupan jantung juga terus mengencang. 


"Ya, Tuhan, kenapa aku tidak bisa melawan rasa takut ini?" 


Selcia kembali bergumam dalam volume suara kian kecil. 
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Kemudian, kedua tangannya yang masih saja bergetar 
digunakan menutup wajah. Tidak dihiraukan keringat banyak 
membasahi dahi dan juga kedua pipinya. 


"Selcia ...," 


Dikenali dengan jelas suara Wilden yang begitu khas, 


memanggilnya. Namun, tidak segera diberikan respons. 


Selcia tetap bergeming. Masih tak diubah posisinya. Sudah 


nyaman seperti ini. 
"Selcia?" 


Kali ini, tidak hanya namanya yang disebut. Dirasakan 


sentuhan pada kedua lengannya. 


Selcia merasa sedikit terlindungi dan berani. Ia pun segera 


mengangkat kepalanya. 


Mata langsung beradu pandang dengan dua manik kelam 


Wilden, yang menampakkan jelas bagaimana perasaan cemas. 
“Kau ketakutan?" 


Selcia menganggukkan kepala kecil. Tak bisa berkata apa- 
apa karena lidahnya yang terasa kaku dan kelu untuk 
digerakkan. 
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Kaki serta tangan Selcia tidak hanya gemetar saja, 


melainkan juga sudah terasa dingin. 


Reaksi tubuhnya yang demikian, tandakan ketakutan juga 
tambah besar dalam dirinya. 


Tidak akan mudah dikembalikan keberanian diri dengan 


sugesti positif. Selcia pesimis. 


"Kau aman. Aku bersamamu di sini. Kau tidak akan apa- 


apakan oleh serigala. Oke?" 


Selcia mendapatkan pelukan dari Wilden, tepat setelah pria 


itu menyelesaikan ucapan. 


Untuk beberapa saat, Selcia masih diam saja. Tak 


menunjukkan reaksi apa-apa. 


Namun, perlahan-lahan diperolehnya rasa nyaman dan 
kehangatan pelukan Wilden. Mengantarkan juga keamanan 


bagi Selcia. 


Kemudian, Selcia membalas dekapan pria itu dengan cukup 


erat. Kepala disandarkan di dada bidang Wilden Davis. 


"Aku bersamamu, Selcia." 


67 


Suara pria itu pun mantap. Tidak ragu akan apa yang 
Wilden katakan. Selcia percaya jika dirinya pasti diberikan 


perlindungan. 


Di sisi lain, ada timbul semacam rasa konyol akan apa yang 
dialami sekarang. Ketakutan berlebihan terhadap lolongan 


serigala. 


Namun, hal tersebut tidak dapat menolong Selcia. 


Keberaniannya sulit dibangkitkan. 


"Kita ke tempat tidur, ya? Aku akan gendong ke kasur. Kau 
tidak mungkin bisa berjalan." 


Tak perlu ditunggu balasan dari Selcia. Akan tetap 
dibopong wanita itu seperti yang telah dikatakannya tadi. 
Tentu, mudah membawa tubuh ringkih Selcia dalam 


gendongannya. 
"Wilden ...," 


"Hmmm? Apa?" Segera diberikan tanggapan atas 


panggilan dari Selcia. 


"Trims, sudah menolongku. Untung ada kau di sini. Aku 


tidak akan menghadapi rasa takutku sendiri. Kau bersamaku." 
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PARI 09 


— TRIK ANDALAN — 
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"Aku harus semangat." Selcia memberikan motivasi pada 


dirinya sendiri. 


"Aku akan lupakan rasa kantuk ini. Aku pasti bisa." Selcia 
tambah menggebu-gebu. 


"Semangat! Semangat!" 


Selcia benar-benar tidak dapat tidur dengan nyenyak 
barang satu jam pun, walau Wilden terus bersama dengan 


dirinya. 
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Suara lolongan serigala juga sudah berhenti sejak pukul 
dua dini hari. Suasana tidak lagi terasa mencekam dan 


menakutkan. 


Namun tetap saja, Selcia tidak bisa meraih ketenangan diri. 
Alih-alih, dapat dengan tenang jatuh tertidur dan bermimpi 
indah. 


Tepat pada pukul enam pagi, Selcia memilih bangun dari 


posisi berbaringnya di ranjang yang tidak nyaman sama sekali. 


Alasan paling melatarbelakangi, kenapa tak dapat 
dinikmati momen beristirahat yang biasa menyenangkan, tentu 


dikarenakan ada Wilden bersama dirinya. 


Ya, pria itu menepati janji. Tak akan pernah meninggalkan 


kamar hingga pagi datang. 


Selcia jelas menghargai pertolongan dari Wilden, berupaya 
membantunya dalam atasi ketakutan pada phobia lolongan 


serigala. 


Jika mengingat betapa konyol hal tersebut, sudah jelas 
Selcia jadi merasa rendah diri. Namun, harus diteba wajah 


untuk menanggung perasaan malu. 


Disamping berterima kasih atas kebaikan hati Wilden, 


Selcia juga iri dengan pria itu yang dapat tidur pulas. 
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Sedangkan, dirinya tidak bisa begitu. Entah bagaimana 


caranya. 


Selcia kemudian memutuskan jika dirinya yang akan pergi 
lebih dulu, dibanding pria itu. Setidaknya sebelum Wilden 


bangun. 


Selcia hanya ingin keluar kamar. Tidak akan sampai kabur 
dari rumah mewah Wilden. Ia bukan seorang tawanan yang 


harus pergi menyelamatkan diri. 


Tempat dituju Selcia adalah lantai paling bawah kediaman 


Wilden. Dapur yang luas dan bersih menjadi tujuannya. 
Selcia ingin memasak sesuatu. 


Ya, memang menjadi salah satu hobinya dan cara 
menghilangkan rasa tak menyenangkan dalam dirinya yang 


paling ampuh. 


Lemari es di dapur Wilden Davis, dipenuhi oleh berbagai 
bahan segar. Baik sayuran, daging, dan juga buah-buahan. 


Selcia langsung terpikirkan akan membuat apa. Jenis 
makanan yang sudah sering ia masak guna sajikan saat 


sarapan. 


Salad sayuran campur ditambah mayonaise. 
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Lalu, pancake dengan saus cokelat dan strawberry yang 


dicampur menjadi satu. 


"Semangat! Semangat!" Selcia masih asyik memberikan 


motivasi pada dirinya sendiri. 


Kembali hendak dikeluarkan seruan, namun dibatalkan 


karena melihat sosok Wilden. 


Bukan karena kehadiran pria itu timbulkan rasa kagetnya. 
Melainkan, penampilan dari Wilden. Pria itu bertelanjang 
dada. 


Sudah untuk yang kedua kali dilihat oleh mata kepalanya 
sendiri. Jadi, harusnya tidak terlalu terkejut melihat pria itu 


tanpa baju. 
"Kau mendengarku?" 


Selcia menangkap dengan jelas dua patah kata dilontarkan 
oleh Wilden. Namun, tidak dapat dipahami apa yang pria itu 
maksud. 


Tentu, Selcia menunjukkan kejujuran dalam merespons. 
Kepala digeleng-gelengkan. Tapi tidak mengeluarkan kalimat 


apa pun. 


"Aku bertanya tadi, kau sedang apa." 
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Kali ini, Selcia mengangguk-angguk paham. Lalu, berkata. 


"Aku sedang memasak." 
"Membuat sarapan," imbuh Selcia. 


Hendak dikeluarkan penjelasan lanjutan, tapi ditahan 
karena melihat pergerakan dari Wilden yang semakin 


mendekat. 


Hingga, beberapa detik kemudian, dirinya dan juga pria itu 
sudah berdiri berhadapan dengan jarak sejengkal yang 


memisahkan. 


Selcia sudah mengingatkan diri untuk tidak 
menggerilyakan matanya, selain ke wajah Wilden. Namun, 


kendalinya tak terkontrol. 


Apalagi, dada bidang pria itu tanpa satu pun kain menutupi, 


masih terus berhasil dalam menarik perhatiannya. 


Selcia melirik juga ke arah otot-otot perut Wilden yang 
kencang. Pemandangan sangat sukses memanjakan matanya, 


tentu saja. 
"Kau membuat sarapan?" 


Cara Wilden bertanya, lebih mirip terdengar sebagai ejekan 
di telinga Selcia. Ia tak bisa terima pria itu meremehkan 


kemampuan dirinya di dapur. Harga diri tercoreng. 
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Penunjukkan sikap menantang, dilakukan Selcia dengan 
membusungkan dada serta memangkas jarak tersisa di antara 


mereka. 


Lalu, kepala dianggukan mantap. "Iya, aku membuat 


sarapan. Memang kenapa?" 


"Kau pasti tidak percaya kalau aku ini bisa memasak 
dengan baik, 'kan?" Selcia alunkan kalimat dalam nada yang 


sinis, sekarang. 
"Bukan begitu. Tapi, aku tidak tahu ka--" 


"Kau tidak tahu aku pintar memasak? Aku akan beri kau 
bukti nyata." Selcia memotong cepat agar Wilden tak lanjut 


berbicara. 


"Buktinya selain dari cita rasa makananku yang enak. Juga 
sertifikat kursus memasak aku ikuti dengan chef terkenal 
Inggris." 

Selcia menyeringai, meniru apa yang tengah dipamerkan 


oleh Wilden di wajah. Ekspresi yang sebenarnya 


membangkitkan semakin banyak rasa jengkel saja. 


Kemudian, Selcia diterjang kekagetan sebab Wilden 
meraih pinggangnya tiba-tiba. Ia pun jatuh ke dalam pelukan 


pria itu. 
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Sama sekali tidak bisa dihindari kepalanya yang menerjang 


langsung kulit kencang dari dada bidang lebar Wilden. 


Namun, secara cepat Selcia tersadar. Ia pun lekas 
mendongak. Wajah Wilden yang masih dihiasi seringai, 


menjadi pemandangannya. 


"Aku suka memiliki istri yang pintar dalam memasak. Aku 


bisa makan enak tiap hari." 


"Termasuk kriteria istri idamanku." Wilden membuat 


suaranya ceria, tanpa disadari. 


"Kau mau tahu apa saja syarat untuk dapat menjadi istri 


idamanku, Selcia?" 


Awalnya tak ada niat menanggapi candaan Wilden lagi. 
Namun, pria itu justru loloskan pertanyaan yang membuatnya 


penasaran. Selcia tidak bisa abaikan rasa ingin tahu. 


Kepala dianggukan, pelan saja. Sepatah kata enggan 
diucapkan. Mulut ditutup rapat. 


"Kecantikan secara fisik menurutku relatif. Aku tidak 
terlalu ambil pusing jika istriku bukan salah satu wanita 


tercantik." 


"Yang terpenting dia pandai memasak, bisa berbisnis. Dan, 
yang paling penting dapat menjadi partner panas di ranjang." 
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Wilden tambah menyeringai. "Aku rasa kau masuk semua 


kriteria itu, Selcia." 
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PART 10 


— AJAKAN BERCINTA — 
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Terakhir kali Selcia bertemu dengan Wilden, saat mereka 
sarapan bersama. Tidak ada lagi perjumpaan setelah momen 


tersebut. 


Selcia pun menghitung, sudah hampir lima jam waktu 


dihabiskannya di dalam kamar. 


Tentu, kegiatan yang bermanfaat dilakukan. Tak sekadar 
berbaring di kasur ataupun bermain internet saja, seperti 


kemarin. 


Selcia justru tengah berpikir keras. Sayang, otaknya tidak 
bisa diajak bekerja dengan cukup baik. Malah, semakin 
melambat. 
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Sudah pasti, memengaruhi kinerja Selcia dalam 
menuliskan kriteria suami idaman pada daftar yang harus 


dikerjakannya. 


Memang, sudah terpikirkan beberapa syarat sejak tadi. 
Namun, belum yakin untuk Selcia bubuhkan di atas kertas 
putih. 


Masih tersimpan rapi di dalam kepala. Tapi, dapat diingat 


dengan lumayan jelas. 


Kemudian, Selcia memilih untuk pergi dari kamar. Tak 
dapat dipertahankan lebih lama kejenuhan yang tengah 


melanda. 
Minimal harus mendapat udara segar. 


Namun sayang, rencana Selcia tidak dapat dilakukan 


karena Wilden datang. 


Kembali, tidak bisa disadari kapan tepatnya pria itu masuk 


ke dalam ruangan. 


Tentu, bukan jadi kesalahan Wilden. Ia yang mungkin 
terlalu melamun dan asyik dengan pikiran sendiri hingga tidak 


sadar akan keberadaan pria itu. 


"Kau tidur siang?" 
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Selcia dengan begitu cepatnya menggeleng. Ia mudah saja 
lakukan karena menganggap pertanyaan Wilden tak 


mengandung makna khusus atau tersembunyi. 
"Kenapa tidak?" 


Selcia dapat secara cepat lagi menunjukkan respons lewat 


gelengan kepala mantap. "Iya, karena aku tidak mengantuk." 


"Semalam, kau juga tidak tidur dengan baik. Kau bisa sakit, 


Selcia Quinn." 


Dari cara Wilden berbicara, sangat kentara pria itu 
memberikan penekanan pada setiap kata untuk memperjelas 
maksud. 


Entah apa tujuan Wilden. Menasihati atau menyindir 


dirinya. Yang jelas buruk. 


"Aku tidak akan sakit untuk mengacaukan semua 
rencanamu, Mr. Wilden Davis," sahut Selcia dengan nada 


yang tegas. 


"Lagi pula, bagaimana aku bisa tidur siang, kalau kau terus 
menuntutku agar aku segera bisa menyelesaikan list sialan 


itu. 
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Wilden langsung mengikuti arah pandang Selcia ke kertas 
putih yang ada di atas meja. Ia tak perlu susah-susah 


menerjemahkan apa yang wanita itu tengah maksudkan. 
"Kau kira mudah bagiku?" 


Wilden refleks menyunggingkan seringaian di wajah, 
reaksi spontan saja atas keluhan dengan nada sinis yang Selcia 


lontarkan. Tentu, wanita itu tidak suka akan reaksinya. 


Lalu, Wilden menggeleng pelan. "Kalau kau hanya 
menganggap sebagai beban. Jangan dipaksa." Dijawab dengan 


santai saja. 


"Tidak ada kewajiban untuk mengisi, kalau kau belum 


terpikirkan apa maumu." 


Wilden memasang seringai, tepat setelah ia menyelesaikan 
ucapan. Ekspresi yang diukir di wajahnya, tentu menjadi 


perhatian dari Selcia juga. Wanita itu tampak waspada. 


Timbul niatan mendadak dalam diri Wilden untuk 
menggoda. Pasti akan menyenangkan jika bisa membuat 


jengkel Selcia. 


"Kau tahu tidak?" Wilden dengan sengaja meloloskan 


kalimat terkesan ambigu. 


"Tahu soal apa?" 
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Selcia masuk dalam perangkap awalnya. 


Wilden menambah lebih tinggi lagi kedua ujung bibirnya, 
seringai melebar. Kemudian, ia pun meloloskan dehaman. 


Masih dalam rangka timbulkan rasa penasaran Selcia. 
"Jangan menunda-nunda, Wilden." 


Kekehannya pun tidak bisa ditahan. Terlolos dengan cukup 
kencang. Dan, tawanya pun sukses membuat Selcia semakin 


jengkel. 


Sungguh Wilden terhibur dengan ekspresi ditampakkan 
wanita yang sebentar lagi akan menjadi istrinya itu. Padahal, 


kalimat jahil belum dikeluarkan satu pun olehnya. 


Tawa berupaya Wilden reda segera. Butuh beberapa detik 


untuk ia lakukan. 


Kemudian, Wilden pangkaskan jarak dengan Selcia. 
Menyenangkan saja rasanya dapat lebih dekat. Kenyamanan 


pun muncul. 


"Aku tidak akan bermaksud terlalu percaya diri. Tapi, aku 


hanya ingin membantumu." 


"Membantuku? Soal apa?" Selcia tanggapi cepat. Ingin 


menggali lebih lanjut. 
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Selcia memutar-mutar bola mata. Tak bisa paham akan 


perkataan Wilden. Entah, topik apa yang sedang pria itu sasar. 


Selcia yakin bukan kemampuannya dalam berpikir 
berkurang. Namun, kesalahan ada pada Wilden yang tak mau 


langsung ke inti pembicaraan. Tidak bicara gamblang. 


"Membantumu menemukan kriteria suami idaman. Apa 


lagi yang aku maksud." 


"Ooohhhh!" Selcia berseru dengan lantang. Nada suaranya 


datar saja. 


"Kau bisa menemukan semua itu di dalam diriku. Semua 
kelebihanku, dapat dijadikan acuan. Tapi, aku yakin kau tidak 


kecewa." 


Secara mendadak, rasa mual pun menyergap Selcia. Tentu, 
diakibatkan oleh perkataan Wilden. Apalagi, pria itu berujar 


dalam gaya bicara yang sarat akan kebanggaan besar. 
"Hooekkk!" Selcia pura-pura ingin muntah. 


"Terima kasih atas tawaranmu, Mr. Wilden Davis. Aku 
sangat menghargai." Selcia pun membuat suaranya begitu 


senang. 


Tentu, hanyalah akting belaka. 
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"Bolehkah aku mengutarakan pendapatku tentang dirimu, 
Mr. Wilden?" Selcia masih berpura-pura. Nada lebih formal, 
kali ini. 

"Apa saja itu?" 


Selcia tidak langsung menjawab. Namun, ia meloloskan 
tawa. Sengaja dikeluarkannya sebagai taktik guna menunda 


menyahut. Cukup seru membuat Wilden menunggu. 


Selcia melipatkan kedua tangan lebih dulu di depan 
dadanya. Lantas, berkata, "Secara fisik, kau bisa dibilang 


sempurna." 
"Tidak ada kecacatan." Selcia berkata santai. 


"Kau juga kaya dengan hampir semua bisnis yang kau 


jalani mendapatkan kesuksesan." 


"Perempuan mana pun pasti akan setuju jika kau adalah 


tipe suami idaman." 


"Aku juga akan begitu karena aku memiliki penilaian 
normal sebagai wanita." Selcia bicara dengan setiap kata 


ditekankan. 


"Namun, secara prinsip yang sudah aku pegang sejak dulu. 


Ada satu kekurangan di dalam dirimu yang menggangguku." 
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"Apa itu?" Wilden tidak kalah santai dan tenang 


memberikan tanggapan. 


"Statusmu bukan lagi pria lajang, tapi duda. Aku selalu 
ingin punya suami yang tidak pernah menikah." Selcia berujar 


mantap. 
"Hahahaha." 


Selcia tak menyangka jika jawabannya yang dilontarkan 
dengan keseriusan, malahan mendapat balasan berupa tawa 


kencang. 


Lantas, kekagetan melanda karena diterima rengkuhan dari 


Wilden. Entah bagaimana awalnya bisa terjadi. Ia tidak sadar. 


Namun, Selcia tak tunjukkan perlawanan. Ia suka berada 


dalam dekapan hangat Wilden. 


Degupan jantung Selcia meningkat, ketika pria itu semakin 


mendekatkan wajah. 


"Kau tidak suka memiliki suami berstatus duda? 


Bagaimana jika aku beri penawaran?" 


"Kalau aku hebat di ranjang dan membuat kau puas. Apa 
kau mau menghapus syarat tersebut dari kriteria suami 


idamanmu?" 
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Kini, Wilden yang dilanda kekagetan secara tiba-tiba 
karena lingkaran kedua tangan dari Selcia yang erat di 


lehernya. Tak disangka saja wanita itu akan melakukan. 


"Tantangan diterima, Mr. Wilden. Kapan kau akan 


membuktikannya padaku?" 


Andai, tak merasakan gesekan dengan kedua buah dada 
Selcia, maka tidak akan terjadi ketegangan di tubuh bagian 
bawah Wilden. Benar-benar tak mampu dikontrol. 
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PARI 11 


— GODAAN TERANG- 
TERANGAN — 
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"Dia itu pasti terangsang." Selcia bergumam dengan penuh 


kemantapan. 


"Sudah jelas matanya bergairah, tadi saat aku lihat." Selcia 


kembali berupaya untuk meyakinkan dirinya sendiri. 


"Walau, aku tidak sadar apakah kejantanan dia mengeras 
atau bagaimana." Selcia bicara dalam suara lebih rendah, kali 


ini. 
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Hal yang tengah bergelut di dalam pikiran Selcia, yakni 
mengenai seberapa besar ketahanan Wilden terhadap 


godaannya. 


Memang tidak ada keraguan yang dirasakan atas 
kenormalan pria itu. Tak tampak sama sekali keanehan pada 
Wilden Davis. 


Bahkan, sebaliknya. 


Ya, Selcia merasakan dengan nyata sepasang mata pria itu 
berkilat oleh hasrat besar, kala mereka beradu pandang setelah 


berciuman. 


Selcia sangat percaya dengan kemampuan analisisnya, 
walau hanya menggunakan rasa dan firasat yang selalu bisa 
dihandalkan. 


Meski, untuk mendapatkan keyakinan yang benar dan tak 
menduga-duga, dibutuhkan bukti-bukti terpercaya juga. 


"Haaahh!" Selcia menghela napas panjang dengan sedikit 


kefrustrasian. 


"Coba saja tadi aku tidak menyerah cepat, aku pasti bisa 


memastikan jelas." 
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Selcia mendadak jadi jengkel pada dirinya sendiri akibat 
bagaimana tidak bisa dipakai otaknya secara baik. Terutama, 


dalam usaha memperoleh kebenaran sesungguhnya. 


Dan, seharusnya pula, Selcia tidak perlu terbebani oleh apa 


pun yang ada kaitannya dengan Wilden. Namun, ternyata 
gagal. 


Apalagi, sejak mereka berdua bercumbu, tak bisa 
dilepaskannya bayangan pria itu dari dalam benak. Selalu, 
berputar-putar. 


Terutama, ciuman dilakukan oleh Wilden. Walau singkat, 
tapi tetap dapat membekas hingga detik ini dalam kepala 


Selcia. 


Setiap membasahi bibirnya dengan air liur, seperti mampu 
dirasakan mulut Wilden di sana. Pengaruh pria itu cukup 


besar. 
"Kau suka makan apa untuk dinner?" 


Detakan jantung yang mengencang tiba-tiba, tidak hanya 
disebabkan rasa terkejut oleh pertanyaan dilontarkan Wilden 


Davis. 
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Melainkan juga diakibatkan dari cara pria itu menatap. 
Sorot mata lekat dalam manik hitam yang kelam dan juga 


begitu fokus. 


Selcia baru seperkian detik beradu pandang rasanya dengan 
Wilden, namun langsung bisa hanyut akan cara pria itu 


menatap. 

"Selcia?" 

"Makanan yang aku suka?" Berikan respons dengan cepat, 
kali ini. 


"Tidak ada spesifik. Aku makan apa saja asal bisa 
bersahabat di lidahku," imbuh Selcia. 


"Oh, begitukah? Oke, aku akan membuatkan kau menu 


yang sederhana saja, ya?" 


"Aku berani menjamin rasa masakanku akan enak di 
lidahmu, Selcia." 


Tak bisa dialihkan atensi ke arah lain. Tetap terpaku pada 
sosok Wilden. Apalagi, pria itu memasang lebih lebar 
senyuman. Tidak bisa diabaikan ketampanan Wilden yang 


tambah kuat dalam memengaruhi kewarasannya. 


"Kau juga akan yakin bukan?" 
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Selcia anggukan kepala pelan. Satu kali saja dilakukan. 
"Iya. Aku cukup yakin." 


"Kau membuat apa memangnya?" Dilanjut Selcia 


percakapan dengan bertanya. 
"Steak." 


Wilden memerlihatkan hasil masakannya dengan jari 
telunjuk pada Selcia. Tidak lupa memamerkan ekspresi 


bangganya. 


Masih dinanti akan bagaimana reaksi dari Selcia. Entah 
dalam bentuk kata-kata, sorot mata, ataupun mimik wajah 


wanita itu. 


Dan, ketika melihat Selcia tersenyum, walau tak lebar, 


menimbulkan cepat gejolak yang aneh di dalam perut Wilden. 


"Aku suka steak. Kau membuatnya dalam kematangan 


apa? Well done? Medium well? Atau yang jenis bagaimana?" 


Wilden terkekeh. "Aku rasa dalam tingkat 


kematangan medium well. Kau suka?" 


"Tentu saja! Favoritku!" 
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Wilden mengencangkan tawa. Kemudian, ia mengangguk- 
angguk pelan. "Baguslah, kalau kau suka jenis kematangan 


yang aku buat." 


"Bolehkah aku mencoba satu? Kau buat lima steak. Jadi, 


tidak apa-apa, 'kan?" 


Wilden mengangguk tak sampai satu detik, setelah Selcia 
selesaikan kalimat permintaan izin padanya. Tentu, akan 


memberikan. 


Kemudian, diraih salah satu tangan Selcia. Membimbing 
wanita itu menuju ke meja makan. Tak ada penolakan dari 


Selcia. 


Dengan mudah bisa mereka berdua capai meja. Wilden pun 
dengan gesit mendorong sebuah kursi agar bisa ditempati 


Selcia. 


Lantas, satu steak diambilnya dari wadah. Ditaruh di piring 
yang akan digunakan oleh Selcia. Siap dihidangkan pada 


wanita itu. 


"Silakan dimakan." Wilden memasang gaya bak pelayan 


restoran yang handal. 


"Semoga kau suka dengan steak buatanku, Miss Selcia 


Secondly Quinn," imbuhnya. 
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Dan, tidak bisa lama Wilden alihkan atensi dari sosok 
Selcia. Ingin selalu melihat raut wajah wanita itu akan apa 


yang telah sejauh ini dilakukannya. 


"Aku rasa aku pasti suka. Dari bau steak saja sudah 


menggugah selera makanku." 


Wilden hanya memamerkan seringai untuk tanggapi 
ucapan Selcia. Ia pun sudah duduk nyaman di samping wanita 


itu. 


Dapat diperhatikan dengan saksama, ketika Selcia 
menyuapkan sepotong steak ke dalam mulut. Lantas, 
mengunyah dalam ekspresi yang menampakkan jelas 


kebahagiaan. 
"Benar-benar enak!" 


Selcia bahkan mengacungkan kedua jempol tangan ke arah 


Wilden. "Kau berhasil!" 


"Kau berhasil membuat steak yang sangat enak. Aku saja 
tidak pernah bisa hasilkan rasa steak seperti ini," komentar 


Selcia jujur. 


Ingin berkata kembali, namun tidak dapat dikeluarkan 
kalimatnya sebab mulut yang tiba-tiba dibungkam dengan 


ciuman. 
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Pelakunya tentu saja Wilden. 


Selcia sempat menegang untuk beberapa saat. Sudah jelas 
terkejut mendapat ciuman dari Wilden. Namun, dapat segera 


diatasinya kekagetan. Berupaya kembali rileks. 


Selcia pun memutuskan membalas pagutan lembut 
dilakukan Wilden. Enggan diabaikan cumbuan pria itu. Lagi 


pula, ia senang. 


Akan dibuat ciuman di antara mereka jadi lebih panas dan 


membara. 
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PARI 12 


— LANJUTAN AKSI SELCIA — 
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"Miss Aster!" Selcia menyerukan gembira nama dari 


sekretaris pribadinya. 


"Bagaimana? Bagaimana?" Selcia semakin semangat 


bertanya. Ia juga tersenyum lebar. 


"Bagus, Miss Aster!" Selcia menambah lagi satu oktaf 


tingginya nada suara, meloloskan seruannya dengan gembira. 


"Terima kasih banyak atas bantuanmu. Aku tidak akan lupa 


atas kebaikan hatimu." 


Selcia ikut meluncurkan tawanya dengan kencang, seperti 


yang dilakukan oleh sang sekretaris di ujung telepon sana. 


94 


Percakapan mereka sedang tidak membahas pekerjaan. 
Jadi, wajar jika diselingi tawa dan juga gurauan sebagai 
bentuk keakraban. 


Disamping memang, alasan yang menjadi latar belakang 
dari gelakan renyah Selcia adalah senang keinginannya 


tercapai. 


Bermula dari rencana spontan yang terpikir sekitar dua jam 


lalu, yakni tentang niatan untuk menggoda Wilden lebih besar. 
Taktik dengan memakai cara nakal. 


Selcia cukup yakin akan rencananya. Ia pun berupaya 
merancang satu demi satu langkah penuh perhitungan dan 


segala konsekuensi. 


Dimulainya dari membeli beberapa lingerie dan meminta 
sang sekretaris memilihkan. Selcia yakin selera Aster White 


bagus. 


Ya, benar. Selcia akan menggunakan tubuh serta 
keseksiannya secara fisik untuk dapat menarik perhatian, 
bahkan gairah Wilden. 


Tadi siang, kegagalan yang harus ditebus. Ia tak ingin 
menyerah tanpa melakukan usaha benar-benar dengan 


bertekad kuat. 
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Selcia sangat yakin bahwa malam ini akan berhasil seperti 


yang diinginkannya. 


Jika pun tidak, Selcia akan berupaya dalam mengubur 
kekecewaannya. Yang terpenting, ia sudah mewujudkan 


rencananya. 


"Kurir sudah mengirim sejak satu jam lalu? Akan tiba 
sebentar lagi? Kau serius?" tanya Selcia dengan nada yang tak 


percaya. 


Siapa pun berada pada posisinya, pasti tidak akan mudah 
menerima berita baik, yakni tentang barang pesanan yang akan 


sampai lebih awal dari waktu semula diperkirakan. 


"Baiklah. Aku akan menunggu saja. Aku juga berfirasat 


sebentar lagi pesananku datang." 


"Sekali lagi, terima kasih, Miss Aster. Kau ini staf 


kesayanganku yang paling handal." 


Selcia terkekeh kembali, saat mendengarkan tawa sang 
sekretaris di seberang telepon. Ia tak tahan untuk tidak ikut 


meloloskan. 


Selcia hendak menanggapi candaan Aster White 
tentang cara memakai lingerie yang seksi dan menjadi wanita 


bergairah, namun batal karena pintu kamar dibuka dari luar. 
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"Maafkan aku, Miss Aster. Aku harus akhiri pembicaraan 
kita dulu karena ada yang masuk ke kamarku." Selcia berkata 
jujur. 

"Aku akan hubungimu lagi nanti. Sampai jumpa. Dan, 


terima kasih sudah membantu." 


Setelah mendapatkan balasan. Maka, Selcia langsung 
memutuskan sambungan telepon. Handphone ditaruhnya di 


atas meja. 


Kemudian, Selcia bergegas bangun. Berjalan cepat ke arah 
pintu kamar tidur. Mudah saja dibuka karena sedang tidak 


dikunci. 


Atensi Selcia terarah secara penuh ke depan. Tampaklah 
sosok Wilden Davis. Sosok pria itu pun menjadi objek 


pandangannya. 


Wilden pamerkan seringai lebar. Sementara, Selcia hanya 
tersenyum, walau tidak terlalu lebar. Gigi-gigi tak 
diperlihatkan. 


"Kau sedang apa?" 


"Menelepon dengan seseorang. Memang ada apa?" Selcia 


pun balik bertanya. 
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"Pantas saja kau lama membuka pintu, kau sedang asyik 
menelepon dengan seseorang ternyata. Aku kira kau kenapa- 


kenapa." 


Selcia menggeleng cepat. "Aku baik-baik saja dan tidak 


kenapa-kenapa." 


"Ah, perlu aku beri tahu kau, kalau aku tadi menelepon 


sekretarisku yaitu Miss Aster." Selcia berupaya menjelaskan 


"Kau bisa saja berpikir aku asyik menelepon dengan pria 
bukan? Jadi, perlu aku luruskan agar tidak salah paham," 


imbuhnya. 
"Hahaha." 


Wilden tertawa spontan. Tentu, dikarenakan ucapan Selcia. 
Ia tahu wanita itu bermaksud untuk serius dalam sampaikan 


ucapan. 


Dan, tidak pernah diduga olehnya jika Selcia akan 
berpikiran yang demikian. Jadi, tentu mengundang kekagetan 


sekaligus tawa. 


Reaksinya sudah pasti menimbulkan rasa tak suka Selcia. 


Wanita itu memasang nyata raut wajah cemberut dan delikan. 
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Walau, masih ingin tergelak, Wilden enggan menyebabkan 
kekesalan Selcia bertambah. Ia pun berupaya segera 


meredamkan tawa. 
"Aku percaya." Wilden berucap mantap. 


"Aku percaya kau tipikal wanita yang akan memegang 
komitmen. Tidak suka bermain nakal di belakang calon 


suamimu." 


"Berhentilah bersikap berlebihan." Selcia memperingatkan 


dengan intonasi suara yang semakin ditinggikan. 


Kemudian, perhatian Selcia teralih ke kotak berukuran 
lumayan besar tengah dipegang oleh Wilden. Ada tulisan dan 


juga logo dari merek internasional yang dikenalinya. 


"Apakah kau membawa pesananku?" Selcia langsung saja 


mengonfirmasi. 


"Staf kau yang bernama William yang bawa ini kemari. 


Aku hanya bertugas memberikan pada kau saja ke kamar." 


Wilden menyerahkan benda tersebut, kala kalimatnya 
sudah tuntas diucapkan semua. Lalu, diperhatikan ekspresi 


Selcia dengan saksama. Terlihat jelas wanita itu senang. 
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Wilden pun nikmati momen menyaksikan senyum di wajah 
menawan Selcia beberapa saat. Begitu menyenangkan 


baginya. 


Walau seluruh fokus tertuju pada Selcia, ia masih bisa 
merasakan tarikan pada tangan kanan yang dilakukan oleh 


wanita itu. 


"Aku membeli lingerie-lingerie baru. Apa kau bersedia 
menilai mana saja yang akan cocok aku pakai nanti, Calon 


Suamiku?" 


Pertanyaan dalam nada menggoda dan juga ditambah 
dengan panggilan mesra yang Selcia luncurkan, sudah pasti 


memberikan efek tidak biasa bagi Wilden. 
Cenderung terkejut. 
"Kau mau apa tidak, hmm?" 


Wilden mengangguk sedetik kemudian. Ia tak akan 
menyia-nyiakan kesempatan bagus ini. Apalagi, Selcia sendiri 


menawarkan. 


Walau, di dalam hati, Wilden masih terus bertanya-tanya 


alasan dibalik sikap wanita itu yang menjadi latar belakang. 


"Ayo, kita masuk!" 


100 


Wilden mempererat tautan jari-jari dalam genggaman 
tangan dilakukan dengan Selcia. Lalu, berjalan mengikuti 


wanita itu masuk ke kamar. Melangkah santai saja. 


"Apa yang harus aku lakukan? Melihatmu bergantian 
mencoba lingerie? Atau aku ada tugas melepaskan pakaianmu 


juga, Selcia?" 
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PARI 13 


— AKHIRNYA BERCINTA 
(21+) — 


kkkkkkekk 


"Aku akan kembali, setelah aku mandi." 


Entah sudah berapa kali banyaknya ucapan Wilden yang 
bernada menggoda tersebut, tergiang-giang dalam telinga 


Selcia. 


Sudah sangat jelas menimbulkan dampak bagi dirinya. 
Konsentrasi tidak dapat Selcia pertahankan terus dengan baik. 


Dalam artian, mengganggu fokusnya untuk menjalankan 
rencana. Tak juga bermaksud menggagalkan semua sudah 


dirancang. 


Masih akan sesuai agenda awal. 
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Memang, Wilden sudah terima pancingan dari dirinya. 


Namun, belum cukup baginya. 


Harus didapatkan sesuai target yang sudah ditentukan. 
Barulah kemudian, Selcia akan dapat menarik kesimpulan atas 


rencananya. 


Walau, tekad terus dibulatkan. Tapi, tetap timbul keraguan 


yang seakan mampu beri pengaruh untuk Selcia. 


Tentu, tidak dibiarkannya lama. Logika dan akal sehat pun 
terus diserukan, berupaya mengalahkan kebimbangan 


perasaannya. 
Tok! 
Tok! 
Tok! 


Selcia terlonjak kaget mendengar ketukan di pintu kamar 
mandi. Namun, dengan segera bisa mengenyahkan 


keterkejutannya. 


Tak terlalu berpengaruh juga pada detakan jantung. Lebih 


kencang daripada biasanya. 
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Walau demikian, Selcia berusaha tenangkan diri. Tak akan 
menampakkan kecanggungan apa pun yang membuat dirinya 


terpojok. 


Ketukan di pintu masih dilakukan dari luar. Tentu, tak 
perlu susah menebak-nebak siapa pelakunya. Benar, pasti 
Wilden Davis. 


"Tidak." Selcia bergumam pelan. 


"Tidak boleh," imbuhnya dalam nada suara yang lebih kecil 


lagi. Namun, kian mantap. 


"Aku tidak boleh terlihat mencurigakan. Aku harus bisa 
tenang." Selcia pun memotivasi dirinya sendiri dengan 


semangat tinggi. 


Lalu, ditatap bayangannya di cermin depan wastafel. Selcia 
berupaya untuk membentuk senyum lebar pada kedua ujung 
bibir. 


Pandangan tak hanya berfokus di wajahnya yang tidak 
dirias. Namun juga, diturunkan. Memandang ke arah badannya 


yang tengah kenakan lingerie ketat selutut tanpa lengan. 


"Kau akan menang Selcia." Kembali diberi sugesti positif 


pada dirinya sendiri. 
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Setelah  mengangguk-anggukan kepalanya dengan 
keyakinan yang besar, Selcia pun menarik napas panjang. 


Diembuskan cepat. 


Barulah lantas, pintu kamar mandi dibuka. Ia langsung 
melihat sosok jangkung nan juga tinggi Wilden berdiri di 


depannya. 
"Kau tidak apa-apa?" 


Pertanyaan yang sama sekali tak Selcia duga akan 
dikeluarkan oleh pria itu. Namun, ia cepat menanggapi dengan 


anggukan pelan. Tanpa disertai dengan kalimat tanya balik. 


"Aku kira terjadi sesuatu buruk padamu di kamar mandi 
karena berada lebih lama dari perkiraanku. Syukurlah, kau 


tidak apa-apa." 


Selcia masih belum memberikan respons. Ia hanya 
mengamati ekspresi Wilden. Dalam upaya membuktikan 


ucapan pria itu. 


Dan, Selcia melihat sendiri sepasang manik kelam Wilden 
memancarkan kecemasan. Ia pun menyimpulkan pria itu tak 


berbohong. 


"Kau tidak perlu mengkhawatirkanku. Tidak terjadi apa- 
apa padaku seperti kau pikir." 
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"Aku memang tidak kenapa-kenapa di sini. Aku hanya 
sedang mencoba semua lingerie yang dikirimkan oleh 


sekretarisku." 


Perkataan Selcia membuat perhatian Wilden langsung 
bergerak dari wajah wanita itu. Ia mulai menurunkan 


pandangan. 


Tak butuh waktu lama jelajahkan tatapan ke seluruh bagian 
tubuh indah Selcia. Wilden suka dengan gaun minim yang 


digunakan oleh wanita itu. Terlihat menggoda. 
"Bagaimana menurutmu?" 


Wilden segera memusatkan kembali atensi ke mata Selcia. 
Butuh beberapa saat, melihat kemantapan wanita itu membalas 


tatapan dirinya. Saling lekat memandang. 


"Kau meminta pendapatku, Selcia? Tentang lingerie yang 


kau pakai ini, ya?" 


Kepala digerakkan mantap untuk berikan tanggapan atas 
pertanyaan Wilden. Tidak dilontarkan kembali kata. Selcia 
yakin jika Wilden sudah paham apa maksudnya. 


"Ada yang lain lagi." 


Wilden mengernyit. Tidak dapat mengerti empat buah kata 


dalam kalimat balasan yang Selcia lontarkan begitu mantap. 
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Tentu ambigu untuk Wilden. Tidak secara gamblang juga 
Selcia dikatakan apa yang sedang dimaksudkan. Wajar Wilden 


menjadi kebingungan serta bertanya-tanya. 


"Kau ingin aku bagaimana?" Sudah pasti harus 


dikonfirmasi supaya jelas. 


"Kalau aku ingin kau bercinta denganku bagaimana? Kau 


akan mau, Wilden?" 


Selcia tak menyangka jika dirinya akan cepat mendapatkan 
respons atas apa yang tadi ditanyakan. Wilden mendekat ke 


arahnya. 


Kedua tangan pria itu melingkar dengan mudah di 
pinggangnya. Rengkuhan Wilden lakukan pun terasa erat dan 


posesif. Selcia menyukai jenis pelukan yang seperti ini. 


"Kau mengajakku bercinta? Tapi, aku sudah memiliki 
komitmen akan menyentuh kau, saat kita sudah benar-benar 


resmi meni--" 


Selcia tak membiarkan Wilden untuk lanjut berbicara. Ia 
membungkam mulut pria itu dengan ciumannya. Dipagut 


lembut. 


Awalnya, Wilden terkejut akan apa yang ia terima. Namun, 


hanya sebentar saja. 
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Sudah jelas harus dimanfaatkan kesempatan baik seperti 
ini. Tidak boleh dilewatkan. 


Ciuman Selcia segera dibalas. Bahkan, ingin mendominasi. 


Apalagi, ia adalah pria. 


Lumatan di bibir manis Selcia kian ganas, bersamaan 
dengan hasratnya yang mulai bergelora. Tentu, hendak 


bercinta juga. 


Wilden yakin akan bisa memberikan Selcia kepuasaan 


maksimal, sehingga membuat wanita menyukai permainannya. 


Tentu, setelah percintaan mereka malam ini, ada 
kemungkinan besar tercipta kembali aktivitas panas di ranjang 


untuknya dan juga Selcia. Apalagi, mereka akan menikah. 
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PARI 14 


— RASA ANEH — 


kkkkkkkkk 


Drrttt .... 
Drrttt .... 


Deringan jam pintarnya langsung membuat Wilden 
berhenti berlari. Tak dipedulikannya napas yang terengah- 


engah, ingin segera diangkat telepon dari Wilzton Davis. 


Sang adik menyapa dengan riang dan juga bersemangat. 
Kontras akan Wilden yang hanya memilih bergumam pelan 


saja. 


Tak lama menunggu baginya guna dapatkan pertanyaan 


dari Wilzton, mengonfirmasi keberadaan dirinya kini. 
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"Aku sedang di lapangan lari. Kau sudah tiba di rumahku 
bukan?" Wilden balik bertanya. 


Jawaban segera diperolehnya. Kepala pun terangguk 
refleks sebagai tanggapan. Lantas, Wilden berujar, "Tunggu 
aku di ruangan biasa kita berolahraga pedang." 


"Aku akan ke sana sekarang." 


Tanpa menunggu jawaban Wilzton, Wilden mematikan 


sambungan telepon. 


Namun, tidak segera berjalan ke tempat tujuan, berjarak 
cukup jauh dari lapangan lari, meski ingin secepatnya tiba di 


sana. 


Wilden melakukan pengaturan napas lebih dulu. Bukan 
dikarenakan pasokan oksigen di dalam paru-paru masih 


kurang. 


Melainkan, disebabkan pikirannya terus liar dan dikuasai 
oleh hal-hal kotor. Terutama berkaitan dengan sosok Selcia 


Quinn. 


Sudah jelas, momen panas di antara mereka berdua 
kemarin, tak mampu dilupakan oleh Wilden. Senantiasa 


tergiang di benaknya. 
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Memicu gairah untuk bangkit. Berdampak juga bagi 


kejantanannya yang mengeras. 


Bukan tak mencoba mengalihkan perhatian pada hal 
lainnya. Ia sudah berupaya dengan berlari. Namun, tak 


sepenuhnya berhasil. 


Memang, akan gagal dilampiaskan pada hal apa pun selain 
seks. Harus didapatkannya kepuasaan. Pelepasan paling 


ampuh. 
Drrtt .... 
Drrtt .... 


Wilden merasa berterima kasih akan dering jam pintarnya, 
hingga mencegah ia untuk mengkhayalkan Selcia yang 


telanjang. 


Walau telepon masuk berasal dari Wilzton, tak 
diangkatnya. Pasti bukan bahasan yang penting akan 


disampaikan sang adik. 


Wilden justru segera berlari agar bisa segera mencapai 
tempat tujuan. Tidak membuat Wilzton menunggunya lebih 


lama lagi. 


Dan, walaupun kedua kaki bergerak begitu cepat. Tentu, 
kontras dengan fokus Wilden yang tak hanya tertuju ke arah 
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depan. Tapi juga, pada hal lainnya. Terkhusus ke balkon 


kamar yang digunakan oleh Selcia. 
Wanita itu berdiri di sana. 


Wilden mendadak diserang detakan jantung kencang, saat 


matanya dan Selcia bersitatap. 


Semakin menggila debaran di dadanya yang sebelah kiri, 
saat menyaksikan senyuman menawan Selcia. Pemandangan 


indah. 
"Kau mau ke mana?" 


Wilden menggeleng pelan. Lalu, terluncur dehaman dari 
mulutnya untuk membuat suara nanti tidak serak, saat 


dikeluarkan. Ia tak boleh juga menampakkan kegugupan. 


"Aku akan menemui adikku sebentar. Ada apa, Selcia? Kau 


membutuhkanku?" 


Jaraknya dengan wanita itu memang cukup jauh. Namun, 
matanya masih bisa melihat dengan jelas semburat merah yang 


tercipta di kedua pipi Selcia Secondly Quinn. 


Wilden pun terkekeh. Muncul pula niatan untuk menggoda 


lebih lanjut wanita itu dengan kalimat-kalimat nakalnya. 
"Kenapa aku harus membutuhkanmu?" 
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Wilden mengencangkan tawa. Merasa lucu sekaligus 


senang akan balasan Selcia atas apa yang ditanyakannya tadi. 


Gaya bicara wanita itu memanglah dalam nada datar. 
Namun, pancaran netra cokelat Selcia tak akan bisa 


membohonginya. 


"Kau pasti membutuhkanku, Sayang," ujar Wilden dengan 


nada santai dan mantap. 


"Apalagi untuk memuaskanmu, Selcia. Tidak mungkin kau 


bisa melakukan sendiri tanpa ada bantuan sentuhan dariku." 


Wilden sadar jika ia meluncurkan volume suara dengan 
lumayan keras. Tapi, tidak ada rasa malu karena tak akan 


didengar oleh siapa pun. Di sekitarnya sangat sepi. 


Tidak tampak ada pelayan yang melintas. Jadi, bisa 
diucapkan apa saja diinginkannya tanpa harus dilanda rasa 


malu. 


Ingin dilanjutkan candaan dan guyonan ke Selcia, 
namun handphone miliknya kembali berdering. Menandakan 


ada telepon masuk. 


Wilden tak perlu mengangkat panggilan. Ia sudah tahu 


siapa yang menghubunginya. 


Tentu saja sang adik, Wilzton Davis. 
113 


Dirinya ditelepon pasti untuk memberi tahu jika sudah tiba 
di tempat yang mereka tadi sepakati akan bertemu langsung. Ia 


harus bergegas ke sana sekarang. 


"Selciaaa!" Wilden berseru dengan volume suara yang 


kencang. Senyumannya lebar. 
"Kenapa lagi?" 


"Aku akan lanjut berolahraga lagi. Kalau kau 
membutuhkanku untuk melayanimu, kau jangan sungkan 


meneleponku. Oke?" 


Wilden segera mengambil ancang-ancang berlari saja. Ia 
baru akan pergi, ketika sudah mendapatkan balasan dari 


Selcia. Wanita itu pasti akan menyahuti ucapannya. 


"Aku tidak biasa bercinta di pagi hari. Kau bisa sepuasnya 
berolahraga. Aku tidak akan mengganggumu. Tenang saja!" 


Wilden tertawa kencang. Ia ingin merespons balik. Namun, 


waktunya hanya akan kian terbuang. Lebih baik, cepat pergi. 


Wilden melambaikan tangan ke arah Selcia seraya berlari 
tanpa terburu-buru. Tetap dipusatkan pandangan ke sosok 


Selcia. 
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Baru dialihkan, saat sudah dilewati semua bangunan rumah 
megahnya. Masih harus dicapai jarak sekitar sepuluh meter 


lagi untuk dapat sampai di tempat tujuan. 


Kaki-kaki panjangnya semakin kencang saja dilangkahkan. 


Wilden pun mematok waktu mesti tiba di sana lima menit lagi. 


Teleponnya kembali berbunyi. Diputuskan untuk 


mengangkat panggilan yang memang berasal dari sang adik. 


"Kau sudah membawa pisau? Aku yakin aku akan 


membayar janjiku sekarang." 


"Aku pikir aku mulai jatuh cinta dengan Selcia. Dan, kau 


menang taruhan, Wilzton." 
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PARI 15 


— PERHATIAN MANIS SELCIA 


kkkkkkkkk 


"Aishhh." Selcia menggerutu kembali. 


"Aahhh!" Selcia semakin jengkel menghela napasnya yang 


panjang. 


Sudah beberapa kali dilakukan. Tentu, tidak akan 
membantu dalam mengurangi rasa bosan yang sedang Selcia 


alami. 


Memang, belum ada satu minggu ia berada di rumah 
Wilden Davis. Tapi, rasanya sudah cukup lama. Bahkan, 


berminggu-minggu. 
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Bukan berarti juga, tidak berupaya untuk dicari cara 
menghilangkan. Selcia pun sudah memikirkan beragam 


alternatif. 


Dan, yang paling diinginkan adalah keluar dari kamar 


untuk mencari udara segar. 


Tempat dituju Selcia adalah bagian belakang rumah mewah 


Wilden. Ia sampai di sana tanpa hambatan yang berarti. 


Selcia mengira dirinya akan disambut oleh jenis halaman 
belakang luas dengan taman bunga asri. Namun, tidak 
demikian. 

Justru kolam renang besar. Disampingnya ada sebuah 


lapangan tenis dan basket. 


Taman dengan tanaman-tanaman bunga bermekaran, hanya 


terhampar sedikit saja. 


Selcia berniat kembali ke kamarnya. Namun, diurungkan 
saat melihat Wilden Davis. Pria itu tengah berolahraga tinju, di 


dekat kolam renang. 


Bukan badan atletis serta otot-otot kencang perut Wilden 
yang menjadi pusat perhatian Selcia, melainkan tangan kanan 


pria itu. 


117 


Benar, tampak berbeda. Lebih tepat tengah berdarah. Sudah 


jelas mengalami luka. 


Harusnya, Selcia bergegas menghampiri Wilden. Namun, 
logikanya memerintahkan untuk mengambil kotak obatan- 


obatan lebih dulu. Tentu, akal sehatnya dituruti. 


Tak butuh waktu lama melakukan. Selcia berjalan dengan 


cepat ke tempat dimana benda tersebut disimpan. 


Setelah kotak obat berada di tangan, Selcia pun bergegas 
mendekati Wilden. Tak ada hal lain yang dipikirkannya lagi. 


"Kau baik-baik saja?" 


Wilden hanya memberikan tanggapan lewat anggukan 
pelan atas pertanyaan Selcia. Ia tak kaget akan keberadaan 


wanita itu. 


Sejak, Selcia tertangkap oleh matanya, tidak bisa dialihkan 


perhatian dari wanita itu. 


Tentu, benda yang dibawa Selcia, juga dapat mencuri 
atensi Wilden. Tapi, ia tak katakan apa-apa. Hanya mata yang 


menatap lekat. 


"Bagaimana kau bisa baik-baik saja?" 
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Andai, Selcia tidak menangkap salah satu tangannya, maka 
Wilden enggan hentikan kegiatannya. Ia butuh pelampiasan 


emosi. 


Dan, langkah yang salah sebab Wilden baru saja 
menghentak tangannya dari Selcia. Ia melihat jelas bagaimana 


wanita itu kaget. 
"Aku baik-baik saja." Wilden bicara tegas. 


"Kau mengalami luka? Bagaimana bisa kau bilang kau 


masih baik-baik saja?" 


"Mustahil kau tidak sakit. Kau bukan bagian 


dari superhero di film-film action." 


Selcia membuat matanya lebih mendelik. Ia ingin 
menunjukkan keseriusan. Tapi, apa yang berupaya dilakukan, 


tampak tidak terlalu bisa beri pengaruh pada Wilden. 


Memang, beberapa detik lalu, mimik wajah pria itu terlihat 


tegang. Namun, sekarang sudah digantikan dengan seringai. 


Seandai saja lewat tatapan Wilden, mampu diketahui apa 
yang sedang pria itu pikirkan, maka Selcia tidak akan 


bertanya-tanya di dalam hatinya menerus hingga kini. 
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Namun kemudian, Selcia putuskan fokus saja mengobati 
luka Wilden, dibandingkan harus berlama-lama memikirkan 


apa yang pria itu sedang rasakan. 
"Aku tidak bohong." 


"Soal apa?" Selcia jawab kilat, hanya selang satu detik 


pasca Wilden selesai bicara. 


"Soal aku tidak merasakan sakit atas lukaku ini. Apa lagi 


memangnya yang kau pikir?" 
Selcia menggeleng pelan. "Tidak ada." 


"Tidak ada yang aku pikirkan, selain aku harus membantu 


mengobati lukamu." 


Wilden terkekeh. Tapi, tak sampai sepuluh detik. Lantas, 
dikeluarkan rintihan akibat perih di bagian goresan luka yang 
tengah diberikan alkohol sebagai obat oleh Selcia. 


"Lihat sendiri bukan? Kau manusia hebat anti rasa sakit? 


Aku tidak akan percaya." 


Selcia melempar tatapan mengejek untuk sesaat. 
Kemudian, fokus kembali melakukan aksi sebagai perawat 
dadakan untuk Wilden. 
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Tentu pengobatan sedang diberikan bukan sembarangan. 
Sudah sesuai akan apa yang pernah dipelajari dulu. Ia masih 


ingat jelas. 


"Untung saja kau tidak memerlukan jahitan. Aku tidak 
akan pandai urusan itu." Selcia berceloteh dalam nada masih 


menyindir. 


Dan, walau tidak beradu pandang dengan Wilden. Namun, 
ia tahu jika pria itu sedang memusatkan seluruh atensi 


padanya. 


Selcia sudah berusaha menahan diri untuk tidak 
menciptakan kontak mata di antara mereka, sayang 


diingkarinya sendiri. 


Saat bersitatap dengan Wilden, Selcia pun seketika merasa 
nyaman. Apalagi, sepasang manik hitam pria itu memancarkan 


nyata sorot hangat padanya. 
"Trims sudah mau membantuku, ya." 


Cara Wilden berbicara, langsung mampu melelehkan hati 
Selcia. Bahkan, berikan efek juga pada kaki dan tangannya 
terasa lebih melemas. Reaksi yang tak terduga-duga. 


"Kau memang calon istri idaman." 
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"Kau sudah pintar memasak. Jago berbisnis. Sekarang kau 
terbukti bisa juga mengobati lukaku. Apalagi saat nanti aku 
sakit." 


Wilden mengembangkan ekspresi. Sebisa mungkin ingin 
dikesankan sebagai sesuatu yang menampakkan sifat nakal 


sekaligus juga menggoda pada Selcia. 


"Apa ada kelebihan dalam dirimu yang aku belum 
katakan?" Wilden luncurkan kalimat dengan rayuan yang 


semakin kentara. 


"Aku panas di ranjang dan tidak diragukan bisa 


mengimbangi kau, saat bercinta." 


Selcia merasakan panas di wajahnya. Ia pun berharap tidak 
akan sampai diketahui atau dikentarai oleh Wilden. Ia pasti 


akan kian digoda pria itu nantinya. 


"Kau mau mengakui atau tidak?" Selcia pun sengaja 


berujar dengan nada menantang. 


"Haha. Kau benar. Aku lupa tadi. Dan aku setuju. Kau 


panas dan hebat di ranjang." 


Selcia masih berupaya menjaga ekspresinya biasa saja. 
Tersenyum pun yang tak ingin berlebihan. Hanya akan 


membuat Wilden menjadi senang jika ia tunjukkan rasa malu. 
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"Ngomong-ngomong, kenapa kau terluka? Apa saja yang 
kau lakukan memangnya?" Selcia mengalihkan topik 


pembicaraan. 


"Karena aku membayar pelanggaran janji yang sudah aku 
lakukan." 


Selcia mengernyit. "Janji apa kau buat?" 


"Janji untuk tidak jatuh cinta dengan wanita yang aku 
yakini dulu, tidak akan pernah aku sukai. Sampai aku menolak 


perasaannya." 


"Tapi aku rasa aku tidak dapat memegang teguh komitmen 
tersebut, aku menyerah. Aku tahu aku sangat menginginkan 


dia." 
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PARI 16 


— RAHASIA TERUNGKAP — 
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"Aku sedang di kantor." 


Empat patah kata dalam pesan balasan dari Wilden, 
diucapkan Selcia dengan gumaman pelan. Kemudian, kepala 


dianggukan. 


Bukan berarti, menerima jawaban diberikan pria itu. 
Bahkan, Selcia ingin bertanya lebih lanjut karena punya 


beberapa hal hendak dikonfirmasi. Namun, diurungkan. 


"Kalau dia bisa bekerja. Tandanya kondisi dia tidak terlalu 


parah." Selcia membuat kesimpulan sendiri secara mantap. 
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Ya, harus diakui bahwa keadaan Wilden jadi beban pikiran 
Selcia. Apa yang pria itu alami tadi, tidak bisa diabaikan 


begitu saja. 


Memang, luka-luka di tangan Wilden sudah diobati. Selcia 
pun yakin bahwa tidak akan ada masalah serius pada pria itu. 


Kontras dengan kecemasan masih terus coba 
menghantuinya. Beragam pikiran negatif pun silih berganti 


berputar di dalam kepala. 
Misalkan saja ..... 


Bagaimana jika luka Wilden mengakibatkan pria itu didera 


infeksi lebih serius? 


Bagaimana jika luka Wilden mengeluarkan darah lagi 


karena melebar robek? 


Bagaimana jika luka Wilden berefek demam pada pria itu 


karena tak minum obat? 
Bagaimana jika luka Wilden ..... 


"Sudahlah! Sudah!" Selcia mengingatkan diri tidak 


berlebihan dikuasai pikiran buruk. 


"Dia pasti baik-baik saja. Aku tidak perlu berlebihan 


terhadapnya," imbuh Selcia. 
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Kepala turut digelengkan untuk lebih lagi memantapkan 
keyakinan. Memang begitu cara Selcia memberi sugesti pada 


dirinya. 


Kemudian, berupaya dialihkan pikiran. Ia pun mendadak 


mendapatkan sebuah ide. 
Benar, kegiatan sedikit nakal. 


"Kenapa baru sekarang aku berkeinginan ke kamarnya? 
Bodoh sekali." Gerutuan pelan pun Selcia keluarkan dengan 


nada kesal. 


"Baiklah. Ayo, kita lihat ruangan pribadi dari Wilden. 


Akan seperti apa." Selcia semangat. 


"Semoga saja aku menemukan sesuatu yang bisa aku 
jadikan senjata ampuh." Nada suara Selcia lebih rendah 


sekarang. 


Berbanding terbalik akan senyuman jahil tersungging di 
wajahnya. Sementara, kedua kaki sudah digerakkannya. Ia 


hendak keluar dari kamar tidurnya. 


Setelah melewati pintu, Selcia mengedarkan tatapan ke 
sekeliling. Hendak memastikan jika tidak ada orang di 


sekitarnya. 


126 


Memang, hanya ia seorang di lantai teratas rumah mewah 
Wilden kini. Suasana pun terada sangat sepi, namun tak 


mencekam. 


Selcia pun melancarkan aksi selanjutnya. Enggan 


membuang-buang waktu. 
Benar, menuju ke ruangan tidur Wilden. 


Seraya melangkahkan kakinya dengan gaya berjalan yang 
santai, Selcia memikirkan apa kata kunci sandi digunakan 


Wilden. 


"Tanggal lahirnya." Selcia berucap kembali masih dengan 


antusiasme tinggi. 


Deretan angka pun dirangkai pada smart lock door. Tentu, 


berhasil membuat pintu kamar tidur Wilden terbuka. 


Selcia melangkah perlahan ke dalam seraya mengedarkan 


pandangan. Memerhatikan secara saksama sekeliling. 


Mulai dari sudut terletaknya sofa kulit. Lalu, ke bagian lain 
ruangan, yaitu dimana tempat ranjang berada. Ukuran tak 


terlalu besar. 


Tak ada banyak perabotan di kamar Wilden sehingga 
terlihat lebih luas. Ia suka dengan penataan. Rapi dan tepat di 


setiap sudut. 
127 


"Oh, apa di sana? Ruang kerja?" 


Selcia pun berjalan cepat ke arah pintu yang tertutup rapat. 


Dikiranya terkunci, namun ternyata tidak. Selcia lantas masuk. 


Mata langsung menjelajah. Melihat dengan detail. Tidak 
ada yang istimewa atau tampak berbeda. Sama seperti ruangan 


kerjanya. 


Namun kemudian, sebuah meja kecil yang terpajang 


beberapa figura foto, berhasil mencuri perhatian Selcia. 


Dilangkahkan kakinya lebih mendekat. Tak dipindahkan 


atensi, terus terarah ke depan. 


Saat sudah sampai di depan meja, Selcia pun seketika 
diselimuti keterkejutan lumayan besar. Ia diam mematung, tapi 


matanya berulang kali mengerjap. 


"Aku memberikan hadiah album ini dulu di ulang tahun dia 


bukan? Masih disimpan?" 


Ya, Selcia tetap bisa mengingat kado yang diberikan pada 


Wilden di hari kelahiran pria itu. Sudah lama. Ketika remaja. 


Selcia semakin terkejut, saat memerhatikan beberapa benda 
yang ada di meja dikenali dengan baik. Sebab, semua adalah 
benda pernah diberikan pada Wilden. 
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Ada boneka, buku catatan, figur-figur kartun original, baju 


bola, dan masih ada beberapa barang lainnya lagi. 


Kepala Selcia mendadak pening diakibatkan beragam 
pertanyaan muncul bersamaan. Ia membuat otaknya sangat 


sibuk oleh aneka pemikiran yang seperti benang kusut. 


"Kenapa Wilden simpan dengan baik sampai sekarang 


pemberian-pemberianku?" 


"Apa maksudnya? Apa tujuan dia? Apakah karena 


pemberianku berharga?" 


"Atau ....." Selcia menggantung ucapannya karena menolak 
mengakui kesimpulan yang tengah terpikirkan di dalam 
kepalanya. 


"Ataukah mungkin dia benar-benar jatuh cinta denganku? 
Apa sejak dulu?" 


Selcia sendiri tak percaya akan penilaiannya yang secara 


subjektif. Dibutuhkan bukti lagi lebih konkret dan nyata. 


Tak ingin terlalu dini juga percaya diri demi menghindari 
luka di masa lalu terulang. Ia tidak akan siap menghadapi rasa 


patah hati yang lebih dalam kembali. 


Drrrttt .... 
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Lamunan Selcia pun langsung buyar 
karena handphone miliknya berdering. Segala saja diambil 


benda tersebut dari saku celana. 


Mata Selcia seketika jadi memelotot melihat nama Wilden 


Davis, terpampang di layar. 


Panggilan dari pria itu tidak diangkat. Selcia bergegas 
berjalan. Secepat mungkin supaya bisa segera tinggalkan 


kamar tidur Wilden. 


Selcia berhasil keluar tanpa ada kendala. Ia masih sendirian 
di lantai dua. Tak ada tanda kehadiran dari sang pemilik 


rumah. 


Barulah setelah merasa aman, Selcia berani memutuskan 
mengangkat telepon Wilden. Namun, sambungan tiba-tiba 
berakhir. 


Lalu, Selcia mendengar derap langkah kaki seseorang dari 
arah tangga. Ia langsung saja menolehkan kepala ke sana guna 


melihat siapa yang datang ke lantai dua. 


Wilden Davis. 
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"Selcia? Kau sedang apa?" 


Pertanyaan pria itu luncurkan, tertangkap jelas oleh telinga 


Selcia. Namun, ia tak ada niat untuk membalas. 


Justru, dilangkahkan kakinya segera dekati Wilden. Dan, 
dalam hitungan tidak sampai satu menit, telah berhasil berdiri 


di depan pria itu dengan perasaan berkecamuk. 


Beberapa detik kemudian, Selcia memeluk Wilden. Tentu, 
dengan gerakan tiba-tibanya hingga membuat pria itu merasa 


terkejut. 
"Ada apa? Kau takut, Selcia? Ada serigala?" 


Kepala yang baru sebentar disandarkan di dada bidang 
Wilden harus diangkat, supaya dapat beradu pandangan 
dengan pria itu. Dan dilihat kedua mata Wilden tunjukkan 


kecemasan yang nyata. 


Kemudian, Selcia menggeleng. "Tidak ada apa-apa. Tidak 


ada serigala." 


"Aku cuma suka dengan pelukanmu karena bisa 


membuatku tenang dan aman, Wilden." 
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PARI 17 


— PERCEPATAN 
PERNIKAHAN — 
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"Sepertinya aku kurang membelikan kau pizza, ya? Satu 


saja tidak cukup untukmu." 


Andai tengah tak mengunyah, maka Selcia sudah pasti 
akan mengeluarkan balasan atas pertanyaan Wilden. Ia hanya 


bisa gelengkan kepala beberapa kali sebagai respons. 


Walau, tiga puluh detik kemudian, potongan pizza sedang 
dimakan, sudah masuk semua ke dalam kerongkongan, Selcia 


tak loloskan satu patah kata dari mulutnya. 
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Kontras dengan mata yang selalu terarah ke sosok Wilden. 
Bahkan, sejak mereka duduk di kursi meja makan yang 


berseberangan, Selcia memfokuskan atensi pada pria itu. 


Jelas saja, Wilden menyadari. Dan, diberikan balasan 


tatapan yang tidak kalah lekat. 


Mereka terus memandang satu sama lain. Keduanya pun 
sama-sama bertekad menjaga kontak mata. Tidak ada yang 


berkeinginan untuk memutuskan lebih dulu. 


Cara mereka berdua menatap pun pastinya berbeda. Sorot 
kedua manik berbeda jenis warna milik Wilden dan Selcia, 


pancarkan makna yang sama sekali kontras. 


Mereka kompak kesusahan mengartikan secara benar 
maksud tersirat dari mata masing-masing. Menimbulkan 


makna hanya sesuai dengan sudut pandang pribadi. 


Selcia menerka, tatapan Wilden sarat akan kehangatan dan 


keteduhan seorang pria yang tengah jatuh cinta pada wanita. 


Awalnya risi merasakan intensitas kedua mata Wilden. 


Namun, lambat laun, Selcia berupaya untuk membiasakan diri. 


Tak bisa dimungkiri, benda-benda pernah diberikannya 
dulu dan masih disimpan oleh Wilden hingga kini di kamar, 


menjadi salah satu motif Selcia tidak bisa tenang. 
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Fakta tersebut mengganggunya. 
"Kau sedang memikirkan apa?" 


Selcia masih ingin tidak berbicara, namun pertanyaan 


Wilden kali ini tak mungkin juga untuk diabaikannya. 


Dan, respons pertama yang Selcia tunjukkan adalah 
gelengan. Digerakkan kepala secara pelan seraya tetap 


menatap Wilden. 


"Bukan apa-apa." Selcia menjawab dalam nada yang datar. 


Ekspresi pun demikian. 


"Kenapa kau begitu penasaran dengan apa yang aku 
pikirkan?" Selcia membalikkan pertanyaan. Ingin tahu 


pendapat Wilden. 


"Aku kira kau tidak merasa nyaman dengan pertemuan kita 


dengan pengacaraku." 


Selcia menaikkan salah satu alis. "Kenapa aku harus 


merasa tidak nyaman?" 


"Karena pengacaraku yang akan mengurus perpisahanku 
dan kakak sepupumu adalah Thomas Green. Kau 


mengenalnya, 'kan?" 
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Sementara, Wilden bisa mengartikan kedua manik indah 
Selcia warna biru, menatapnya dalam pancaran tajam dan 


curiga. Namun, ia tidak merasa terancam sedikit pun. 


Bahkan, dinikmati bagaimana kini sepasang mata Selcia 


lebih melebar karena merasa terkejut akan pemberitahuannya. 


"Kau pasti ingat dia bukan?" Wilden kembali memancing 


demi melihat reaksi Selcia. 
"Iya, sudah pasti aku ingat!" 


"Dia itu sudah menyakiti Selmary. Aku tidak akan pernah 


bisa lupa sampai kapanpun." 


"Kau tidak tahu 'kan bagaimana Selmary sangat dibuat 
patah hati oleh dia?" 


Selcia menajamkan tatapan. "Aku tidak akan pernah lupa 


bagaimana kakak sepupuku sedih dan menderita karena dia." 


"Selmary sepertinya juga trauma dengan pria sampai dia 
mengalami penyimpangan seksual." Selcia semakin 


menggebu-gebu. 


"Awas saja si Thomas itu nanti." 
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Selcia mengembuskan napasnya yang terasa lebih 
memburu karena emosi mulai bangkit. Tentu, harus 


dinormalkan segera. 


Namun, tidak akan semudah itu. Walaupun, Selcia sudah 


berupaya melakukan. 


Bahkan, ingin dikeluarkannya lagi komentar pedas 
mengenai Thomas, menurut sudut pandang dan pendapat 


pribadinya. 


Akan tetapi, Selcia berpikir ulang. Ia masih dapat 
menjalankan logika serta akal sehat. Tapi, tidak dengan 


kecamuk perasaan. 


"Aku tahu dan bisa memahami kejengkelan serta 


amarahmu pada Thomas." 


Selcia menggeleng pelan. "Aku rasa aku yang berlebihan 


tadi," jawabnya lirih. 


"Aku sangat sayang dengan Selmary. Kami juga dekat 
sejak kecil. Jika dia mengalami kesusahan, aku akan 


merasakannya juga." 


"Apalagi, saat Selmary mengalami patah hati yang 
mendalam karena Thomas. Aku tidak bisa untuk tidak kesal 


dengan orang itu." 
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Menceritakan secara jujur apa yang tengah dirasakan dan 
ada dalam pikirkan, pada Wilden Davis adalah pilihannya. 


Risiko pria itu kurang percaya atau hanya menganggap 
angin lalu ceritanya, harus siap diterima. Tak mengharapkan 


adanya empati atau penerimaan dari Wilden. 


"Aku tahu kau dekat dengan Selmary. Dia pun pernah 


memberitahuku." 


"Dan, aku merasa penasaran dengan suatu hal. Kau mau 
tahu? Akan aku katakan." 


Selcia tak ragu segera memberi tanggapan lewat anggukan 
mantap. Mata semakin lekat memandang sosok Wilden. 


Menunggu pria itu melontarkan pertanyaan. 


"Bagaimana perasaanmu pertama kali, saat kau tahu aku 
yang menjadi cinta pertamamu akan menikah dengan Selmary 


demi wasiat yang kakekmu tinggalkan?" 


"Perasaanku? Biasa saja. Karena, aku sudah cukup lama 
melupakan perasaan yang aku miliki padamu." Selcia jawab 


apa adanya. 
"Saat itu, aku masih remaja," perjelasnya. 


"Hahahaha. Aku kira kau akan kecewa dan juga sedih. 
Ternyata tidak, ya?" 
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"Kau kira aku masih anak perempuan lima belas tahun 
yang harus menangis? Tidak akan aku lakukan." Selcia bicara 


tegas. 


"Aku senang kau tidak sedih karena aku pasti akan merasa 
semakin bersalah." 


Kekesalan yang baru saja melingkupi diri Selcia, seketika 
hilang karena perkataan Wilden. Lebih tepat, cara pria itu 


berbicara. 


Selcia pun teringat akan benda-benda yang diberikannya, 
masih disimpan rapi Wilden di kamar. Memicu rasa 


penasarannya lagi. 


"Aku pikir kita tidak usah mengungkit masa lalu. Tidak 
akan mengubah apa-apa. Hanya memori yang disimpan 


sebagai kenangan." 


"Lebih baik kita berdua fokus pada masa depan. Terutama, 
menjalankan wasiat dari Granpa." Selcia bicara dengan nada 


Serius. 


"Aku berencana memajukan pernikahan kita. Maksudku 


acara pemberkatan." 


"Bagaimana jika besok? Aku yang siapkan semua. Kau 


hanya perlu setuju, Wilden." 
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Tak bisa matanya untuk tidak membeliak mendengar 
ucapan Selcia. Bahkan, sangat kaget akan apa yang wanita itu 


sampaikan. Wilden pun enggan memercayai ide Selcia. 
"Bagaimana? Kau setuju saja, ya?" 


"Kenapa kau ingin melakukannya besok? Aku kira terlalu 
terburu-buru." Wilden jelas harus mendapatkan alasan dari 


Selcia. 
"Kenapa? Supaya kita resmi saja menikah." 


"Dan, supaya kau tidak merasa bersalah dan menyesal 
karena sudah bercinta denganku sebelum kita berdua iklarkan 


janji di depan pendeta." Selcia bicara dengan mantap. 


"Kau kira kemarin saat kita selesai bercinta, aku tidak 
dengar kau meminta maaf? Aku masih terjaga. Aku ingin 


tertawa." 


Wilden diam seribu bahasa. Sudah merasa mati kutu dan 


tidak tahu harus memberikan tanggapan yang seperti apa. 


Wajah Wilden memanas. Tidak pernah ia dilanda reaksi 
sebelumnya. Baru pertama kali dirasakan hari ini karena 


Selcia. 


"Bagaimana? Kau setuju?" 
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Wilden mengangguk mantap. "Oke. Setuju. Lakukan apa 


yang menurutmu terbaik." 


"Tidak masalah jika orangtua kita tidak bisa hadir bukan? 
Kita tidak mungkin ganggu waktu liburan mereka di kapar 


pesiar." 
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PARI 18 
— MEMINTA KEPASTIAN — 
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"Tidak semudah itu temukan wanita sebagai istri, 


dibanding mencari partner di tempat tidur untuk satu malam." 


"Aku yakin kau bisa menemukannya. Kau ini idola di 
kampus dulu. Banyak senior dan juga junior cantik 


menyukaimu." Wilden santai menanggapi pembelaan Thomas. 


Beberapa menit lalu, dirinya mengajukan sebuah 
pertanyaan konyol. Tak menyangka juga akan dibalas secara 
serius oleh Thomas. Walaupun, gaya bicara teman karibnya itu 


santai dan diselingi tawa. 


"Berbeda kondisi. Berbeda waktu, Wil. Masa jayaku untuk 


memikat wanita tidak sama." 
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Wilden terkekeh lagi. "Kau suka sekali ya merendah. 
Padahal, sebaliknya." 


Wilden mengisi percakapan ringan dengan Thomas Green, 


nostalgia hal-hal berkesan saat masih di bangku kuliah. 


Lebih menyenangkan, dibanding membahas soal pekerjaan 


mereka saat ini. Pasti akan menciptakan topik yang serius. 


"Dulu mereka mengagumiku karena aku ini tampan. Tapi, 


sekarang motifnya uang." 


Wilden ikut terkekeh. Berupaya menghargai lelucon 
Thomas. Walau, candaan temannya itu tidak terbilang lucu 
sekali. 


Suasana hati kurang bagus dan pikiran yang tengah kusut, 
sudah tentu menjadi pemicu Wilden tak bisa menikmati 


percakapan. 


"Tapi tidak akan mudah bagiku beri hasil jerih payahku ke 


wanita-wanita jalang." 


Wilden mengangguk cepat. "Yakini saja apa yang kau 
percaya, Kawan. Pasti merupakan jalan terbaik, asal kau 


memegang teguh." 


"Hahaha. Kau tambah bijak saja, Wil. Apa karena pengaruh 
kau akan menikah?" 
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Kedua bahu diangkat Wilden bersamaan. Ia lantas 


menyeringai. "Tidak berkaitan." 


"Aku sudah bijak dari dulu. Dan, tugasku adalah 
menceramahimu, Thom," lanjutnya dengan nada yang percaya 
diri. 

Kemudian, bayang Selcia muncul di dalam benak Wilden. 


Apalagi tadi, Thomas sempat menyinggung soal pernikahan. 


Tentu, sangat bisa membuat Wilden teringat Selcia. 


Wilden ingin segera menyusul Selcia yang telah lebih dulu 


pergi dari ruang tamu. Tapi, tidak mungkin dilakukannya. 


Pantang meninggalkan tamunya yang belum pulang. Tak 
mungkin juga untuk mengusir Thomas. Sudah jelas tidak akan 
dilakukan. 


Harus dikorbankan niatan menemui Selcia. Menunda. 
Bukan membatalkan. Lagi pula, Wilden harus mengonfirmasi 


beberapa hal dengan wanita itu. 


"Aku rasa aku harus pergi sekarang. Aku ada janji dengan 


klien lain, satu jam lagi." 


Hanya empat puluh lima menit, bertahan obrolan bersama 
salah satu teman karibnya itu. Diluar perkiraan Wilden. Tapi, 


ia jelas senang Thomas pamit pulang. 
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"Sebelum kau pergi, aku ingin mengatakan suatu hal," ujar 


Wilden sungguh-sungguh. 
"Apa itu? Sesuatu yang penting?" 


"Tolong segera selesaikan kasusku dan juga Selmary. Aku 
akan bayar berapa pun," ucap Wilden dengan nada yang masih 


Serius. 


"Maksudku, pernikahan kami secara hukum harus segera 
memiliki keterangan resmi perpisahan. Bukan pembatalan 


pernikahan." 
"Baiklah. Tidak masalah." 


Wilden mengamati saksama ekspresi wajah Thomas. 
Tentu, ada perubahan yang tampak di sana. Raut mimik sang 


sahabat jadi sedikit tegang terlihat, walau tetap menyeringai. 


"Kau mencurigakan, Kawan. Apa yang kau rencanakan? 


Mau kau memberitahuku?" 


Kepekaan Thomas terkadang masih kerap mampu 
mengagetkan Wilden. Ia pun merasa jika tidak pandai dalam 


berakting. 


Namun, jika teringat fakta bahwa pekerjaan sang sahabat 
adalah pengacara, maka tak ada salah akan sensitivitas 


Thomas. 
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"Bukan merencanakan apa pun. Tapi, aku hanya berpikir 
tentang sesuatu." Wilden pun bicara dalam gaya sedikit 


misterius. 
"Soal apa?" 


"Bagaimana reaksi awalmu, saat kau tahu aku menerima 


wasiat pernikahan dengan Selmary. Lalu, perpisahan kami 
juga." 
Wilden cukup kesal akan kemampuannya merangkai 


kalimat yang kurang bagus, tapi pasti akan bisa dipahami oleh 


Thomas. 


Sang sahabat memiliki kecerdasaan yang di atas rata-rata. 


Jadi, Wilden cukup optimis maksudnya akan bisa dimengerti. 


"Hahaha. Reaksiku? Tidak cukup senang, Kawan. Walau, 
yang paling awal tetap saja aku terkejut kau terima wasiat 


seperti itu." 


"Kenapa kau tidak senang? Karena kau tidak bisa 


menerima Selmary dengan pria lain?" 


Wilden menghela napas lega karena kalimat tanyanya 
dengan lancar diucapkannya, dan akan bisa mudah dipahami 


oleh Thomas. Tinggal didapatkan respons sang sahabat. 
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"Kau sudah tahu itu karena kau juga seorang pria. 


Janganlah mengujiku, Kawan." 


"Kalau kau bersikap tidak mengasyikan, aku tidak akan 


bisa menyelesaikan pekerjaan darimu dengan cepat." 


Wilden terkekeh. Suara tawa pun sengaja ia loloskan penuh 


ejekan. Seringai nakal juga dipamerkan pada sang sahabat. 


Dan, ekspresi dari Thomas biasa saja. Tidak ada perubahan 
yang terlalu mencolok pada raut dan mimik wajah sahabatnya 


itu. 


"Aku tahu kinerjamu, Thom. Kau tidak akan melibatkan 


perasaan pribadi dalam bisnis dan pekerjaan profesionalmu." 


"Lagi pula, kau harus segera menyelesaikan kasusku 


supaya aku bisa secepatnya resmi berpisah dari Selmary." 


"Kami pun sudah sepakat dengan keputusan kami ini." 
Wilden menambahkan. Tegaskan kembali agar tidak ada 


keraguan. 


"Baiklah. Baik. Aku akan urus semua sesuai yang sudah 


aku janjikan. Kau tenang saja." 


Wilden masih menyeringai. "Kau senang aku dan Selmary 


berpisah?" 
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"Ya, begitulah. Aku seperti merasa memiliki kesempatan 


lagi untuk mendekatinya." 


Wilden pun angguk-anggukan kepala dalam gerakan yang 
ringan. "Semoga kau punya kesempatan. Aku memercayaimu, 


Kawan." 


"Kau harus membantu Selmary menata hati kembali. 
Apalagi, kau yang dahulu sudah hancurkan. Kau harus 


tanggung jawab." 
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PARI 19 


— PENGAKUAN PERASAAN 
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"Aku mengambil vodka tadi di bar minimu. Aku pikir kau 


akan bergabung denganku." 


"Dan, ternyata kau memang benar mau ikut minum 


bersamaku." Selcia bicara datar saja. 


Kembali berbanding terbalik akan caranya memandang 
secara intens Wilden yang telah duduk di kursi. Mereka 


dipisahkan meja. 
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Jarak pun tidak terlalu jauh hingga mampu melihat dengan 
jelas sorot mata pria itu. Tak ada perbedaan dari cara Wilden 


menatap. 


Masih sama saja seperti tadi, saat mereka di meja makan. 
Bahkan, Selcia merasa jauh lebih teduh pria itu 


memandangnya. 


Dipercayai pula, pasti ada alasan menjadi latar belakang 
mengapa Wilden sampai terus saja menatapnya dengan sorot 


yang sama sekali tidak tampak biasa. 
"Aku sedang tidak ingin minum. Ak--" 


Lewat gelengan kepala, Selcia berhasil saja membuat 


Wilden berhenti bicara. 


Namun, tak dikatakan apa-apa pada pria itu. Walau, 
Wilden menunggunya mengeluarkan kalimat. Mungkin sebuah 


penjelasan. 


Selcia memutuskan akan mengobrol dengan pria itu. Tapi, 
nanti setelah mereka berdua menenggak beberapa gelas 


minuman. 


"Kau mau vodka atau sampanye?" Selcia menawarkan 


dalam nada sopan. 


"Aku tidak berminat minum." 
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Selcia menghela napas panjang. Lalu, kepala 


digelengkannya. "Tidak bisa." 


"Kau harus minum. Setidaknya, kau harus mabuk dan aku 


juga begitu." 


"Kita akan lebih mudah bercakap-cakap soal apa pun, saat 
minum. Tidak peduli apakah perkataan kita bisa menyakitkan. 
Aku ti--" 


Giliran Wilden kali ini yang sukses membuat Selcia tak 
lanjutkan ucapan. Tentu, bukan dengan cara membungkam 


mulut wanita itu lewat ciuman. Tapi, berlutut di depan Selcia. 


Tidak karena aksi Wilden membekap mulut wanita itu 
menggunakan tangan, yang telah menyebabkan Selcia berhenti 


bicara. 
Namun, karena kemauan wanita itu sendiri. 


Dan, Wilden memilih tak melontarkan kata apa pun. 
Walau, di dalam kepala, sudah ia siapkan rangkaian kalimat 


tanya. 


Sayang, Selcia tidak kunjung menunjukkan reaksi apa-apa. 
Wilden pun kurang tahan akan suasana yang sepi nan juga 


canggung, disaat dirinya mau sampaikan beberapa hal. 
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"Aku? Tanpa minum bisa mengutarakan apa saja yang mau 
aku katakan." Wilden berujar mantap dan tidak ragu sama 


sekali. 
"Buktikan sekarang." 


Seringaian dibentuk. Senang akan balasan Selcia. Wanita 
itu memang selalu pandai dalam luncurkan kata-kata singkat 


dengan nada menantang sangat menggebu-gebu. 


"Kau mau mendengar apa dariku?" Wilden bertanya 
dengan santai. Kontras akan sorot matanya yang intens 


menatap Selcia. 


"Apa pun itu. Kau sudah tahu. Kau lumayan peka. Jangan 


mengulur-ngulur waktu." 


Selcia sangat sadar bahwa ditunjukkannya delikan pada 


Wilden, tidak akan berdampak apa-apa untuk pria itu. 


Justru Wilden akan kian menggoda dirinya. Sudah sangat 


jelas tampak pada sepasang mata pria itu dengan sorot jahil. 


Namun, Selcia pun menekankan pada diri sendiri, bahwa ia 
tidak akan gentar atau takut meladeni rayuan-rayuan dari 


Wilden. Dengan senang hati membalas. 
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Dan, ucapannya tadi belum mendapatkan respons pria itu. 
Tapi, tak masalah baginya untuk menunggu sampai Wilden 


membalas. 


"Aku sungguh bingung. Kau tahu apa yang menjadi 


penyebabnya, Calon istriku?" 
Calon istriku. 


Setiap kali panggilan tersebut terlontar dari mulut Wilden, 
maka tak bisa Selcia hindari merinding dirinya. Apalagi, cara 


pria itu berbicara begitu kental akan nada godaan. 


Selcia sudah jelas tak sabar ingin memberi tanggapan 


pertanyaan pria itu. Kepala pun digelengkan berulang kali. 


"Aku bukan peramal yang bisa tahu isi hati dan pikiranmu. 
Kau harusnya yang cerita agar aku tahu, Sayang." Selcia 


bicara mesra. 


"Aku bukan tipe yang suka berbelit-belit dan menggunakan 
kode-kode rahasia. Lebih baik menceritakan semuanya," lanjut 


Selcia. 


Tak hanya lewat perkataan, ditunjukkannya juga secara 
nyata dengan disentuh Wilden tepat di bagian bahu kanan pria 


itu. 
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Apa yang dilakukan, sudah pasti memberi pengaruh pada 


Wilden. Mata pria itu mulai membara oleh gairah. 


Rencana Selcia selanjutnya adalah terus memancing hasrat 


Wilden. Tentu, memiliki tujuan agar semakin menggelora. 


Kedua tangan pun sudah Selcia pindahkan ke leher Wilden. 
Melingkar di sana dengan erat, walau gerakannya terkesan 


santai. 


"Jujur, aku masih tidak habis pikir kenapa kau mau kita 
menikah cepat. Maksudku ap--" 


"Memang kenapa? Tidak ada salahnya kita segera menikah 


bukan? Lagi pula, pastinya akan terjadi." Selcia membela diri. 
"Terasa aneh." 


Selcia berdecak pelan. Lalu, berkata, "Kalau aku punya 
maksud terselubung bagaimana? Kau tidak mau kita menikah 


cepat?" 
"Bukan begitu juga. Tapi, aku masih su--" 


"Sudahlah, Wilden Davis. Kita jangan terlalu serius 


mempermasalahkan hal ini." 
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"Tapi, kalau kau ingin jawaban yang jujur dariku. Oke, aku 
akan mengaku." Selcia pun mantap berbicara. Ekspresi jadi 


lebih serius. 


"Aku tidak mau kehilanganmu lagi. Sudah cukup dulu, aku 


melepaskanmu. Aku tidak bisa melakukannya sekarang." 


"Aku mencintaimu, Wilden. Aku yakin jika kita menikah 
adalah kesempatan emas bagi diriku untuk memilikimu," ujar 


Selcia dalam nada yang sama sekali tidak ragu. 


"Aku tidak akan bertanya soal perasaanmu padaku karena 


aku tahu, kalau kau juga menyukaiku." Selcia tertawa kali ini. 


"Ah, maksudku, kau pasti mencintaiku. Aku sudah yakin 


dari caramu menyentuhku." 


Wilden menyeringai lebar sembari kepala diangguk- 
anggukan. Tak lupa meloloskan gelakan juga sama seperti 


Selcia. 
"Trims, sudah memahamiku, Sayang." 


Wilden menempatkan juga kedua tangannya di wajah 


Selcia. Menangkup dengan cara yang maskulin dan posesif. 
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PARI 20 
— BERCINTA PANAS (21+) 
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"Astaga!" Selcia berseru kesal. Tepat setelah ciuman 
diakhiri oleh Wilden. 


Lalu, segera dibangunkan diri dari posisi berbaring. Tepat 
berada di samping Wilden yang sudah duduk dengan gaya 


bersila. 


Mata mereka berserobok. Selcia bisa secara jelas saksikan 
bara gairah di sepasang netra hitam kelam Wilden yang 


menatapnya lekat. 


Sementara, Selcia sendiri tidak akan segan menunjukkan 
kejengkelan lewat pancaran mata tajam dan tak suka pada 


Wilden Davis. 
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Tentu saja, mulutnya yang sudah bengkak cumbuan pria itu 
akan digunakan untuk berceloteh dengan beberapa pertanyaan 


guna menginterograsi Wilden. 


"Ada apa lagi? Selcia tekankan tiga buah kata diluncurkan 


guna memperjelas maksud. 


"Apa yang membuat kau berhenti? Apakah karena kau ada 


urusan? Atau bagaimana?" 


"Atau kau merasa kita berdua ini harus lakukan hal lain?" 


Selcia tak bisa mencegah mulut untuk bertanya dengan pedas. 


"Hal lain sebelum kita bercinta," pertegas Selcia agar tak 


timbul salah paham. 


Hendak berbicara kembali. Namun, tidak jadi karena 
melihat Wilden bereaksi. Pria itu menggeleng-gelengkan 


kepala. 


Tatapan Wilden lebih intens. Membuatnya seakan memiliki 
ruang gerak yang terbatas. Tapi, Selcia masih bersikap biasa 


saja. 


"Berikan jawaban yang pasti. Aku tidak suka dengan 
keambiguan." Diucapkan kalimatnya dalam nada bicara yang 


tegas dan mantap. 


"Aku teringat janjiku." 
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"Soal apa lagi?" Selcia semakin penasaran. 


"Aku tidak akan menyentuhmu, sebelum kita resmi 


mengiklarkan janji pernikahan." 


"Tapi, aku melanggar karena nafsuku lebih besar 


dibandingkan kepatuhanku." 


Demi apa pun, Selcia langsung melongo. Ia diam seribu 
bahasa dengan kedua matanya yang memelotot dengan tatapan 


tak percaya. 


Namun kemudian, Selcia meluncurkan tawa kencang dan 


disertai juga sorot mata sarat akan ejekan pada Wilden Davis. 


"Haha. Kau mungkin akan mendapatkan kutukan karena 
melanggar janjimu sendiri, Sayang." Selcia bercanda dengan 


nada riang. 


"Kau akan menerima kutukan seperti yang ada di film-film 


fantasi. Misalkan saj--" 


"Misalkan menjadi pangeran tampan. Punya tugas 
membangunkan putri tidur dengan cara mencium. Sudah pasti 


aku mau." 


"Hahahaha." Dikeraskan gelakan. Tentu, tak sengaja. 
Sungguh tak bisa dikontrol. 
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Bagaimana bisa meredam tawa, saat Wilden menunjukkan 
sisi humoris. Candaan pria itu tidak gagal menghiburnya kali 
ini. 

Andai, Wilden tak membungkam mulutnya, maka suara 


gelakan pasti masih meluncur dengan kencang. Ciuman panas 


pria itu pun berhasil perlahan tawa Selcia. 


Dikira cumbuan akan lama. Namun, Wilden menghentikan 


beberapa detik kemudian. 


Entah mengapa, Selcia kesal. Sebab, sudah dua kali Wilden 
melakukannya. Apalagi, ia sangat ingin mereka berciuman 


lagi. 


"Kau mau mengajak aku bercinta atau tidak, Calon 


Suamiku? Buat keputusanmu." 


Wilden menyeringai. Lalu, mengangguk. Ia menyatukan 


mulut mereka kembali. 


Mulut Selcia terasa begitu manis untuk Wilden. Melebihi 
permen sekalipun yang selama ini sudah pernah dirinya 
nikmati. 


Setiap bagian permukaan bibir yang Wilden sesap rasanya 


dapat memicu gairah lebih besar bangkit lagi. Menyiksanya. 


158 


Jelajahan tidak dapat hanya di mulut Selcia saja sekarang, 
disaat hasratnya sudah bisa terpancing. Ingin dieksplor yang 


lainnya. 


Payudara dan organ intim Selcia sudah jelas menjadi 
sasaran selanjutnya bagi Wilden. Ia tak sabar ingin 
menggunakan jemari, lidah, bahkan  kejantanannya 


menaklukan Selcia. 


"Aku akan mengajakmu bermain panas, Sayang." Wilden 
berucap mantap, setelah mengakhiri cumbuan di bibir merah 


Selcia. 
"Aku siap, Mr. Wilden." 


Ingin dikatakan kalimat menggoda lagi, tapi hanya akan 
membuang-buang waktu. Lalu, dipilih untuk meneruskan aksi 


saja. 


Sasaran selanjutnya yakni buah dada Selcia, sesuai dengan 


apa yang tadi diimajinasikan. 


Setiap gerakan dan belaian dari mulut serta lidahnya, 
menciptakan suara lenguhan seksi Selcia. Wilden pun semakin 


bergairah. 


Setelah puas dengan payudara kencang sang calon istri, 


Wilden turun ke organ intim Selcia yang sangat menggoda. 
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Serangan sudah ganas sejak awal memakao jemari- 
jemarinya. Lalu, lanjut menggunakan lidah. Mengeksplor 


setiap titik sensitif dalam selubung hangat Selcia. 


Berhasil didatangkan klimaks untuk wanita itu. Wilden 


bangga bisa memberikannya. 


Wajah menawan Selcia yang dipenuhi oleh keringat, 
tambah terlihat seksi. Kepuasaan yang dirasakan wanita itu 


memuaskannya. 


Walau memang, tetap dibutuhkan mencapai pelepasan agar 


kebutuhan biologisnya bisa terpenuhi. Tentu, akan dilakukan. 


Waktu beristirahat selama hampir sepuluh menit untuk 


Selcia, dirasanya sudah cukup. 
Penyatuan lantas terjadi. 


Wilden tal langsung menyerang, meskipun sudah begitu 


ingin menggempur pusat kewanitaan Selcia yang menjepitnya. 


Perhatian Wilden tetap terpusat ke wajah cantik sang calon 
istri. Semakin senang ia lihat ekspresi kenikmatan yang 


ditunjukkan oleh Selcia, saat tadi dimasuki wanita itu. 


Mata mereka sudah bersitatap, Kini. 
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Wilden pun mulai bergerak. Awalnya pelan saja. Namun, 
menjadi tambah cepat seiring dengan semakin dalam 


tusukannya. 


Tempo menggila karena mendengar Selcia mendesah dan 


menyebutkan namanya. 
Wilden mabuk bukan kepalang. 


Ingin diberikan orgasme yang lebih hebat bagi Selcia lagi. 


Tentu, untuk dirinya juga. 


Mereka berdua akan sama-sama merasakan pelepasan yang 


dahsyat dan memuaskan. 
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PARI 21 


— MANISNYA SENTUHAN 
(21+) — 
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"Uuhhh!" seru Selcia seraya merenggangkan otot-otot 


tangan dan kakinya bersamaan. 


Beberapa kali dilakukan, sebelum beranjak bangun dari 


posisinya berbaring di atas kasur empuk yang terasa nyaman. 


Sedangkan, ingatan pun masih berupaya dilempar ke 


kejadian semalam yang dialami bersama Wilden Davis. 


Tentu, tidak akan pernah bisa dilupakannya pergumulan 
panas dengan pria itu, dalam waktu dekat. Akan tersimpan 


baik di benak. 
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Bahkan, setiap memutar lagi adegan demi adegan membara 
di antara mereka, maka tak bisa Selcia cegah dirinya 


bergairah. 


Sentuhan-sentuhan Wilden terasa sangatlah masih nyata di 
setiap bagian tubuhnya yang sensitif. Pengaruh pria itu kuat 


padanya. 


Dan, Selcia jelas sudah kalah karena tak bisa 
mengendalikan pikiran maupun juga gelora hasratnya. 


Dibiarkan akal sehat mengalah. 


Selcia tidak akan ragu pula mengakui jika Wilden tipikal 
yang hebat di ranjang. Pria itu tahu bagaimana memuaskan 


wanita. 


Kontras akan pengakuan Wilden soal tidak seringnya tidur 
dengan lawan jenis. Tentu, Selcia meragukan fakta tentang 


pria itu tak bercinta selama lima tahun belakangan. 


Namun, jika teringat akan menggebu gairah Wilden 
kemarin dengannya. Apalagi, ketika menghujam-hujam dalam 


kekuatan penuh hingga dicapai klimaks yang dahsyat. 


Tidak harusnya memang Selcia mencurigai pria itu 
berbohong ataupun meragukan kejujuran, sudah berupaya 
Wilden katakan. 
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Rasa bersalah yang seketika muncul dalam diri Selcia, 


membuatnya merindukan pria itu secara mendadak pula. 


Sayang, Wilden tidak masih bersamanya. Telah 
meninggalkan ruang tidurnya. Ia pun tak tahu sejak kapan pria 


itu pergi. 


Selcia segera melakukan pencarian. Sudah tentu, lebih dulu 


mengenakan pakaian. 


Hanya dikenakan kaus dan celana pendek, tanpa pakaian 


dalam menyertai. 


Selcia terlalu terburu-buru memerhatikan penampilannya. 
Yang ada dalam pikiran dan benak, yakni segera berjumpa 
Wilden. 


Tempat pertama yang dituju Selcia untuk menemukan pria 
itu adalah kamar tidur pria itu, tepat berada di ruangan 
sebelah. 


Mudah saja bagi Selcia masuk karena sudah tahu kata sandi 
pada pintu. Dan, saat dirinya mulai melangkah ke dalam, 


suasana sepi pun menyambut. Tak ada Wilden terlihat. 


Selcia mengikuti naluri. Ia begitu yakin jika pria itu masih 


belum pergi kemana-mana. 


Benar saja, dugaan Selcia. 
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Wilden tengah berada di kamar mandi. Bisa didapatkan 


kesimpulan demikian karena ia mendengar suara air shower. 


Segera saja kakinya dilangkahkan mendekat ke arah pintu 
kamar mandi. Saat sudah tiba di sana, maka kekagetan besar 
dilanda. 


Penyebabnya adalah melihat Wilden tengah telanjang. 
Benar-benar tidak memakai satu helai benang pun di tubuh 


indahnya. 
"Selamat pagi, Sayang." 


Sudah jelas, Selcia semakin terkejut karena mendengar 


sapaan mesra Wilden. 


Segera saja, diadu pandangan dengan pria itu. Sorot mata 


nakal ditampakkan Wilden. 


Tentu, memberikan reaksi pada diri Selcia. Ia merasa 
canggung dan malu. Sebab, tengah disaksikan Wilden dalam 


posisi telanjang. 
"Kau mau bergabung? Mandi bersamaku?" 


Tawaran dari Wilden sama sekali, tak diduga Selcia akan 


dilontarkan oleh pria itu. 
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Kembali dilanda kekagetan. Namun, ia juga harus segera 


memberikan keputusan. 


Tidak perlu lama atau berat bagi Selcia guna menimbang- 
nimbang mengambil jawaban. Ia pasti akan menerima tawaran 


itu. 


Lantas, dikembangkan seringaian nakal di wajah. 
Sedangkan, kaki sudah melangkah mendekat ke arah Wilden. 


Selcia berhenti berjalan, tepat saat jarak dengan pria itu, 


kurang dari satu meter. 


Dilepaskan semua kain yang melekat pada badan hingga 
telanjang. Bagian-bagian tubuhnya yang sensitif pun 


terekspos. 


Berupaya diabaikan rasa malu, namun tak semudah seperti 


yang dipikirkan. 


Apalagi, atensi Wilden terpusat ke dirinya. Seluruh wajah 


pun terasa memanas. 


Selcia hanya berharap bahwa kedua pipinya tidak akan 
terlalu kentara merah. Tentu, tak boleh juga Wilden menyadari 
hal tersebut. 


"Kemari, Sayang. Bergabung bersamaku." 
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Selcia hanya mengangguk kecil. Kemudian, kaki-kakinya 


mulai dilangkahkan. 


Keterkejutan menyerangnya, yakni tepat setelah menerima 
tarikan pada tangan yang dilakukan oleh Wilden Davis, tentu 


saja. 


Selcia pun jatuh ke dalam pelukan hangat pria itu. Ia cukup 
tak nyaman merasakan bagaimana bukti gairah Wilden yang 


tegang bergesekan dengan bagian perutnya. 
"Sayang ...," 


Andai tak dipanggil, maka tidak akan segera diangkat 
kepala guna bisa melihat Wilden. 


Mata mereka berdua pun berserobok. Dapat disaksikan 
nyata bara hasrat pria itu dalam pancaran netra hitam yang 


pekat. 


"Iya, kenapa?" Selcia dapat berucap dengan lancar. Suara 


pun tak terbata karena gugup. 


"Maaf, kalau pertanyaanku terlalu privasi. Kau boleh tidak 


menjawab, kalau kau ti--" 


"Apa yang mau kau tanyakan? Bilang saja. Aku tidak 
masalah menjawab." Selcia pun memotong cepat. Gaya bicara 


kian mantap. 
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"Kau pernah bercinta bersama pria di kamar mandi? 


Pertanyaanku terlalu privasi buk--" 


Gelengan kepala yang dilakukan oleh Selcia, membuat 
Wilden seketika berhenti berkata. 


Sudah jelas senang akan respons wanita itu. Ia yakin Selcia 


tidak berbohong sama sekali. 


Kemudian, dicumbunya wanita itu sembari mendesak ke 
dinding. Tanggapan Selcia pun begitu positif akan 


sentuhannya. 


Ciuman dibalas dengan tak kalah bergairah oleh wanita itu. 


Wilden jelas senang. 


Hasrat untuk segera bercinta, semakin tidak terbendung. 


Tentu, akan direalisasikan. 


Namun, enggan terburu-buru. Harus dapat dibuat Selcia 
nyaman dan menikmati semua sentuhannya. Baru kemudian, 


dituntaskan kebutuhan biologisnya. 
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PARI 22 


— PENGAKUAN CINTA LAGI 
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Setelah bercinta puas beberapa kali, Selcia dan Wilden 


memutuskan mandi bersama. 


Kilat saja membersihkan masing-masing tubuh mereka. 


Tentu, saling membantu. 


Selcia berupaya mati-matian tidak tergoda dengan candaan 
nakal Wilden. Tak hanya lewat kata-kata mesra, tapi juga 


sentuhan. 
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Memang, tidak bisa dihindari kenikmatan dari tangan- 
tangan Wilden yang bergerilya di bagian-bagian tubuh 


sensitifnya. 


Namun, Selcia enggan kembali hanyut agar tak terjadi 


momen panas di antara mereka lagi yang menguras tenaganya. 


Mencapai klimaks menakjubkan, tentu saja dibutuhkan 
energi tidak sedikit. 


Dan, Selcia sudah mulai lemas disebabkan amunisi 
makanan di dalam dirinya habis. Ia belum menyantap apa pun 


untuk sarapan. 


Selcia pun selesai mandi lebih awal. Lantas, bergegas 


menuju ke dapur di lantai dasar kediaman mewah Wilden. 


Ada harapan untuk berjumpa setidaknya satu pelayan yang 
bisa dimintai tolong guna memasak. Namun, rumah sangat 


sepi. 


Selcia tidak punya pilihan lagi. Ia yang harus membuat 
makanan sendiri. Bukan perkara sulit baginya. Apalagi, 


suasana hati sedang berada dalam kondisi sangat bagus. 


Percintaannya bersama Wilden semalam dan juga tadi, 
menjadi alasan utama untuk Selcia merasa begitu bugar dan 


semangat. 
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Belum lagi, pernyataan perasaan Wilden yang telah 
diterima. Tidak salah jika Selcia dilanda perasaan sangat 
bahagia. 


Hatinya sudah lama patah. Dan, setelah tahu Wilden masih 
menyukainya, maka harapan baru untuk hubungan mereka 


terbuka. 
Apalagi, pernikahan akan segera digelar. 


Sepuluh hari menunggu, bukanlah waktu yang cepat bagi 
Selcia. Entah mengapa, ingin sekali dimajukan mengiklarkan 


janji suci pernikahan dengan Wilden. 


"Benar juga!" Selcia berseru antusias, ketika sebuah ide 


cemerlang hadir di kepala. 


"Aku harus bergerak sekarang." Selcia pun berupaya 


meyakinkan dirinya sendiri. 


Benar, hendak direalisasikan rencana yang muncul di 
dalam benak. Tidak dirasakan sama sekali keraguan untuk 
bertindak. 


Selcia menyelesaikan lebih dulu pancakes yang baru 
dibuat. Dipindahkan ke piring akan ia dan juga Wilden. Hanya 


selai cokelat ditaburkan di atas pancakes mereka. 
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Lalu, Selcia bergegas ke meja makan. Duduk di sana 
dengan nyaman, selepas meletakkan piring-piring yang 


dibawanya. 


Menu sarapan pagi ini adalah pancakes dan jus jeruk. 
Sederhana, tapi mengenyangkan. Tentu, memiliki cita rasa 


yang lezat juga. 
"Kau sedang memasak apa, Honey?" 


Selcia mendengar jelas pertanyaan Wilden dialunkan 
dengan nada mesra, tapi enggan untuk menghentikan 


kegiatannya yang tengah menata meja makan. 


Keinginan Selcia tidak bisa terlaksana sebab dirinya 
mendapat pelukan dari belakang. Tentu, yang melakukan 
adalah Wilden. 


Pria itu kemudian membalikkan badannya hingga mereka 
berdiri berhadap-hadapan. 
Mata pun sudah saling melakukan kontak. 


"Kau membuat sarapan apa, Sayang?" 


Selcia melebarkan senyum. "Bukankah kau sudah 
melihatnya di meja? Hanya itu saja yang aku buat. 


Menu simple tapi enak." 
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Harusnya, Selcia mengamati sepasang netra indah Wilden 
yang dipenuhi cinta. Tapi, ia lebih tertarik untuk 


menjelajahkan tatapan. 


Atensi turun ke badan sang kekasih. Wilden tengah tak 
mengenakan apa-apa, sehingga dada bidang pria itu terekspos 


jelas. 


Selcia teringat akan sentuhannya kemarin yang dilakukan, 


saat mereka bercinta. 


Bahkan, masih dapat dirasakan bagaimana keras 
permukaan kulit kecokelatan pria itu. Begitu juga dengan otot- 


otot perut Wilden. 


"Sayang ...," Selcia memanggil dengan nada lembut yang 


dialunkan mesra. 
"Ada apa, Calon Istriku?" 


"Kenapa kau bertelanjang seperti ini, hmm? Kau mau 


menggodaku atau bagaimana?" 


Selcia yakin bahwa pertanyaan guyonannya akan 
mendatangkan gelakan Wilden. Dan memang benar, pria itu 


tertawa senang. 


Selcia pun melakukan hal yang sama. Tapi, tidak 
sekencang volume Wilden keluarkan. 
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Mereka berdua tertawa dengan kompaknya selama hampir 
lima menit. Masih terjaga secara baik kontak mata di antara 


mereka. 


Wilden yang berhasil lebih dulu hilangkan tawa. Pelukan 


pada tubuh ramping Selcia dieratkan. Menyenangkan rasanya. 


Kemudian, wajah didekatkan. Bukan untuk mencium 
wanita itu. Melainkan, ia hendak membisikkan jawaban atas 


pertanyaan yang tadi dilontarkan oleh Selcia. 


"Aku tidak bermaksud apa-apa. Aku hanya malas memakai 
kaus. Aku sedikit merasa gerah. Jadi, lebih baik seperti ini." 


"Kalau kau tergoda, tidak masalah, Sayang. Aku akan 
senang meladenimu." Wilden pun sengaja menjaga suara agar 


tetap mesra. 
"Juga melayanimu." Wilden menambahkan. 


"Kau tegang, ya? Kenapa cepat sekali? Aku belum 


menyentuhmu padahal, Wilden." 


Selcia berkata apa adanya. Ejekannya sesuai akan 


kenyataan. Tak dibuat-buat. 


Mereka berdua tengah berada sangat dekat. Dapat 
dirasakan nyata, bagian tubuh bawah Wilden tengah alami 
reaksi atas apa yang mereka lakukan kini. 
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"Aku juga tidak tahu." 


Selcia tertawa akan jawaban polos Wilden. Ia suka cara 
pria itu berbicara juga. Tak ada kebohongan yang terpancar 


pada sepasang mata Wilden. Tandakan pria itu jujur. 


"Bagaiman jika sentuhan yang akan aku beri lebih 
membuatmu tegang, Sayang?" Selcia ketagihan dalam 


menggoda Wilden. 


Tanpa ditunggunya tanggapan dari pria itu, dipindahkan 
kedua tangan ke dada bidang Wilden. Diusap-usap dengan 


lembut. 


Selcia masih memusatkan seluruh atensinya ke wajah sang 
calon suami. Dilihat jelas pria itu suka akan sentuhannya. 


Bahkan, Wilden juga mengeluarkan suara desahan. 


"Aku mencintaimu." Selcia berucap mantap. Dalam suara 


kencang dikeluarkan. 


"Aku pun sangat mencintaimu, Selcia." 
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PARI 23 


— KEGUGUPAN MENIKAH — 
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Wilden melangkahkan kedua kakinya dalam gerakan lebih 
lambat, saat jarak ke pintu kamar ditempati oleh Selcia tak 


lebih dari satu meter lagi untuk dicapai. 


Sebelum benar-benar masuk, Wilden berdiri beberapa saat. 
Namun, tidak sampai satu menit memang. Ia hanya perlu 


waktu guna menenangkan detakan jantungnya. 


Sejak bangun tidur, Wilden tak bisa bersikap sewajarnya 


seperti hari-hari kemarin. 
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Sepertinya bukan hal yang terlalu aneh bagi Wilden. 
Mengingat, dirinya akan mengikat janji dengan Selcia sekitar 


satu jam lagi. 


Sangat mustahil untuk tak dihadapkan pada kegugupan 


yang berlebihan. Walau, sudah berupaya menenangkan diri. 
"Hai, Sayang." 


Alunan suara lembut dari Selcia menyapa, ditambah juga 
sorot kedua mata hangat dan senyuman manis, memberikan 


dampak yang lebih tidak karuan pada jantung Wilden. 
"Apakah pendeta sudah datang?" 


Harusnya dijawab segera pertanyaan Selcia, namun fokus 
malah terpecah. Bahkan, kini tengah terpusat ke penampilan 


wanita itu. 


Riasan wajah Selcia begitu terlihat alami, tak berlebihan. 


Membuat calon istrinya tampak semakin menawan saja. 


Didukung pula dengan gaun pengantin yang indah sedang 
Selcia pakai. Membalut tubuh ramping wanita itu begitu 


bagus. Terlihat tepat, tanpa kebesaran sama sekali. 


"Sayang?" 
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Selesai panggilan bernada mesra dialunkan Selcia, posisi 
Wilden pun sudah berada di belakang wanita itu. Cukup dekat 


jarak yang memisahkan mereka berdua. 


Selcia sendiri tengah berdiri dengan anggun di depan 
cermin. Dari sudut pandangannya, Wilden bisa melihat sorot 


bahagia wanita itu dalam pancaran mata yang tampak jelas. 


Saat Selcia membalikkan badan dan mereka saling 
berhadap-hadapan, semakin tak bisa Wilden berhenti 


mengagumkan. 


"Kau sungguh cantik, Sayang." Pujian pun dilontarkan 


dengan nada penuh damba. 


Tanpa menunggu reaksi dari Selcia atas apa yang 
diucapkannya, Wilden segera menarik wanita itu ke dalam 


pelukannya. 


Rasa nyaman pun dengan cepat pula naungi diri Wilden. 
Apalagi, saat Selcia sudah beri balasan. Wanita itu mendekap 
erat balik. 


"Ada apa? Kau kenapa?" 


Pertanyaan Selcia sangat jelas menunjukkan kecemasan 
yang besar pada dirinya. Tak bisa untuk Wilden abaikan. Ia 


harus merespons. 
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Tanggapan pertama yang diperlihatkannya adalah 
gelengan. Lalu, rengkuhan di tubuh ramping Selcia pun 
dilakukan. 


Kenyamanan segera didapatkan. Begitu juga ketenangan, 
langsung bisa menggantikan kecamuk rasa yang menaungi 


diri Wilden. 


"Kau kenapa, Sayang? Ayo, ceritakan padaku dulu. Aku 
tidak suka kau menyembunyikan dariku. Oke? Apa pun itu 


masalahnya." 


Wilden terkekeh. Hanya tertawa. Enggan ia keluarkan satu 


kata dari mulutnya. Lebih memilih mengeratkan dekapan. 


Semakin besar rasa tenang yang diperoleh. Debaran 
jantung juga sudah tak sekencang tadi berdetak. Walau, belum 
bisa dikatakan kembali ke degupan yang normal. 


"Aishh, kau malah tertawa." 


Wilden harusnya tidak mengencangkan lagi gelakan. 
Malah dilakukan. Tak akan dapat diredamkan atau dihilangkan 


begitu saja. 


Pelukan dilepas beberapa detik kemudian. Ia beralih 
memegang kedua lengan Selcia yang ditutupi oleh kain gaun 


pengantin. 


179 


Tatapan lekatnya langsung dipusatkan pada mata indah 
Selcia. Wanita itu tentu segera menyambut. Membalas dengan 


tidak kalah intens, walau delikan juga tampak jelas. 


"Aku tidak kenapa-kenapa, Sayang. Aku tidak punya 


masalah yang perlu aku cemaskan." 


Wilden memperlebar senyuman. "Aku ini cuma sedang 
grogi menghadapi pernikahan kita. Membuatku menjadi 


cemas." 


"Wajar bukan aku begini? Pertama kali baru aku alami." 
Wilden menjelaskan lagi guna meyakinkan apa yang ia tengah 


rasakan. 


Wilden mengira Selcia akan punya pendapat sendiri. 
Namun, wanita itu justru anggukan kepala dan hanya 


melebarkan senyum. 


Tidak ada yang Selcia katakan. Padahal, ada harapan dalam 
diri Wilden akan didapatkan kalimat ampuh yang mampu 
berikan lebih banyak ketenangan dari Selcia. 


"Tidak cuma kau yang grogi, Sayang. Aku juga begitu. 
Berarti kita satu frekuensi, 'kan? Kita ditakdirkan berjodoh dan 


harus tetap melaksanakan pemberkatan." 
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"Kita akan rugi grogi banyak jika kita tidak melakukan 
pernikahan. Biarkan saja nanti kita pingsan bersama-sama di 


altar." 


Selcia tertawa lebih dulu. "Tapi, setelah kau dan aku 
mengucap janji pernikahan, baru kita boleh pingsan karena 


grogi. Oke?" 


Ekspektasi Wilden melebihi kenyataan yang tengah 
diterima. Selcia tidak semata sedang menyemangatinya, tapi 


juga menghibur. 


Baru beberapa detik lalu terpikir jika Selcia akan diam saja. 
Namun, ternyata tidak. 


Wilden tak kuasa untuk memendam tawa. Ia keluarkan 
dengan kencang sembari dipeluk erat Selcia. Begitu pun 


wanita itu. 


"Trims, Sayang," bisik Wilden di telinga kiri Selcia, disela 


tawanya yang belum berhenti. 


Seluruh atensi sudah terpusat pada wajah sang calon istri. 
Apalagi, Selcia telah tempati kedua tangan di masing-masing 


pipinya. Tak bisa dialihkan perhatian ke hal lain. 


181 


"Kita pasti melakukan pemberkatan dengan lancar. Aku 
percaya kau dan aku memiliki kemampuan baik ucapkan janji 


pernikahan." 


Wilden menganggukkan kepalanya dengan gerakan yang 
mantap. "Pasti, Sayang. Aku tidak akan gagal melakukannya." 


"Dan satu lagi ...." Wilden pun penuh sengaja tidak 


menyelesaikan ucapan. Digantung. 
"Apa itu, Sayang?" 


Giliran Wilden yang menangkupkan wajah cantik Selcia. 
"Aku tidak akan pingsan nanti di altar. Aku akan alihkan rasa 


grogi dengan menciummu dengan penuh gelora." 


"Hahaha. Lakukan apa pun yang kau ingin, Sayang. Apa 
kita perlu berlatih dulu?" 


Sedetik kemudian, Wilden sudah anggukan kepala. 
Dilanjut dengan meraup bibir Selcia dengan raku. Dipagut 


dalam gerakan tidak sabaran dan sangat cepat. Menyenangkan. 
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PARI 24 


— MALAM PANAS (214) — 
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"Setelah kami berempat pulang nanti, harus diadakan pesta 


pernikahan yang mewah. Kau mengerti, Nak?" 


"Aku setuju denganmu, Fransca. Kita harus adakan resepsi 


pernikahan kedua anak kita semegah dan semewah mungkin." 


Selcia menanggapi dengan anggukan kecil ucapan sang ibu 
dan Alnina Davis, tidak lain adalah orangtua sang suami, 
Wilden Davis. 


Selcia sedang melakukan video call. Berikan kabar kepada 
keluarga mereka soal acara pemberkatan pernikahan yang 


berlangsung lancar dan sesuai dengan rencana. 
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Kebetulan, orangtuanya dan Wilden tengah berlibur di 
kapal pesiar yang sama. Jadi, tak sulit baginya untuk memberi 
tahu. 


Mengenai, janji suci yang tidak dihadiri oleh orangtua 
mereka masing-masing. Selcia bisa menerima, begitu juga 


dengan Wilden. 


Lagi pula, dirinya sendiri yang ingin supaya mereka segera 
meresmikan pernikahan. Jadi, harus ditanggung segala 


konsekuensi. 


Sebatas jarak yang menjadi penghalang. Tak dengan restu 


dari kedua orangtua mereka. 


Bukan masalah besar harus terus dipikirkan berlebihan. 
Hanya saja, Selcia tidak merasa familier dengan hasil akhir 


rencananya. 


"Mom dan Dad sangat merindukanmu di sini, Sayang. 


Mom ingin memelukmu." 


Selcia melebarkan senyum. Walau, matanya mendadak 
berkaca-kaca. Kemudian, kepala diangguk-anggukan dengan 


gerakan lebih mantap dari sebelumnya dilakukan. 


"Aku pun rindu Mom dan Dad. Tapi ...." 
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"Mom dan juga Dad harus menikmati waktu liburan kalian. 
Bibi dan Paman pun harus begitu juga." Selcia bicara dengan 


semangat. 


"Aku aman di sini bersama Wilden. Dia akan menjagaku 


selalu. Kami juga akan pergi ke Miami untuk berbulan madu." 


"Putra Bibi itu memang sudah seharusnya menjagamu, 
Nak. Kalian berdua harus pergi bulan madu. Jangan pedulikan 


kami. 


Selcia meloloskan tawa dengan lebih keras sembari 


angguk-anggukan kepala. "Baik." 


"Kami pasti akan pergi, Bibi," imbuh Selcia mantap. 


Sedangkan, mata melirik ke Wilden. 


Pria itu tengah duduk santai dan punggung bersandar di 
kepala tempat tidur. Wilden pun ikut tergelak. Mungkin 


terhibur juga. 


Dan, saat mengamati lebih saksama manik kelam sang 
suami, Selcia pun sadar bahwa Wilden tengah terbakar oleh 


gairah. 


Mata pria itu menunjukkan dengan sangat jelas. 
Memberikan pengaruh juga untuknya. Selcia ingin segera 
disentuh Wilden. 
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"Bibi, Mom ...." Atensi terpusat lagi ke layar ponsel 
canggihnya. Sambungan telepon belum berakhir. Akan segera 


disudahinya. 


"Sudah malam di sini. Aku harus pergi tidur sekarang. 


Selamat berlibur, Mom, Bibi." 


Setelah mendapat respons anggukan dari sang ibu dan 
orangtua Wilden, baru Selcia putuskan komunikasi 


lewat video call. 


Handphone yang dipegang, segera ditaruh di atas meja. 


Lantas, Selcia bangun dari sofa. 


Tatapan sudah secara penuh diarahkan pada sang suami. 
Wilden pun masih anteng dalam menjaga atensi keseluruhan 


untuknya. 
"Jangan gunakan pakaian, Sayang." 


Titah dengan nada mesra yang sang suami katakan, tentu 
segera Selcia beri tanggapan. Ia mengangguk-anggukan kepala 


mantap. 


Lalu, kedua tangan bergerak cepat dan juga cekatan 
menanggalkan gaun tidurnya. Bra serta celana dalam pun turut 


dilepaskan. 


186 


Selcia sudah benar-benar telanjang sekarang ini, seperti 


yang diinginkan oleh sang suami. 


Dilihat jelas bagaimana bara gairah di kedua mata Wilden. 
Apalagi, tatapan pria itu begitu intens padanya. Tidak 


berkedip sama sekali. 


Saat Selcia mulai melangkahkan kaki, maka detik itu pula 
dilakukannya adu pandang dengan sang suami. Bersitatap 


mesra. 


Tak lama diperlukan waktu untuk mencapai ranjang. Selcia 


pun lekas naik ke atas kasur. 


Ditempatkan diri tepat di samping Wilden. Jarak mereka 
bahkan hanya sejengkal saja. 


Mudah bagi sang suami untuk merengkuh dirinya. Menarik 


semakin dekat sehingga berada dalam dekapan hangat pria itu. 


Kemudian, Selcia mendadak kaget karena didorong oleh 
Wilden. Menyebabkannya jadi berbaring telentang. Ia pun 
ditindih. 

Namun, Wilden segera bangkit karena ia harus membuka 


bokser dan celana dalam. 


Setelah menanggalkan semua, Wilden pun memosisikan 


diri di antara kedua kaki sang istri yang sudah direnggangkan. 
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"Kau siap, Sayang?" Wilden berujar mesra. 


"Jangan langsung menyerangku. Kau harus memainkan 


payudaraku dulu." 


Wilden terkekeh mendengar bagaimana tak malu Selcia 
meminta dalam memenuhi kebutuhan biologis. Ia tentu dengan 


senang hati mengabulkan keinginan istrinya. 


Masih tidak berpindah tempat. Hanya tubuh yang semakin 


dicondongkan ke dada Selcia agar memudahkan penjamahan. 


Payudara kanan sang istri dikulum lebih dulu. Sementara, 
gundukan bukit kembar wanita itu yang lainnya diremas- 


remas. 


Dilakukan beberapa saat secara bergantian. Tentu, 
tujuannya adalah membuat Selcia puas akan sentuhan yang 


diberikan. 


Setelah mendengar desahan kepuasan sang istri, barulah 
kemudian Wilden berpindah ke bagian tubuh Selcia yang 


paling sensitif. 


Memberikan buaian jauh lebih panas dan juga ganas. 
Digunakan lidah serta mulutnya hingga Selcia mendapatkan 
klimaks. 
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Permainan utama yang dinanti-nanti Wilden sejak tadi, 
akhirnya bisa dilakukan. 


Dipenuhi Selcia dengan satu kali sentakan yang kuat. 


Kemudian, bergerak perlahan. 


Tempo semakin ditambah, saat Selcia sudah memohon 


meminta lebih cepat lagi. 


Pastinya senang hati dikabulkan permintaan wanita itu 
kembali. Ia pun tertantang untuk datangkan orgasme kedua 


bagi Selcia segera. 
Keinginan Wilden terwujud. 


Sang istri melenguh kencang, ketika puncak badai gairah 


menerpa dengan dahsyat. 


Kemudian, Wilden menyusul. Tidak kalah hebat pelepasan 
yang didapatkannya. 
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PARI 25 


— RAHASIA KAKAK SEPUPU 
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"Kenapa kau jauh lebih anggun memakai ini, dibanding 


aku, ya? Aku merasa tidak cocok." 


Selcia memindahkan atensi cepat ke arah fotonya 
mengenakan gaun pengantin, yang ditunjuk oleh Selcia 


Primary Quinn. 


Lalu, senyum dikembangkan. Bukan karena kagum akan 
betapa menawan dirinya, tapi memuja ketampanan sosok 
Wilden. 
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"Aku bahagia dengan pernikahanmu, Adik Cantikku. Kau 


benar-benar cantik." 


Baru saja, Selcia hendak menjawab pujian sang kakak 
sepupu. Namun, ia sudah lebih dulu dipeluk Selcia Primary 


Quinn. 


Tentu, langsung diberikan balasan. Bahkan, dekapannya 
jauh lebih kencang. 


Entah mengapa, rasa haru tiba-tiba melanda hingga 


menyebabkannya berkaca-kaca. 


Selcia berupaya menahan semua pergolakan batin 
dialaminya, tentu supaya tidak sampai mengeluarkan lebih 


banyak air mata. 


Namun sayangnya, tidak dapat Selcia atasi perasaannya 
yang campur aduk. Apalagi, sang kakak sepupu telah 


menangis kencang. 
Selcia jelas mengikuti. 


"Aku sungguh bahagia melihat kau menikah, Adikku. Kau 


pantas mendapatkannya." 


"Kau harus selalu bahagia, ya? Oke, aku tahu setiap hari 
pasti akan ada saja masalah. Tapi, aku percaya kau bisa 
menghadapinya." 
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Selcia semakin keras mengeluarkan suara tangisan. 
Perasaannya pun jadi jauh lebih lega. Salah satu cara 
pelampiasan yang baik, dibandingkan terus memendam sendiri 


saja. 


"Dari awal aku sudah punya firasat, kalian akan berjodoh. 


Untung saja, aku tanggap." 


"Bagusnya lagi, aku tidak pernah menaruh perasaan apa 
pun pada Wilden. Dia bukan pria yang masuk kategori 


idamanku." 


Selcia Primary Ouinn terkekeh geli. "Untung saja aku 
memiliki ide yang licik. Syukur juga, aku tidak harus menikahi 
Wilden." 


Ucapan kakak sepupunya kali ini, berhasil menarik 
perhatian. Selcia segera melepas pelukannya. Mata masih 


sangat berair. 


Ditatap sang kakak sepupu dengan sorot tak percaya. Bola 
mata melebar. Sama sekali tidak bisa berkedip atau 


mengalihkan atensi dari Selcia Primary Ouinn. 


Sementara itu, sang kakak sepupu loloskan tawa. Entah apa 
yang menyebabkan gelakan dikeluarkan oleh Selcia Primary 


Quinn. 
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Selcia sendiri tengah sibuk dengan pikiran rumitnya. 
Beragam pertanyaan muncul di dalam kepala. Harus 
dikonfirmasi pada sang kakak sepupu agar tak ada kesimpulan 


asal. 


"Apa maksudmu tadi, Kak? Jadi, kau tidak mengalami 


penyimpangan seksual ya--" 
"Hahahahaha. " 


Selcia tambah membulatkan bola mata. Ia juga dilanda rasa 


terkejut mendengar tawa sang kakak sepupu yang membahana. 


Bukan hanya  gelakan  Selcia Primary Quinn 
menyebabkannya dilanda kekagetan besar, melainkan 


pernyataan kakak sepupunya. 


Selcia bahkan sempat menahan napas untuk beberapa detik. 
Pacuan jantungnya juga jadi peningkat karena ketersiapan 


dialami. 


Dan, Selcia semakin kesal mendengar tawa sang kakak 
sepupu. Apalagi, saat rasa ingin tahunya belum mendapat 


jawaban jelas. 


Selcia langsung memikirkan ide serta cara paling cepat dan 
juga tertepat, dalam usaha membuat kakak sepupunya tak lagi 


tertawa. 
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"Selmary ...," Diloloskan nama panggilan Selcia Primary 


Quinn dengan seruan cukup kencang yang pasti bisa didengar. 


Sayang, sang kakak sepupu tidak memberi respons. 
Alhasil, Selcia semakin mantapkan diri untuk merealisasikan 


rencana. 


Diawali dengan bangkit dari posisi duduk, lalu bergerak 
mendekat ke arah sang kakak sepupu yang belum menyudahi 


tawa. 


Gerakan tangan Selcia pun begitu cepatnya membekam 
mulut Selmary. Tentu, kakak sepupunya terkejut, tapi tak bisa 


melawan. 


Gelakan Selmary sudah berakhir. Memang itulah yang 


sangat Selcia inginkan dari tadi. 


Tangan baru dijauhkannya beberapa menit kemudian, tepat 
setelah yakin jika Selmary tidak akan kembali meloloskan 


tawa. 


"Awas kau ulangi lagiii!" Selcia memberikan peringatan 


dalam seruan kencang. 


Ancaman yang dilakukan, tentu saja cepat membuahkan 
hasil. Sang kakak sepupu pun mengangguk mantap. Ia yakin 


Selmary tak akan mengingkari janji untuk diam. 
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Walau memang, seringaian yang sang kakak sepupu 
perlihatkan, sebabkan Selcia tidak bisa menghilangkan 


perasaan kesal. 


"Kau berbohong atau bagaimana? Jelaskan padaku semua." 


Selcia memerintah, bukan meminta dengan gaya bicara halus. 


"Dan apa alasannya kau lakukan semua itu? Tujuan apa 


yang sedang kau capai?" 


"Awas saja ada yang kau sembunyikan. Aku tidak akan 
pernah mau bicara atau bertegur sapa lagi. Kau dan aku akan 


bermusuh--" 


Selcia langsung berhenti bicara, tepatnya setelah melihat 
sang kakak sepupu menaruh jari telunjuk di depan bibir yang 
terkatup. 


"Kau tidak henti berceloteh, bagaimana bisa aku 
menjelaskan padamu, Adikku? Aku akan terus terang. Biarkan 


aku menjelaskan." 


Selcia mengangguk segera. Dalam gerakan kepala pelan 
saja. Mulut masih dibungkam agar tidak bersuara. Walau, 


sudah muncul sebuah pertanyaan di kepalanya. 
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"Akan aku mulai dengan pengakuan bahwa aku ini masih 
sangat normal. Aku tidak ada mengalami penyimpangan 


seksual." 


"Aku menyukai pria saja. Sama sekali tidak pernah 
perempuan. Aku berani bersumpah bahwa aku tidaklah 


seorang lesbi." 


"Kenapa aku berakting jika aku memiliki penyimpangan 


seksual? Itu semua taktikku dalam membatalkan pernikahan." 


"Aku tidak siap dengan wasiat dari kakek dan juga harus 
menikah. Aku masih ingin bebas. Menikmati hidup dan 


berkarier." 
"Kau bisa menerima alasanku, Adikku?" 


Selcia merespons cepat. Kepala dianggukan mantap 
beberapa kali. Senyuman merekah di wajahnya. Perasaannya 


pun senang. 


Kemudian, dipeluk sang kakak dengan erat. Selmary segera 


saja membalas. 


"Untung kau masih normal, Kakakku. Tidak masalah aku 
berbohong. Aku tidak marah. Asal kau tetap menyukai pria, 


Selmary." 
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PARTI 26 


— OBAT MENGAMBEK (21+) 
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"Sayang ...," 


Selcia menyadari kehadiran Wilden, bahkan sejak pria itu 
keluar dari kamar mandi, yaitu sekitar lima belas menit yang 


lalu. 


Sudah sebanyak lima kali pula, sang suami memanggilnya 
dengan mesra serta godaan, tapi hanya Selcia balas lewat 


anggukan kecil. 


Seluruh perhatiannya masih tertuju pada layar ponsel. 


Menunggu pesan dikirimkan ke sang kakak sepupu dibalas. 
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Sudah hampir setengah jam Selcia menanti, tapi belum ada 


tanda-tanda. Bahkan, tidak dibaca chat darinya sama sekali. 


Hal tersebut menimbulkan rasa penasaran sekaligus juga 
was-was dalam diri Selcia. Ia enggan berpikiran yang buruk 


juga. 
Jika dilakukan, maka ketenangannya akan semakin terkikis. 
Tidak menutup peluang dilakukan hal-hal yang bodoh. 
"Sayang?" 


"Kau sedang apa? Kenapa kau terlihat begitu fokus, 


Istriku? Kau membuatku ingin tahu." 


Tepat setelah Wilden selesaikan perkataan, Selcia 


menerima dorongan dari pria itu. Ia pun terjatuh ke belakang. 


Berbaring dengan posisi telentang di atas tempat tidur 
resort yang empuk. Selcia jelas kaget dan hendak bangun, tapi 
tidak bisa. 


Wilden menahannya. Pria itu bahkan telah menindihnya. 
Walau memang, bobot tubuh tidak dibebankan pada Selcia. 


Wilden bertumpu di kedua tangan. Menatap lekat dirinya. 
Mau tidak mau, Selcia harus memusatkan atensi pada 


suaminya. 
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Mereka bersitatap dengan sorot yang sama. Menunjukkan 


kehangatan dan pancaran mata sarat akan rasa cinta besar. 
"Kau kenapa, hmm?" 


Selcia pun gelengkan kepala cepat. "Tidak ada masalah 


yang serius." 


"Aku cuma penasaran, Primary tidak balas atau membaca 


pesan-pesan aku kirim." 


Selcia mengembuskan napas panjang lebih dulu. Lalu, 
berkata, "Bagaimana kalau kakak sepupuku diapa-apakan oleh 


Thomas?" 


Selcia menambah intensitas tatapan ke mata Wilden. 
Mereka tidak berkedip. Selcia pun menunggu tanggapan dari 


suaminya. 


Tak lama menanti. Dikira Wilden akan beri respons berupa 
ucapan. Tapi, pria itu malah mengeluarkan gelakan yang 


mengejek. 


Selcia jelas langsung jengkel. Dilampiaskan dengan 
memukul dada bidang Wilden. Tak sekali dilakukan, beberapa 
kali. 


Namun, tidak terlalu menimbulkan rasa sakit pada sang 


suami. Wilden justru masih terkikik dengan semakin senang. 
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"Diapa-apakan bagaimana yang kau maksud, Sayang? 
Diajak bercinta mungkin masuk akal. Kalau, diculik tidak aku 


rasa." 


Selcia memutar bola mata dalam gerakan malas. Ingin 
ditunjukkan reaksi pada Wilden bahwa jawaban pria itu 
sedang tak tepat. 


Dirinya tidak berniat bercanda. Sang suami tentu harus 
memahami. Walaupun, Selcia kurang yakin Wilden akan 


melakukannya. 
"Kau marah, Sayang?" 


"Menurutmu bagaimana? Apakah aku ini terlihat tertawa 
atau marah?" Selcia sengaja bertanya dengan nada 


menantangnya. 
"Hahahaha." 


Selcia mengembungkan pipi secara refleks. Sebab, ia 


merasa tambah jengkel sekarang. 


Sudah diduga Wilden pastinya akan tergelak lebih kencang 
karena pria itu menganggap jawabannya lucu. Entah bagian 


yang mana. 
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Diputuskan untuk diam saja. Dibandingkan harus 
berceloteh kembali yang hanya akan memancing gelakan 
Wilden lagi. 


"Kau marah, Sayang?" 


Selcia memilih tetap bungkam, daripada ia harus 
mengomel dan membuat sang suami lebih tertawa. Akan kian 


menjengkelkan. 


Hanya terus memerhatikan sang suami yang memandang 
dirinya lekat. Masih tetap tidak mengurangi seringaian di 


wajah. 
"Sayang?" 


Selcia memamerkan pelototan. Ia yakin jika menunjukkan 
respons yang seperti ini saja, akan mampu dipahami sang 


suami ia kesal. 


Andai pun Wilden tidak peka, maka tak akan ada 
perubahan dalam mengekspresikan rasa jengkelnya atas 


celotehan pria itu. 


"Benar kau marah, ya? Apakah yang tadi aku lakukan 


sampai kau seperti ini?" 
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Selcia tidak paham dengan bisa mudahnya rasa sebal 
berkurang, hanya karena Wilden berbicara polos disertai 


senyum menawan. 


Walau kejengkelan tidak sebesar beberapa menit yang lalu, 
bukan berarti dirinya akan dapat diluluhkan secara cepat. 


"Apa aku kurang bermain panas sehingga berdampak buruk 
terhadap suasana hatimu padaku, Sayang? Jadi, kau gampang 


marah." 


"Baiklah. Aku akan berusaha lagi lebih keras 
memuaskanmu supaya kau berada dalam mood baik dan tidak 


marah padaku." 
"Hahahaha." 


Demi apa pun, celotehan sang suami begitu mampu 
menghiburnya. Tawa pecah seketika dan membuat rasa 


jengkel di dalam dirinya hilang begitu saja sekarang. 


Gelakan terhenti saat Wilden melakukan dorongan. Yang 
membuat dirinya terjatuh ke kasur seketika. Terjadi terlalu 


cepat. 


Selcia pun tidak memiliki ruang untuk dapat bergerak 
sebab Wilden menindihnya. Meski, tak ada keinginan untuk 


bangun. 
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Selcia justru menikmati momen beradu pandang dengan 
sang suami. Ia senang saja melihat sorot mata pria itu yang 


hangat dan memancarkan rasa damba padanya. 
"Kau masih marah atau tidak, Sayang?" 


"Menurutmu bagaimana? Aku masih kesal atau tidak?" 


Selcia balikkan pertanyaan. 


Ingin dikeluarkan kalimat selanjutnya, tapi Wilden sudah 
membungkam dengan ciuman yang panas. Tak ada pilihan 


selain berikan balasan. Dipagut lembut mulut sang suami. 


Saat sudah hanyut dalam cumbuan panas di antara mereka, 


Wilden mengakhiri ciuman. 


Langsung berpindah ke leher Selcia. Dicecap dengan rakus 


hingga menciptakan bekas kemerahan di beberapa titik. 


Lalu, Wilden menyerang kedua payudara sang istri. Tentu, 
sudah lebih dulu dilepas pakaian atas dan bra dikenakan 


Selcia. 


Cukup bermain sebentar di buah dada sang istri. Usaha 
kilatnya sudah berhasil dalam membuat Selcia kenikmatan. 


Wilden lanjut bergerilya ke bawah. Bagian tubuh sensitif 
sang istri jadi sasaran, tentu saja. Dipuaskan cepat dengan 


buaian biasa digunakan. Sangatlah jitu hasilnya. 
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Klimaks pun dengan mudah diberikan. 


Lantas, Wilden memuaskan dirinya dengan memasuki 
Selcia. Tidak ada waktu untuk membuat wanita itu 


beristirahat. 


Lagi pula, Wilden juga memiliki kebutuhan biologis yang 
perlu segera dituntaskan. Tak bisa ditahan lebih lama gelora 


hasratnya. 


Sentakan demi sentakan dilakukan begitu cepat, tanpa jeda. 
Gairahnya sudah sangat besar. Ingin segera dicapai pelepasan 
hebat. 
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PARI 27 


— POSITIF MENGANDUNG — 
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"Mau ke mana, Sayang?" 


Selcia langsung jengkel karena menerima lingkaran tangan- 
tangan posesif Wilden di pinggang, disaat rasa mual kian 


parah. 


Selcia tak menjawab pertanyaan suaminya. Ia hanya 
berupaya melepaskan pelukan pria itu. Perlu beberapa kali 


usaha hingga bisa membebaskan diri dari rengkuhan Wilden. 


Kemudian, Selcia menuruni tempat tidur. Ia setengah 


berlari menuju ke kamar mandi. 
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Ditumpahkan isi perut ke wastafel. Memang tak banyak. 
Namun, cukup membuat lega. Rasa mual pun sudah berkurang 


jauh. 


Walau, kepeningan di kepala tak akan dapat menghilang 


begitu saja secara cepat. 


Setidaknya, Selcia masih bisa pertahankan keseimbangan 
tubuh saat berdiri maupun berjalan. Tidak sampai jatuh atau 


pingsan. 


Memang, kondisi tubuh kurang baik seperti ini, harus 
mendapatkan perhatiannya agar tak tambah memperparah 


keadaan. 


Selcia yakin bahwa apa yang tengah dialami sejak satu 
minggu terakhir, bukan karena sebuah penyakit. Melainkan, 


hal lainnya. 
Benar, tanda-tanda awal kehamilan. 


Sejumlah artikel sudah dibaca. Ciri-ciri yang tertulis dalam 
informasi-informasi tersebut pun sesuai akan apa yang 


mendera Selcia. 


Memang, harus dipastikan dengan alat dan pemeriksaan 
dokter. Namun, Selcia begitu yakin dirinya sedang 


mengandung. 
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"Sayang ...," 


Tepat setelah membersihkan mulut, Selcia mendengar 
panggilan bernada lembut dari Wilden. Ia pun segera 


membalikkan badan. 


Mereka berdua berdiri saling berhadapan. Selcia melihat 
ketegangan dan kecemasan pada ekspresi serta sorot mata 
Wilden. 


"Kau kenapa, Sayang?" 


Tidak hanya lewat pertanyaan sang suami tunjukkan 
perhatian, tapi juga tangkupkan kedua tangan di masing- 


masing pipinya. 


Wajah mereka pun disatukan oleh Wilden, hingga embusan 


napas halus pria itu dapat dirasakan Selcia jelas di kulitnya. 


Kemudian, gelengan kepala dilakukan guna beri tanggapan 
atas pertanyaan sang suami. Namun, balasan Selcia tidak akan 


mampu dengan cepat meyakinkan Wilden. 


"Kau sakit 'kan, Sayang? Kau kelihatan tidak seperti biasa. 
Maksudku sedikit pucat." 


"Walau, tidak mengurangi kecantikanmu." 
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Inilah yang Selcia sukai dari Wilden, sang suami tahu 
bagaimana caranya berceloteh canda. Tentu, memicunya untuk 


tertawa. 


Berpengaruh juga untuk rasa mual Selcia yang hilang. 
Pusing di kepalanya pun mulai dapat berkurang karena lelucon 
Wilden. 


Selcia tahu jika sang suami sedang serius dalam 
memberikan perhatian, namun tetap cara Wilden membuatnya 


terhibur. 


"Aku akan selalu bisa cantik kapan saja. Kau tidak usah 


mengatakan fakta itu." Selcia pun membalas dengan candaan 
juga. 
Sukses dipancing gelakan sang suami, tapi tak lama. 


Wilden kembali memerlihatkan raut mimik yang serius 


memandangnya. 


Seakan tengah memerhatikan dengan detail ekspresinya. 
Jarak di antara mereka berdua pun lebih jauh sebab Wilden 


melangkah mundur, walau tidak banyak memang. 


"Aku benar, Sayang. Kau pucat. Kau pasti sakit. 
Bagaimana jika kita ke dokter?" 
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"Aku tidak ingin kondisimu semakin parah. Kita harus tahu 


apa yang sebenarnya terj--" 


Selcia membuat Wilden berhenti berbicara dengan cara 
mencium pria itu. Sudah tentu berhasil karena sang suami 


sekarang tengah fokus membalas cumbuannya. 


Untuk beberapa saat mereka terlibat dalam acara melumat 


mulut masing-masing dan saling membelitkan lidah. 


Selcia yang menyudahi lebih dulu. Lantas, ia menggeleng. 


"Tidak, Sayang." 
"Aku tidak sakit," pertegasnya. 


"Semua yang aku alami adalah ciri-ciri dari wanita sedang 
hamil muda." Selcia berujar dengan mantap dan penuh 


keyakinan. 


"Aku memang belum memastikan lewat uji alat testpack. 
Tapi, aku percaya aku sedang hamil." Selcia memeluk Wilden, 
kali ini. 

"Aku sudah terlambat menstruasi. Aku tidak pernah 


mengalami sebelumnya. Pertama kali baru bulan ini. Kau pasti 


tahu artinya?" 


Wilden ingin segera menunjukkan respons atas perkataan 


sang istri. Namun, kepalanya seakan sulit untuk digerakkan. 
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Bahkan, Wilden tengah berdiri dengan kaki terasa kaku. 
Namun, tak sampai ia terjatuh. Masih bisa dijaga 


keseimbangan tubuh. 


Apa yang terjadi pada Wilden merupakan reaksi kekagetan 
alami atas pemberitahuan dari Selcia. Sama sekali tidak 


disangkanya. 
Sang istri tengah mengandung. 


Wilden mungkin salah satu suami dengan respons sangat 
terkejut, saat terima kabar. Ia benar-benar tak menduga jika 


akan secepat ini akan menjadi seorang ayah. 


"Kenapa diam saja? Kau pasti tahu bukan, Sayang? Kau 


dulu belajar biologi?" 


Wilden langsung terkekeh. Sungguh, jiwa humoris sang 
istri begitu kental. Keluar dari mulut Selcia begitu saja, tanpa 


direncanakan sedikit pun oleh wanita itu, tentu saja. 


Wilden pun lekas mengangguk guna berikan tanggapan 
atas pertanyaan Selcia. Tak ingin dibuat sang istri semakin 


lama menunggu. 


"Iya, Sayang. Aku tahu." Wilden menjawab dalam suara 


dibuat seceria mungkin. 
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"Hanya saja, aku tidak terpikirkan saja kalau kualitas 
spermaku baik, Sayang. Aku dapat membuatmu cepat hamil." 


"Aku merasa aku adalah lelaki yang hebat dan unggul. Aku 
senang." Wilden berkata dalam nada bangga disertai tawa 


keras. 


"Bagaimana aku tidak cepat hamil, kalau kau bercinta 
sering denganku. Kau itu gemar bermain liar dan ganas, 


Sayang." 


Wilden terkekeh semakin kencang. Merasa geli juga akan 
pengakuan sang istri. Ia jelas tidak bisa membantah karena 


memang apa yang diucapkan Selcia adalah kenyataan. 


Lalu, dikecup gemas kening istrinya. "Aku sangat bahagia 


kau hamil, Sayang." 


"Aku akan punya pewaris segera. Dan, tidak cukup satu. 
Kita harus memproduksi lebih banyak anak lagi. Oke? Kau 


setuju?" 
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PARI 28 


— HARI BAHAGIA — 
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Setelah selesai mengenakan setelan dan juga jas warna biru 
tuanya yang mahal, Wilden bergegas pergi dari kamar utama 


hotel. 


Tempat tujuannya adalah ke ruangan tengah digunakan 


oleh Selcia berias. Ia penasaran dengan penampilan sang istri. 


Sudah pasti, wanita itu tidak akan pernah gagal membuat 


dirinya kagum mengenakan jenis pakaian apa pun. 


Namun, tetap saja Wilden ingin tahu serta juga melihat 


bagaimana anggunnya Selcia dalam balutan gaun pengantin. 
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Hari ini, resepsi pernikahan mereka akan digelar. Acara 
dimulai sekitar empat jam lagi. Tapi, ia dan Selcia sudah 


bersiap-siap. 


Hampir seluruh anggota keluarga besar mereka masing- 
masing datang ke pesta. Jadi, sambutan dilakukan sedini 


mungkin. Meski, undangan kolega-kolega bisnis belum tiba. 


"Sayang ...," Wilden langsung saja luncurkan sapaan untuk 
Selcia, ketika baru membuka pintu ruangan. Pandangan 


diedarkan. 


Tak sulit untuk menemukan sang istri sebab Selcia sendiri 
melambaikan tangan padanya. Maka, lekas dihampiri wanita 


itu, sedang berada di depan meja rias. 


Selama berjalan mendekat ke arah Selcia, Wilden tidak 
bisa melepaskan tatapan dari sosok istrinya itu. Menatap lekat 


dan intens. 


Penampilan Selcia luar biasa anggun serta cantik, dalam 
gaun panjang yang tampak pas di badan dan perut buncit sang 
istri. 


"Kau kenapa selalu memesona, uhm?" puji Wilden dengan 


gaya menggoda khasnya. 
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"Memang ada apa? Aku memesona seperti ini bukankah 


kau harus senang, Sayang?" 


Wilden terkekeh geli. Sementara, otaknya tengah bekerja 
memikirkan jawaban untuk balasan sang istri. Tentu, harus 


menang. Ia adalah raja penggoda tak terkalahkan. 


Wilden awali dengan anggukan-anggukan mantap. 


Kemudian, dilanjutkan dehaman dan seringaian cukup lebar. 


"Aku senang, Sayang." Wilden berujar dalam nada yang 


mantap. Tak ada keraguan. 


"Tapi, aku tidak suka kau tampil yang begitu cantik di 
depan semua orang." Wilden pun berucap dengan gaya bicara 


yang sedikit cemburu, kali ini. 


"Tapi, baiklah. Pengecualian untuk sekarang saja karena 


resepsi pernikahan kita." 


Lantas, diberikan pelukan erat dan kecupan di pucuk 
kepala Selcia. Sang istri pejamkan mata dengan rapat. 


Merasakan tulus setiap sentuhan sayang yang dilakukannya. 
"Kau terlalu posesif." 
Sindiran sang istri dengan kalimat singkat, memicu tawa 


Wilden keluar kembali. 
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Lalu, dibentuk seringaian yang lebar, tepat setelah bisa 
meredamkan gelakan. Kedua tangan masih melingkar mesra di 


pinggang Selcia. Enggan Wilden untuk dilepaskan. 


"Aku harus posesif, Sayang. Kau ini banyak disukai pria. 
Kau cantik, seksi, dan cerdas. Kau cocok dijadikan sebagai 


istri." 


"Aku tidak akan pernah memberi mereka kesempatan yang 


membuat posisiku dapat saja digantikan mereka nanti." 


Wilden ikut tertawa bersama Selcia. Pasti semua 
ucapannya tadi dianggap candaan belaka oleh sang istri. 


Padahal, ia berniat untuk berpesan secara serius. 


"Kau tidak akan pernah digantikan. Mana bisa begitu. 
Tidak akan dapat aku mencintai pria lain yang bukan 


suamiku." 


"Jadi, kau akan setia dan hanya akan hidup bersamaku 


sampai kita tua, Sayang?" 


Selcia mengangguk mantap. Dan, bukanlah senyum manis 
dipamerkan, tapi seringaian nakal serta menggoda. 


Ekspresinya pun sukses membuat Wilden tertawa. 
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Mereka berdua memang gampang untuk menciptakan 
gelakan bagi satu sama lain. Walau, celotehan canda yang 


keluar tidak terlalu lucu. Bahkan, terkadang garing. 


"Bukan hanya kita berdua. Tapi, anak-anak kita juga." 
Selcia bergurau kembali. Diusap perutnya yang sudah cukup 


buncit. 


"Tapi, kalau nantinya anak-anak kita sudah dewasa dan 
menikah, kita pasti hanya akan tinggal berdua saja, Sayang. 
Kau dan aku." 
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PARI 29 


— SELAMAT DATANG, 
SAYANG — 
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"Aku tidak mau, Sayang! Aku tidak akan bisa menerima 


kenyataan ini! Tidak mau!" 


"Bagaimana mungkin aku kalah darimu soal mewariskan 
gen dominan pada bayi kita? Aku yang sudah membuatmu 


hamil." 


Selcia bimbang. Antara ingin cepat menutup mulut sang 
suami atau meloloskan tawanya. Dan opsi kedua dipilih 


olehnya. 
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Namun, Selcia berupaya tak begitu keras meluncurkan 
gelakan dari mulutnya. Sudah jelas enggan menyebabkan bayi 


laki-laki mereka dalam gendongannya bangun. 


Ya, Selcia baru melahirkan anak pertama buah cinta 
dengan Wilden, sekitar dua jam yang lalu. Lewat persalinan 


normal. 


Sakit luar biasa harus dirasakan Selcia pun dapat 
terbayarkan lunas dengan berhasilnya dibawa sang buah hati 


ke dunia, tanpa ada kekurangan secara fisik atau kesehatan. 


Menjadi seorang ibu, merupakan momen yang telah 
dinanti-nanti Selcia. Bahkan sejak pertama kali tahu dirinya 


tengah hamil. 


Dan, saat waktu persalinan tiba, keharuan serta 
kebahagiaan Selcia memuncak. Ia pun sangat bersyukur dapat 


diberi kesempatan untuk memiliki bayi dari rahimnya sendiri. 


"Kau harus mengamati ulang dengan lebih detail, Sayang. 
Perhatikan mata, hidung, alis, dan bentuk bibir Zeden yang 
detail." 


Segera saja, Selcia membekap mulut Wilden menggunakan 


tangan kanannya, sebab ia melihat sang suami akan berbicara. 
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Tentu, usaha dilakukan Selcia sangat sukses membuat 
Wilden seketika terdiam. Pria itu dapat dengan cepat peka apa 


maunya. 


Setelah memastikan sang suami, tidak akan bicara lagi, 


Selcia pun menjauhkan tangan. 


Tak direncanakan untuk meloloskan tawa lagi, tapi keluar 
begitu saja. Cukup kencang terluncur. Namun, Selcia segera 


sadar. 


Tentu, berupaya untuk diredam. Walaupun, tidak 
sepenuhnya bisa dihilangkan dengan mudah dalam waktu 


beberapa detik saja. 


Selama sang suami menampakkan ekspresi cemberut, maka 
tidak akan bisa dicegah diri tertawa. Sangat lucu untuk Selcia 


saksikan raut wajah Wilden yang demikian. 


Hiburan sangat berhasil. Meski, sang suami tidak tengah 
bermaksud melakukan lelucon. Tapi, Selcia menganggap 


sebagai candaan. 


Dan, ketika melihat gerakan mulut Wilden, segera 
ditunjukkan reaksi dengan mencium bibir suaminya itu. 


Walau, tak lama. 
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Wilden langsung diam. Mulut sang suami pun tertutup 
rapat. Namun, kontras dengan tatapan lekat yang berisi sorot 


kekesalan sangat jelas, ditunjukkan oleh Wilden. 


Mengundang tawa Selcia kembali. Tapi, kali ini, sudah bisa 
dikontrol suara agar tidak menimbulkan kebisingan pada bayi 


mereka. 


Selcia mendekatkan wajah ke telinga kanan Wilden. Tentu, 
hendak dibisikkan sesuatu pada sang suami. Semacam 


gurauan. 


"Kenapa kau cemberut, Sayang? Apa yang membuatmu 


tidak suka sampai kesal?" 


Selcia memang sengaja loloskan pertanyaan begitu hanya 
untuk tambah menggoda sang suami. Padahal, ia sudah sangat 


paham dan tahu penyebab Wilden jadi mengambek. 


Selcia menyeringai senang karena Wilden mengerucutkan 


bibir. Menandakan rasa jengkel sang suami semakin besar. 


Wilden tidak mengatakan apa-apa. Namun, tak juga 
melepaskan kontak mata di antara mereka. Selcia jelas 


meladeni. 


Tentu saja, dipikirkan cara untuk segera bisa menyudahi 


kekesalan sang suami. Bukanlah perkara yang sulit 
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mengembalikan suasana hati Wilden. Ia sudah punya jurus 


ampuh. 


Benar, dengan pemberian kasih sayang. Tak lewat kata- 


kata. Tapi, sentuhan-sentuhan yang mesra dan juga intim. 


Selcia pun memulai. Diberikan lagi ciuman pada sang 


suami. Kali ini, lebih lama karena dipagut pelan mulut Wilden. 


Didapat balasan dari sang suami tentu saja. Tak mungkin 
Wilden sia-siakan kesempatan. Apalagi, pria itu suka 


bercumbu dengannya. 


Mereka berciuman cukup lama. Entah sudah berapa menit. 


Tidak dihitung secara pasti. 


Dan, baru diakhiri, saat sudah sama-sama kehabisan 
pasokan udara di paru-paru. Tapi, mereka berdua masih 


bersitatap. 


Tidak ada yang berbicara. Kompak untuk saling diam. 
Namun, mata masing-masing sudah menunjukkan cinta yang 


besar untuk satu sama lain, setiap detik waktunya. 
"Aish, benar, Sayang. Benar." 
Selcia pun mengernyit. "Benar? Soal apa?" tanyanya 


dengan kebingungan. 
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Tidak dapat memahami ucapan sang suami dan topik apa 
tengah disasar. Maka, ia sudah benar dengan melontarkan 


pertanyaan balik agar semua menjadi jelas dan bisa dipahami. 


"Soal kebenaran bayi kita yang lebih banyak mirip 
denganmu, dibanding aku, Sayang." 


"Matamu yang bulat, hidung mancung, dan bibir tipis 
mungil anak kita diwariskan dari kau, Selcia. Bagaimana bisa 


ini?" 


Tak hanya cara sang suami berbicara dalam nada heboh 
yang sukses sebabkan Selcia jadi tertawa kembali. Tapi, juga 


sentuhan pria itu pada mata, hidung, dan berakhir di mulut. 


"Kenapa aku tidak mampu mewariskan gen yang dominan 


daripada kau, Sayang?" 


Selcia berupaya mengendalikan gelakan. Ia ingin segera 
berhenti supaya bisa memberi tanggapan atas ucapan sang 


suami. 


Sudah disiapkan kalimat jawaban di dalam kepala. Sangat 
sayang, jika tak dikeluarkan. Apalagi, suasana mendukung 


dirinya untuk melontarkan candaan pada sang suami. 
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Dan, rencana Selcia harus gagal karena bayi kecil mereka 
yang digendongnya merengek. Tentu harus ditenangkan 


dengan memberi ASI serta tepukan-tepukan halus di pantat. 


Usaha Selcia membuahkan hasil. Buah hati kecilnya sudah 
bisa kembali nyaman berada dalam gendongan. Bahkan, 


semakin banyak minum ASI dengan mulut yang kecil. 


"Sayang, Daddy marah dan kesal kenapa kau lebih banyak 
mirip Mom dibanding Daddy. Apa yang harus Mommy 
lakukan?" 


"Bukan Mommy merencanakan kau lebih banyak warisi 
gen dari Mommy. Tapi, Daddy seperti merasa kalah dibanding 


Mommy." 


Selcia melirik sebentar pada sang suami. Tak ada lagi 
kecemberutan terlihat. Melainkan, digantikan oleh seringai, 


walau tipis saja. 


Selcia sudah tentu yakin jika celotehannya akan mampu 
menghibur Wilden. Bahkan, ia sudah menyiapkan kalimat 


guyonan yang selanjutnya akan dikeluarkan. 


"Apakah Mommy harus membuatkan Daddy anak lagi 
yang bisa mirip Daddy, Sayang? Supaya Daddy tidak terus 


iri." Selcia mantap melontarkan kata demi katanya. 
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Kemudian, dialihkan atensi pada Wilden lagi karena ingin 
melihat reaksi sang suami. Ia pun mendapati seringai pria itu 


semakin melebar. Dan, disusul oleh tawa. 


"Ide bagus, Mommy. Kita harus menambah anak segera. 


Selanjutnya harus mirip aku." 


Selcia tak menyangka akan mendapat lagi ciuman. Kali ini, 
di kening. Dilakukan oleh Wilden beberapa detik setelah sang 


suami menyelesaikan jawaban. 
Selcia juga memperoleh pelukan. 


"Terima kasih banyak sudah melahirkan seorang anak 
untukku, Sayang. Kau adalah wanita hebat. Aku sangat 


mencintaimu." 
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PARI 30 
— ENDING (21+) — 
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"Kenapa dia belum tiba juga, ya?" Selcia pun berupaya 
bergumam sekecil mungkin, meski tengah dalam rasa cemas 


semakin besar. 


Selcia jelas menjaga intonasi suaranya demi tak membuat 
Zeden Davis terganggu. Sang putra yang telah menginjak usia 


enam bulan tengah menyusui. Tentu, akan segera tidur. 


Konsentrasi Selcia tidak bisa hanya terfokus pada bayinya 


saja. Namun, ia terus terpikir oleh sosok sang suami. 


Ingin diketahui keberadaan Wilden saat ini, sebab pria itu 
tidak kunjung pulang. Walau, jam kantor sudah berakhir. Dan, 


sang suami tidak memiliki jadwal lembur di kantor. 
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Selcia tentu mencemaskan keadaan Wilden. Tak bisa 
dicegah pikirannya memunculkan dugaan-dugaan yang 


negatif. 


Selcia tidak akan berasumsi belaka. Ia akan mengonfirmasi 
langsung dengan menelepon Wilden. Namun, sepuluh merit 


lagi. 
"Sayang?" 


Demi apa pun, Selcia begitu lega mendengar panggilan 
lembut dari suara Wilden. Sangat dikenalinya baik. Meski, ia 


belum beradu pandang dengan sang suami. 
"Honey? Kau sedang apa?" 


Tepat setelah pertanyaan Wilden tertangkap lagi di kedua 
telinganya, barulah dialihkan atensi ke pria itu. Wilden berdiri 


di dekat ambang pintu ruangan tidur mereka. 


"Menyusui anak kita." Selcia mengeluarkan sahutan dalam 
suara pelan, tapi masih bisa didengar dengan jelas oleh sang 


suami. 


Lantas, Selcia bangkit dari kasur sambil membawa Zeden 


yang belum juga tidur. Justru menyadari kedatangan ayahnya. 


Bayi laki-laki itu berhenti minum ASI. Lalu, mengedarkan 


tatapan polos ke sekeliling. Seperti sedang mencari sesuatu. 
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Selcia tentu peka akan apa yang ditunjukkan oleh sang 
buah hati. Ia pun mendudukkan Zeden dalam gendongannya 


supaya dapat melihat suaminya yang dicari putra mereka. 


Beberapa detik kemudian, Wilden sudah berdiri di 
hadapannya dan mengambil bayi mungil mereka. Zeden 


tampakkan senyum. 
"Hai, Anak Tampan Daddy!" 


"Bagaimana harimu bersama Mommy di rumah, Nak? 


Menyenangkan?" 


"Pasti selalu menyenangkan karena Zeden selalu 
dimanjakan olehku." Selcia yang jelas harus menyahuti 


pertanyaan Wilden. 


Dan, hanya diterima balasan dari suaminya berupa kekehan 
tawa. Tentu, seringai juga. Kontras dengan Selcia yang 


memamerkan delikan dan ekspresi mencurigakan. 


"Ada apa, Sayang?" Wilden bertanya. Sadar akan tak 


beresnya sikap Selcia. 


"Kenapa kau lama sekali sampai di rumah, Suamiku? 


Harusnya sudah sepuluh me--" 
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Tak bisa dilanjut berkata, sebab perhatian Selcia sudah 
terpusat ke kantong belanjaan yang tengah dipegang oleh sang 


suami. 


Hanya dengan merek terpampang di depan tas, Selcia 
sudah tahu jenis barang apa dibeli Wilden untuk dihadiahkan 
padanya. 


"Terima kasih banyak, Sayang." 


"Kau harus mencobanya sekarang. Aku ingin lihat kau 


memakainya. Pasti seksi." 


Selcia pun mengangguk mantap. Kemudian, diambil tas 


belanjaan dari tangan suaminya. 


Kaki dilangkahkan cepat menuju ke kamar mandi. Tidak 


butuh lama untuk sampai. 


Tempat dituju Selcia adalah areal wastafel. Ditaruh tas 


belanjaan di sana. 


Kotak yang ada di dalam, cepat dikeluarkan dengan 
gerakan cekatan. Sudah tidak sabar untuk tahu apa yang 


dibelikan sang suami. 


"Wahhh!" seru Selcia semangat, saat 
melihat lingerie merah tanpa lengan dan berbahan minim yang 


tengah ada di tangannya. 
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Sudah tak sabar ingin dikenakan. Selcia pun cukup yakin 
jika gaun tidur seksi tersebut akan bagus serta pas di badannya 
eh. 


Tentu, dapat memesona sang suami juga. Tujuan utama 
Selcia memanglah berencana membuat Wilden terkesan akan 


penampilan dan bentuk lekukan tubuhnya. 


Namun, saat baru saja akan dipakai, sosok sang suami 


masuk ke dalam kamar mandi. 


Secara otomatis pula, seluruh atensi Selcia terpusat pada 
Wilden. Pria itu pun datang sendiri tanpa membawa buah hati 


mereka. 
"Di mana anak kita?" tanya Selcia refleks. 


"Sudah tidur, Sayang. Baru saja, aku taruh di boks. Tidak 


akan bangun. Aku jamin." 


"Kita juga tidak akan diganggu bercinta. Ya, walau kita 


harus lakukan di sini." 


Selcia jelas langsung mengerutkan kening. Masih bingung 
dengan kata-kata yang sang suami lontarkan. Walau, sudah 


gamblang disampaikan oleh Wilden padanya. 
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Kemampuan berpikir sedang kurang bagus. Tak bisa 
mencerna benar maksud ucapan sang suami. Padahal, hal 


susah biasanya. 


Walau demikian, tidak akan bisa menyerah begitu saja. 


Masih berupaya mengartikan. 


Namun, keinginan dari Selcia tak terlaksana sebab Wilden 
sudah lebih dulu merengkuh dirinya. Lalu, mencium di bagian 
bibir. 

Dari cara sang suami mencumbunya yang panas, sudah 


Selcia tahu jika mereka berdua akan bercinta. Tak perlu ia 


ragukan lagi. 


Benar saja, tangan-tangan Wilden sudah beraksi dengan 


membuka bra dan celana dalam yang tengah dikenakannya. 


Setelah semua dilepaskan, sang suami pun membopongnya 
menuju ke dinding kamar mandi, terletak tak jauh dari 


wastafel. 


Walau, hanyut dalam cumbuan Wilden, tapi Selcia masih 


bisa menyadari apa saja aksi pria itu di tubuhnya. 


Termasuk remasan pada bagian kedua buah dadanya yang 
cukup kencang, sejak tiga detik lalu. Sangat terasa karena 


begitu kuat tangan-tangan kokoh 
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Selcia sempat mengira bahwa Wilden akan melanjutkan 
memberi pemanjaan di organ intimnya, tapi ternyata tidak 


demikian. 
Wilden malah mengakhiri ciuman. 


"Ada apa?" tanya Selcia penasaran. Sebab, tak seperti biasa 


sang suami bersikap yang seperti ini. Jadi, ia penasaran. 


"Aku ingin punya baby lagi, Sayang." 
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